ABSTRAK

Akhmad Rusli, 2017: pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil (yang direncanakan)

Nikah muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan bekas
istri yang telah ditalak tiga kali, muhallil ialah seorang laki-laki menikahi seorang
wanita yang telah ditalak tiga kali sehabis masa iddahnya kemudian menalaknya
dengan maksud agar mantan suaminya yang pertama dapat menikahi dia kembali.
Atau dengan kata lain seorang laki-laki menikahi seorang wanita dengan syarat,
apabila nanti mereka telah melakukan hubungan badan, maka tidak ada lagi ikatan
pernikahan diantara mereka, maka dari itu semua melihat aspek yang terjadi di Desa
Akkor Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang direncanakan menurut
pandangan tokoh masyarakat.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: yang pertama Bagaimana
kosepsi nikah muhallili menurut Tokoh Masyarakat Desa Akkor. Yang kedua, Apa
faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan. Dan yang ke tiga, Bagaimana pandangan tokoh
masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah
muhallil yang direncanakan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsepsi nikah muhallil
menurut Tokoh masyarakat. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi
terjadinya nikah mubhallil di Desa Akkor kecamatan Palengaan Kabupaten
Pamekasan. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang direncanakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus (case approach), dengan analisis datanya kualitatif deskriptif. Adapun
teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan Kkualitatif deskriptif sedangkan keabsahan datanya
menggunakan triangulasi.

Penelitian ini  memperoleh kesimpulan bahwa pandangan tokoh
masyarakat di Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap
nikah muhallil yang direncanakan, bahwasanya konsepsi nikah mubhallil ialah
jika suami ingin kembali lagi kepada istrinya yang sudah dijatuhkan talak tiga,
maka yang seharusnya dilakukan suami menuggu istrinya menikah lagi dengan
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orang lain agar supaya bisa halal kembali untuk dinikahi oleh mantan suaminya.
sementara faktor yang melatarbelakanginya ialah karna adanya suami masih
mempunyai keinginan untuk kembali dan karena adanya aib, selanjutnya
menurut pandangan tokoh masyarakat tentang nikah muhallil yang
direncanakan ialah nikah muhallil yang direncanakan bisa menjadi haram
dan bisa jadi makruh, nikah muhallil bisa menjadi haram karena dalam akad di
sebutkan syarat dan jangka waktu lamanya perkawinan, sedangkan nikah
muhallil bisa dikatakan makruh jika syarat dan jangka waktu atau lamanya
perkawinan tidak disebutkan dalam akad akan tetapi hanya di niatkan di dalam
hatinya maka hal semacam itu dihukumi makruh.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.! Adapun salah
satu dari tujuan perkawinan adalah memperoleh keturunan untuk kelestarian ras
manusia yang merupakan bagian dari fitrah naluriah manusia itu sendiri. Dengan
berpasang-pasangan, Allah menciptakan manusia berkembang baik dan
berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya.

Islam melarang perceraian yang bisa merobohkan sendi-sendi keluarga dan
menyebarkan aib-aibnya, dan melemahkan kesatuan umat dan membuat perasaan
seseorang menimbulkan rasa dendam.’dalam peraturan pemerintah Nomor
9/1975 pasal 19 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1/1974, dikatakan
bahwa salah satu alasan perceraian adalah jika antara suami dan istri terus-

menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup

rukun lagi dalam rumah tangganya.*
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Pertengkaran antara suami istri dapat di sebabkan oleh berbagai faktor.
Salah satunya adalah faktor komunikasi dan faktor ekonomi rumah tangga.
Komunikasi suami istri sangat penting dalam membangun saling pengertian dan
mengutarakan berbagai persoalan yang terjadi dalam rumah tangga. Dengan
komunikasi yang baik, semua masalah dapat dibicarakan dan dimusyawarakan
untuk menemukan solusinya.5

Meskipun secara eksplisit ada ayat Al-Qur*an yang menyuruh atau
melarang melakukan talak, namun talak itu termasuk perbuatan yang tidak
disenangi Nabi SAW. Walaupun talak itu dibenci namun terjadi dalam suatu
rumah tangga, dan sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam
keadaan tertentu (darurat) boleh dilakukan.®

Dari pemaparan di atas mengenai pengertian talak telah banyak diatur
namun didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak diatur mengenai pengertian
perceraian tetapi hal-hal mengenai perceraian telah diatur dalam pasal 113
sampai dengan pasal 148 Kompilasi Hukum Islam (KHI).Dengan melihat isi
pasal-pasal dapat diketahui bahwa prosedur bercerai tidak mudah, karena harus
memiliki alasan-alasan yang kuat dan alasan-alasan tersebut harus benar-benar
menurut hukum. Hal ini ditegaskan dalam pasal 115 Kompilasi Hukum Islam
(KHI) yang isinya sebagai berikut: “Perceraian hanya dapat dilakukan didepan

sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang tersebut berusaha dan tidak berhasil

® Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, 49.
® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Perdana Media, 2006), 201.



mendamaikan kedua belah pihak”, namun dapat dikatakan perceraian tersebut
memang murni atas kemauan kedua belak pihak, dikatakan murni, suami yang
sudah menceraikannya tidak ada unsur paksaan serta tekanan dari orang lain
artinya perceraian tersebut murni atas dasar kemauanya suami. maka dari itu, jika
pengadilan sudah tidak bisa lagi mendamaikan keduanya, maka pengadilan
berhak memutuskan dan mengabulkan permintaan suami isteri tersebut, namun
apabila suatu saat nanti suami isteri tersebut berkeinginan untuk kembali lagi,
maka yang harus dilakukan adalah harus ada orang yang bisa menghalalkan
kembalinya suami isteri tersebut, atau dalam Islam disebut dengan istilah
Muhallil, Bahwasanya Nikah muhallil adalah seorang laki-laki mengawini
perempuan yang telah ditalak tiga kali sehabis masa iddahnya kemudian
menalaknya dengan maksud agar mantan suaminya yang pertama dapat menikahi
dia kembali.” Atau dengan kata lain seorang laki-laki menikahi seorang wanita
dengan syarat, apabila nanti mereka telah melakukan hubungan badan, maka
tidak ada lagi ikatan pernikahan diantara mereka. Atau laki-laki itu menikahi
wanita tersebut dengan tujuan agar wanita itu halal dinikahi kembali oleh suami
sebelumnya yang telah menjatuhkan talaq tiga. Nikah  muhallil  ini

mengimplikasikan putusnya tali pernikahan tanpa adanya usaha mewujudkan

" Saebani, Figh Munakahat, 69.



tujuan pernikahan itu sendiri. Ini menyerupai nikah mut“ah. Padahal,

mewujudkan tujuan pernikahan merupakan hakikat akad nikah.®

Bagaimana hendak dikatakan bahwa laki-laki ini hendak menjadikan
perempuannya halal kembali bagi laki-laki yang pertama, karena niatnya adalah
kawin sementara, bukan untuk selamanya, mendapatkan keturunan, mengurus
anak-anaknya, dan lain sebagainya yang merupakan tujuan pokok dari
disyariatkannya perkawinan.® Namun apabila nikahnya dengan suami kedua ini
secara benar dan kemudian berkumpul secara benar sehingga kedua-duanya
dapat saling merasakan madu kecil (melakukan hubungan badan), kemudian

bercerai atau di tinggal mati, maka perempuannya halal dinikahi oleh suami

pertama bila iddahnya telah habis.*°

Maka dari itu peneliti merasa tertarik melakukuakn penelitian ini kepada
tokoh masyarakat, karena tidak lain untuk mengetahui bagaimana sebenarnya
konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan, dan apa saja yang menjadi penyebab
terjadinya nikah muhallil serta bagaiman pemahaman tokoh masyarakat Desa
Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan, apakah ada perbedaan
pemahaman terhadap nikah muhallil yang direncanakan atau malah sebaliknya,

sehingga penulis dalam hal ini mengambil penelitian dengan judul, “Pandangan

& Wahba Zuhaili, Figh Imam Safi"i 2, Terj, Afif, Abdul Hafiz (Jakarta: AlMahira, 2010), 510.
® Saebani, Figh Munakahat, 73.
' Ibid., 74-75.



Tokoh Masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan

Terhadap Nikah Muhallil (Yang Direncanakan)

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat di simpulkan mengenai
pokok masalah yang sangat mendasar untuk dikaji dalam penulisan ini adalah:
1. Bagaimana konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor?
2. Apa faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor
Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan?
3. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan
Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang direncanakan?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat.
2. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah muhallil di
Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan.
3. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah mubhallil yang direncanakan.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat secara teoritis dan

praktis terhadapa khalayak terutama bagi peneliti, antara lain:



1. Manfaat teoritis
Dapat menjadi tinjauan ulang tentang nikah muhallil yang direncanakan,
yang telah di angkat oleh peneliti saat ini.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti
1) Penelitian ini sebagai upaya dalam mengembangkan potensi diri baik
secara intelektual maupun akademis serta dapat menambah
pengetahuan khususnya di bidang Al-ahwal Asy-syakhsiyyah.
2) Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam penulisan karya
ilmiah.
b. Bagi masyarakat
Sebagai salah satu bentuk informasi dan bertambahnya keilmuan yang
berfungsi sebagai khazanah keilmuan yang bisa dibaca dan ditelaah oleh
masyarakat secara umum.
c. Bagi IAIN Jember
Diharapkan dapat memberi kontribusi dan bisa menjadi referensi
dalam mengembangkan keilmuan khususnya dalam bidang Al-ahwal Asy-

syakhsiyyah.



E. Definisi Istilah
1. Tokoh masyarakat
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E. Definisi Istilah
1. Tokoh masyarakat

Tokoh masyarakat merupakan orang yang memiliki pengaruh dan

dihormati oleh masyarakat.™
2. Nikah Muhallil

Nikah ialah ikatan, akad perkawinan yang dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum dan ajaran agama.*

Muhallil ialah Seorang laki-laki mengawini perempuan yang telah
ditalak tiga kali setelah habis masa iddahnya atau telah menyetubuhinya
lalu menceraikanya dengan tujuan agar bekas suaminya yang pertama
dapat menikahinya kembali.™

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, pembagian bab-bab ini agar
pembahasan lebih terarah, sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan tujuan
dan hasilnya, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika

pembahasan.
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BAB II, membahas kajian kepustakaan yang di dalamnya memuat
penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB Ill, memaparkan tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV, pada bab ini berisi tentang penyajian data, dan analisis yang
meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta

pembehasan temuan.

BAB V, merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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lalu menceraikanya dengan tujuan agar bekas suaminya yang pertama
dapat menikahinya kembali.™

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, pembagian bab-bab ini agar
pembahasan lebih terarah, sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan tujuan
dan hasilnya, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika

pembahasan.

1 Annehera, Peran Tokoh Masyarakat Bagi Pembangunan Indonesia. WWW.Annehera. Com/tokoh
masayarakat. Htm. Senin, 18-09-2017, 22:30.

12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
782.

13 Saebani, Figh Munakahat, 69.


http://www.annehera/

BAB II, membahas kajian kepustakaan yang di dalamnya memuat
penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB Ill, memaparkan tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV, pada bab ini berisi tentang penyajian data, dan analisis yang
meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta

pembehasan temuan.

BAB V, merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.






BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui pentingnya penelitian ini, penelitian yang penulis
lakukan, maka dalam telaah pustaka ini penulis akan uraikan beberapa
skripsi hasil para sarjana yang mempunyai tema sama tetapi perspektif
berbeda. Hal ini penting untuk bukti bahwa penelitian ini merupakan
penelitian murni yang jauh dari upaya plagiat. Adapun skripsi tersebut adalah:
1. Skripsi yang ditulis oleh Sofi Hidayati (2163217) Ahwal al-Syahsiyyah 1AIN
Walisonggo Semarang yang berjudul: Studi Pemikiran Ibnu Qudamah tentang
Hukum Menikah dengan Niat Cerai. Intinya penelitian atau skripsi tersebut
ingin mengetahui bagaimana istimbath hukum Ibnu Qudamah dalam
mengkaji tentang pernikahan dengan niat cerai, dan penelitian  tersebut
menghasilkan sebuah pemikiran bahwa pendapat Ibnu Qudamah tidaklah tepat
dan tidak dapat diterapkan dalam kondisi kekinian khususnya Indonesia,
karena menentang pernikahan itu sendiri, juga pernikahan model tersebut
seolah merupakan sebuah bentuk penipuan terselubung bagi wanita.

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti
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adalah sama-sama membahas tentang pernikahan dengan niatan cerai sebagai

kajian penelitian.**

. Skripsi yang ditulis olen Andri Nur Wicaksana (04350057/03) Fakultas

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul: Pemikiran lbnu
Taimiyyah tentang Menikah dengan Niat Cerai. Intinya dalam penelitian
skripsi tersebut penulis menyimpulkan, bahwa menurut lbnu Taimiyyah
hukum nikah dengan niat cerai adalah boleh, dengan argumentasi bahwa
asalkan pelaksanaan akad pernikahan tersebut dilaksanakan secara mutlak
dan tidak disyaratkan pe nentuan waktu di dalamnya, persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah sama-sama

membahas tentang pernikahan dengan niatan cerai sebagai kajian penelitian.15

. Skripsi yang ditulis oleh M. Da“im Fazani (2103206) Fakultas Syari“ah IAIN

Walisongo Semarang dengan judul: Analisis Pendapat Imam Syafi“I tentang
Sahnya Nikah Muhallil. Hasil penelitian skripsi ini, menunjukkan bahwa
menurut Imam Syafi“i nikah muhallil itu sah. Dalam pandangan Imam Syafi“l
nikah muhallil itu sah sepanjang dalam ijab qgabul pada saat akad nikah
tidak disebutkan suatu persyaratan, meskipun adanya niat untuk
menghalalkan wanita itu menikah lagi dengan suami yang lama."® Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah sama-

“ M.D

a“im Fauzani,” Analisis Imam Syafi“i Tentang Sahnya Nikah Muhallil”,(Skripsi, IAIN

Walisongo Semarang, Semarang, 2010),8.

> |bid,8.

¢ M. Da"im Fauzani,” Analisis Imam Syafi“i Tentang Sahnya Nikah Muhallil”,(Skripsi, IAIN
Walisongo Semarang, Semarang, 2010),9.
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sama membahas tentang pernikahan dengan niatan cerai sebagai kajian
penelitian.

Yang menjadi pembeda dari ketiga skripsi diatas dengan skripsi yang
ingin diteliti oleh penulis bahwasanya skripsi yang ditulis oleh sofi Hidayati
fakultas IAIN walisongo semarang menjelaskan pemikiran lbnu Qudamah
tentang hukum menikah dengan niat cerai, dan skripsi yang ditulis oleh Andri
Nur Wicaksana fakultas Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjelaskan
pemikiran lbnu Taimiyyah tentang Menikah dengan Niat cerai, serta skripsi
yang ditulis olen M. Da“im Fazani fakultas Hukum Walisongo semarang,
menjelaskan pendapat imam Syafi“l tentang sahnya nikah muhallil.
Sedangkan yang ingin diteliti oleh penulis ialah membahas Pandangan Tokoh
Masyarakat Desa Akkor Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang
direncanakan.

B. Kajian Teori
1. Pengertian tokoh masyarakat

Arti dari tokoh masyarakat yang pada intinya adalah seseorang yang
berpengaruh dan ditokohkan oleh lingkungannya,*’ karena tokoh masyarakat
dianggap faham dan cakap dalam menyelesaikan persoalan meskipun secara
tupoksi masyarakat tidak hanya dalam menyelesaikan permasalahan karena
tokoh masyarakat serta tokoh masyarakat juga merupakan seseorang yang

dikagumi oleh masyarakat desa sehingga mereka tunduk dan bisa mengikuti

7 Yoke Tjuparnah S Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara,1992), 62.
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pembicaraan tokoh masyarakat tersebut bahkan ketika melihat realita di
lapangan pada saat ini tokoh masyarakat sangat kuat sekali memberikan
sebuah penyadaran terhadap masyarakat dan dalam hal ini mungkin karena
memang pengaruh posisi, kedudukan, kemampuan, dan kewibawaan sehingga
segala tindakan dan ucapannya seakan-akan diikuti oleh masyarakat
sekitarnya. Adapun tokoh masyarakat ini ada dua bagian yaitu:
a. Tokoh masyarakat formal.

Tokoh masyarakat formal adalah merupakan tokoh masyarakat yang

berada di naungan pemerintah.’® Yang terdiri dari beberapa bagian di

antaranya:
1) Ketua RT/RW (Rukun tetangga/Rukun warga)

RT dan RW adalah istilah yang tidak asing di Indonesia. Hal
ini cukup menarik karena Indonesia membentuk lembaga dalam
masyarakat yang dibagi atas dasar wilayah hingga jangkauan yang
kecil di bawah kelurahan. RW salah satu bentuk organisasi masyarakat
yang dibuat berdasarkan pembagian wilayah. Pembetukan RW yang
terdiri atas beberapa RT dilakukan dengan musyawarah warga atau
pengurus RT dan ditetapkan oleh desa atau kelurahan. RT salah satu

bentuk organisasi masyarakat yang wilayah berada di bawah RW.

'8 Ahmad Sofian, “Tokoh Masyarakat”, http://m.kompas (18-09-2017).


http://m.kompas/
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Setiap RT maksimal terdiri atas 30 KK (kartu keluarga) untuk desa,
serta 50 KK untuk kelurahan. Pembentukan RT dimusyawarahkan ole
masyarakat, serta ditetapkan oleh lurah atau kepala desa.®

Setelah kita mengetahui penjelasan mengenai RT dan RW. Kita
akan menjelaskan mengenai fungsi RT dan RW yang berperan dalam
ketertiban masyarakat di antaranya:

a) Tugas umum. Setelah mengetahui susunan kepengurusan, serta
sistematika pemilihan pengurus RT dan RW tentu masyarakat
perlu mengetahui tugas-tugas yang dilaksanakan oleh RT dan
RW:?

(1) Melancarkan pelayanan masyarakat, dalam hal ini
meningkatkan kinerja pemerintah tingkat desa atau kelurahan
dalam menangani warga.

(2) Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berlandaskan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

9 Adam Cindy, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia (Jakarta: Gunung Agung,1997),37.
% Maya Sari,”RT dan RW di Indonesia, Tugas,fungsi, Hak dan kewajiban”, http://guruppkn.com/rt-
dan-rw-di-indonesia (18-09-2017).


http://guruppkn.com/rt-dan-rw-di-indonesia
http://guruppkn.com/rt-dan-rw-di-indonesia
http://guruppkn.com/rt-dan-rw-di-indonesia
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(3) Memaksimalkan peran serta masyarakat dengan gotong
royong maupun swadaya dan kegiatan-kegiatan lainnya.

(4) Mendorong stabilitas nasional dari susunan paling kecil di
dalam masyarakat dengan menjaga keamanan serta ketertiban
wilayah tersebut.

(5) Menjadi sarana penghubung yang paling dekat antara
masyarakat dan pemerintah dan secara langsung berhubungan
dengan masyarakat.

Disamping itu RT (rukun tetangga) dan RW (rukun waega)
memiliki wewenang untuk menjaga keamanan lingkungan sekitar,
RTdan RW juga harus melakukan tugas, fungsi dan hak sebagai
pengurus, agar lingkungan sekitar bisa aman dan sejahtera dengan
adanya RT dan RW yang melakukan tugasnya dengan baik.?* Berikut
adalah penjelasan mengenai tugas, fungsi, dan hak pengurus RT dan
RW:

a. Tugas pokok

(1) Melaksanakan tugas pokok RT dan RW.

! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Jakarta: Aditama, 2004),7.



(2)

3)

4)

()

(6)

7)

15

Melaksanakan musyawarah serta mengambil keputusan dari

musyawarah tersebut.

Menerima masukan masyarakat serta memprosesnya dengan

melakukan penyusunan rencana berdasarkan keinginan

masyarakat untuk selanjutnya diproses apakah layak atau

ditindak lanjuti.

Membina warga setempat agar hidup dalam kekeluargaan.

Membantu dalam pelayanan masyarakat yang menjadi tugas

pemerintah daerah.

Membuat laporan atas keberlangsungan kehidupan warga yang

sekiranya perlu dilaporkan.

Membuat laporan atas kegiatan organisasi secara berkala.

. Fungsi

1)

@)

Membuat data penduduk akan survey tertentu yang diperlukan

sebagai arsip desa atau kelurahan.

Menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan

tertentu.
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(3) Membuat gagasan berdasarkan aspirasi warga.

(4) Melakukan kordinasi atas masyarakat serta organisasi itu
sendiri,

(5) Mengurus fasilitas masyarakat.

(6) Menjamin hubungan antar warga dan pemerintah desa atau
kelurahan.

b. Tokoh masyarakat informal.
Adapun tokoh masyarakat informal adalah seseorang yang ditokohkan
olen msayarakat di lingkungannya akibat dari pengaruh, posisi, dan

kemampuannya yang diakui oleh masyarakat di lingkungannya dan yang

tidak berada di bawah naungan pemerintah secara resmi,** antara lain:

1) Tokoh agama
Yang dinamakan tokoh agama adalah salah satu kelompok
utama masyarakat yang mempunyai peran yang sangat menentukan
dalam membentuk masyarakat untuk memahami bagaimana ajaran

tentang pemeliharaan lingkungan hidup.?

2 Ahmad sofian, “ Tokoh Masyarakat”, http://m.kompas (18-09-2017)
28 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Figih (Jakarta: Amzah,2013),114.


http://m.kompas/

2)

3)
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Tokoh adat
Tokoh adat adalah seorang yang memiliki jabatan adat dalam

suatu tatanan masyarakat adat di suatu wilayah dan juga mempunyai
peranan sebagai menegakkan aturan adat. Peranan tokoh adat
berperan dalam membina dan mengendalikan sikap dan tingkah laku
warga masyarakat agar sesuai denagan ketentuan adat.
Tokoh pemuda

Tokoh pemuda adalah sosok individu yang berusia produktif
dan mempunyai karakter khas yang spesifik yaitu revolusioner,
optimis, berpikiran maju, memiliki moralitas, dan lain sebagainya,
kelemahan mencolok dari seorang pemuda adalah kontrol dari dalam
artian mudah emosi, sedangkan kelebihan pemuda yang paling
menonjol adalah mau menghadapi perubahan, baik berupa perubahan
social maupun cultural dengan menjadi pelopor perubahan itu

sendiri.?*

2+ Yoke Tjuparnah S Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),

101.
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Dari beberapa keterangan teks di atas yang bicara tentang arti
dari tokoh masyarakat tentunya tidak lepas dengan pengaruh dan
peran tokoh masyarakat itu sendiri terhadap masyarakat kecil itu
sendiri. Bicara tentang pengaruh dan juga peran tokoh masyarakat
tentunya sangat besar sekali dan senergi sekali dengan masyarakat
karena di antara beberapa pengaruh dan juga peran tokoh masyarakt

di antaranya sebagai berikut:

a) Sebagai penyuluh
Dalam artian adalah sebagai orang yang memiliki peran,
tugas atau profesi yang memberikan pendidikan, bimbingan dan
penerangan kepada masyarakat untuk mengatasi berbagai

masalah.?®

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 588.
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b) Sebagai Penggerak

Makna dari penggerak ini yang pada intinya merupakan

seseorang yang mampu menggerakkan kepada hal yang lebih

baik.%

c) Sebagai motivator
Arti dari sebagai motivator ini adalah seseorang yang
mampu sebagai pemberi semangat stimulus kepada orang lain.
d) Sebagai fasilitator
Bicara tentang sebagai fasilitator jika dimaknai secara
bahasa adalah orang yang mampu memberikan sebuah
fasiliitas.”’
e) Sebagai katalisator
Yang artinya merupakan seseorang atau sesuatu yang
menyebabkan terjadinya perubahan dan menimbulkan kejadian

baru atau mempercepat suatu peristiwa.?

%6 yYoke Tjuparnah S Komruddin, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),191.
?" Ibid., 263.
% Ibid., 864.
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f) Sebagai Teladan
Maksud dari kata teladan ini adalah seseorang yang
mampu untuk ditiru orang lain yang nanntinya juga sebagai
cerminan orang lain.

Dalam hal ini dapat kita maknai bersama bahwa pada intinya
adalah sebagian besar berates namakan tokoh masyarakat sangat kuat
untuk mempengaruhi masyarakat kecil yang selama ini kesadaran
dalam konteks hukum khususnya kurang maksimal. Dan juga perihal
ini yang kami namakan tokoh masyarakat jelas juga mempunyai
langkah-langkah bagaimana peran tokoh masyarakat yang salah satu
contoh dalam optimalisasi Undang-Undang No 1 tahun 1974 yang
selama ini masih menjadi bagian bahan pembicaraan khususnya di
tataran desa.

Peran tokoh masyarakat dalam usaha untuk mengoptimalkan
hukum perkawinan yang telah diatur dalam Undang-Undang No 1

tahun 1974 tentunya tidak lepas dengan pendekatan yang baik dan



21

yang sifatnya memperbincangkan sejara kultural maupun perbincangan
dalam bentuk personal karena dengan strategi seperti itu merupakan
cara tokoh masyarakat untuk memberikan sebuah kesadaran terhadap
masyarakat.

Adapun kemaksimalan hasil atau tidaknya masih tidak bisa
sesuai dengan harapannya yang dirasakan oleh masyarakat dan juga
hasil dari peran tokoh masyarakat itu sendiri karena kalau melihat
kenyataan di lapangan pada saat ini masih banyak yang tidak faham
dengan hukum yang harus di patuhi lebih ketika bicara tentang
Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

2. Pengertian Perkawinan
Di dalam pasal 1 Undang-undang No. 1 1974 dikatakan bahwa
“perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluaraga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa”,?® dan
pekawinan merupakan sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk
tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan karena dengan

perkawinan, makhluk hidup bisa menjalani hidup secara brpasang-

%9 Salim, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Sinar Grafika: Jakarta, 2014), 61.
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pasangan,®jadi menurut perundangan perkawinan itu ialah ikatan antara

seorang pria dengan seorang perempuan.

Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun
1974 yang merupakan dasar dari perkawinan sangat penting artinya dan perlu
di pahami oleh masyarakat, karena merupakan landasan pokok dari aturan-
aturan perkawinan lebih lanjut,baik yang terdapat dalam undang-undang No. 1
Tahun 1974 ataupun pada peraturan lain yang berkaitan dengan masalah-

masalah perkawinan.*

Negara Republik Indonesia, sebagai negara yang berdasarkan
Pancasila, di mana sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa,
maka perkawinan dianggap mempunyai hubungan yang erat sekali dengan
agama atau kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja mengandung unsur
lahir atau jasmani, tetapi unsur batin atau rohani juga mempunyai peranan

yang sangat penting.*

Nikah, menurut bahasa: al-jam®“u dan al-dhamu yang artinya kumpul.
Makna nikah (Zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad
nikah. Juga bisa diartikan (wath “u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri.

Definisi yang hampir sama dengan di atas juga dikemukakan oleh rahmat

% Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Cet. 6. (Jakarta: Raja Gravindo, 2010)

# Hilman Hadikusumo, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Mandar Maju, 1970), 7-8.

%2 Rusli, An R. Tama, SH. Perkawinan Antar Agama Dan Masalahnya (Bandung: Shantika Dharma,
1984), 10.
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hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa arab “nikahun” yang merupakan
masdar atau asal kata dari kata kerja (fi“il madhi) “nakaha”, sinonimnya
“tazwwaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai
perkawinan. Kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai
perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam

bahasa Indonesia.>

Beberapa penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan kata
perkawinan. Dalam bahasa indonesia, “perkawinan” berasal dari kata
“kawin”, yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan lawan
jenis; melakukan hubungan kelamin atau berhubungan badan”. Istilah
“kawin” digunakan secara umum, untuk tumbuhan, hewan, dan manusia, dan
menunjukkan proses generatif secara alami. Berbeda dengan itu, nikah hanya
digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan secara hukum
nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agama. Makna nikah adalah
akad atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab
(pertanyaan penyerahan dari pihak perempuan) dan kabul (pernyataan
penerimaan dari pihak laki-laki). Selain itu, nikah bisa juga diartikan sebagai

bersetubuh.*

% Tihami Dan Soharisahrani, Fikih Munakahat, 7.
* Ibid, 7.
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Adapun menurut syarak: nikah adalah akad serah terima antara laki-
laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan atau sama lainnya
dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta
masyarakat yang sejahtera. Para ahli fikih berkata, zawwaj atau nikah adalah
akad yang secara keseluruhan di dalamnya mengandung kata; inkah atau

tazwij >

Para pakar hukum perkawinan Indonesia juga memberikan definisi

tentang perkawinan antara lain menurut:

a. Menurut Wirjono Prodjodikoro,*® perkawinan adalah Peraturan yang
digunakan untuk mengatur perkawinan inilah yang menimbulkan
pengertian perkawinan.

b. Menurut Sajuti Thalib,®" perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci dan
luas dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun
menyantuni, kasih-mengasihi, tentram dan bahagia.

c. Menurut Subekti,®® Perkawinan adalah pertalian yang sah antara seorang

laki-laki dengan seorang perempuan untuk waktu yang lama.

35 H
Ibid, 8.
% Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Sumur, 1974), 6.
%' Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 2.
% Subekti, Hukum Keluarga Dan Hukum Waris (PT. Inter Masa, 2002),1.
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Pengertian perkawinan, baik menurut hukum Islam maupun undang-
undang perkawinan pada prinsipnya sama dan memiliki tujuan yang sama
yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera serta upaya pengesahan
keturunan.®

Menurut fig, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling
utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna.*® Menurut kompilasi
hukum Islam pasal 2 perkawinan adalah suatu perkawinan yang merupakan
akad yang sangat baik untuk mentaati perintah Allah dan pelaksanaannya
adalah merupakan ibadah.

1) Rukun Perkawinan

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas:

a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.

b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.

c. Adanya dua orang saksi

d. Sighat akad nikah, yaitu ijab kabul yang diucapkan oleh wali atau

wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin
laki-laki.

Tentang jumlah rukun nikah ini, para ulama berbeda pendapat, Imam
Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

a. Wali dari pihak perempuan

% peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, cet. Ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 108.
*0 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 374.
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b. Mahar (mas kawin)

c. Calon pengantin laki-laki

d. Calon pengantin perempuan

e. Sighat akad nikah

Imam Syafi*i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

a. Calon pengantin laki-laki

b. Calon pengantin perempuan

c. Wali

d. Dua orang saksi

e. Sighat akad nikah

Menurut ulama“ Hanafiyah, rukun nikah itu hanya ijab dan gobul saja
(yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin
laki-laki). Sedangkan menurut segolongan yang lain rukun nikah itu ada
empat, yaitu:
a. Sighat (ijab dan gobul)
b. Calon pengantin perempuan
c. Calon pengantin laki-laki
d. Wali dari pihak calon pengantin perempuan

Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itu ada empat, karena
calon pengantin laki-laki dan calon perempuan digabung menjadi satu rukun,

seperti terlihat di bawabh ini.
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Rukun perkawinan:**
a. Dua orang saksi yang saling melakukan akad perkawinan, yakni
mempelai laki-laki dan mempelai pertempuan.

b. Adanya wali

c. Adanya dua orang saksi

d. Dilakukan dengan sighat tertentu

2) Tujuan dan Dasar Hukum Nikah
Islam menganjurkan adanya sebuah pernikahan. Karena ia

mempunyai pengaruh yang baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat
dan seluruh umat manusia. Dengan pernikahan dapat membuat anak-
anak menjadi mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup

manusia serta memelihara nasab. Seperti firman Alah:

S NP IR N P TP SISt C G PO

-
-
w7

LET _ _
(T 09A o0 bl vy Oy o Har LT ool e oS35
Artinya:”Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-

anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka

*1 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 49.
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Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah”(Q.S an-Nahl: 72).%

Manusia diciptakan oleh Allah secara berpasang-pasangan
berjodoh-jodohan agar manusia itu berkembangbiak dan berlangsung dari
generasi kegenerasi yang akan dapat memikul amanat untuk menjaga
kelestarian hidup di dunia, dan itu hanya dengan satu cara yaitu melalui
pernikahan. Demikian juga dengan pernikahan dalam ajaran Islam juga

harus memenuhi rukun dan syarat sehingga pernikahan tersebut dapat

dapat dinyatakan sah dan mempunyai akibat hukum.*®

3. Nikah Muhallil

Mubhallil disebut pula dengan istilah kawin cinta buta, yaitu seorang
laki-laki mengawini perempuan yang telah ditalak tiga kali sehabis masa
iddahnya kemudian menalaknya dengan maksud agar mantan suaminya yang
pertama dapat menikah dengan dia kembali. Mantan suaminya menyuruh
orang lain menikahi bekas istrinya yang sudah ditalak tiga kemudian
berdasarkan perjanjian istri tersebut diceraikan sehingga mantan suaminya
dapat menikahinya (rujuk).44

Adapun perkawinan yang dapat menghalalkan si istri kepada suami

yang pertama adalah apabila proses perkawinan antara si istri dengan suami

2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-karim dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra,
1996), 28.

8 Busriyanti, Figih Munakahat (Mangli Jember: STAIN Jember press, 2013), 17.

¢ Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, 69.
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yang kedua itu berjalan secara wajar atau alamiah. Artinya, baik perkawinan
maupun perceraian yang mereka lakukan adalah berdasarkan kehendak
hatinya tanpa ada sangkut-pautnya dengan keinginan suami yang pertama.
Syaid Sabig dalam kitabnya Fighu Sunnah mengatakan bahwa persyaratan
halalnya suami pertama kepada mantan istrinya, yaitu:
a. Pernikahan wanita tersebut dengan suami kedua adalah pernikahan yang
sah.
b. Pernikahan tersebut adalah kehedak wajar. Artinya, bukan karena suruhan
atau paksaan.
c. Pernikahan itu adalah pernikahan yang hakiki atau yang sempurna, artinya
pernikahan yang mencakup akad dan wathi” (hubungan seksual).*®
Dalam pelaksanaan hukum hendaklah antara “niat” dan
“pernyataan”. Apabila nikah mihallil itu diniatkan saja oleh pihak-pihak yang
berakad dan niat itu tidak diketahui oleh hakim atau pencatat nikah, maka
nikah itu dihukum shah menurut zahirnya, sedangkan pihak-pihak yang
meniatkan itu tetap mendapatkan laknat dari Allah, Apabila ada pernyataan
dari pihak-pihak yang berniat bahwa maksud nikah itu adalah nikah mihallil
dan dapat dibuktikan oleh hakim atau pencatat nikah, maka nikah itu adalah

nikah yang batal.*®

** Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 41.
% Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 108.
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Menurut sayyid sabig dalam bukunya figih sunnah nikah muhalill
adalah seorang laki-laki yang menikahi perempuan yang telah di talag tiga
kali dan sudah habis masa iddahnya dan dia melakukan dukhul (hubungan
suami istri) dengannya, kemudian mentalaknya supaya perempuan itu halal
dinikahi oleh suaminya yang pertama.*’

Tahlil artinya menghalalkan, yaitu suatu bentuk perkawinan yang
semata-mata untuk menghalalkan kembalinya suami kepada mantan istrinya,
tetapi mantan istrinya harus menikah lebih dahulu dengan laki-laki lain. Hal
ini karena istri telah ditalak tiga oleh suaminya.*®

Kawin cinta buta atau muhallil hukumnya haram, bahkan termasuk
dosa besar dan munkar yang diharamkan dan pelakunya di laknat oleh
Allah.*

Timbulnya praktik tahlil ini disebabkan adanya larangan Allah di
dalam Al-Quran bagi suami yang telah menjatuhkan talak tiga, yang hanya
dapat rujuk jika mantan istrinya telah menikah lebih dahulu dengan laki-laki
lain.

Sesuai dengan konsep hukum Islam apabila seorang laki-laki
menceraikan itri sampai tiga kali, maka ia tidak dapat lagi rujuk kepada

istrinya, kecuali istri sudah pernah kawin dengan laki-laki lain kemudian dia

*" Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah, Alih Bahasa, Moh Thalib, Cet Ke 7, Jilid V1,64. (Bandung: Alama“ari,

1990)

*8 Ibid., 69.
*9 Ibid., 69.
*0 Ibid., 72.
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diceraikan dan habis masa iddahnya. Perkawinan harus dengan perkawinan
yang benar bukan untuk maksud tahlil, dengan kawin sungguh-sungguh dan
sudah berhubungan suami istri, dimana masing-masing pihak sudah
merasakan madu dari perkawinan yang kedua. Sesuai dengan firman Allah

SWT yang berbunyi:
O Ul zUs S Gal ol ssn g 55 5 e e od JE 3 Ll o6

- - _ £ _ B F4 .
Qi;jd}*l*/}u %4)5‘3}-\9&&3 405‘.3}.)..9 L ol e o) b 170

Artinya:

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)

mengetahui. (QS, Al-baqarah,230).51

Maka la dinikahi laki-laki lain dengan maksud kehalalannya bagi

suami yang pertama, pernikahan ini batil, berdasarkan riwayat lbnu Mas*ud:

/J J// C/d 2 U'“/ dvu 20

2 } Y /3 & ¢ & t

> Departemen agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Jumnatul ,Ali-Art, 2004), 36.
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Artinya:

Rasulullah SAW melakanat al-muhallil dan al-muhallil lahu.

Hukum pernikahan ini batal dan tidak halal atasnya istri yang telah
ditalak tiga, la harus memberi mahar bagi istrinya jika menginginkan

berkumpul, kemudian keduanya dipisahkan.>®

Untuk menghindari larangan tersebut, dibuatlah upaya agar seorang
suami kembali kepada mantan istrinya, yaitu dengan menyuruh orang lain
untuk mengawini mantan istrinya dalam waktu yang disepakati, dengan
batasan waktu tertentu, bahkan disertai dengan pemberian upah, dan
pemberian untuk biaya perkawinan itu sendiri. Perkawinan ini bertendensi
mengelak hukum, akal-akalan yang licik, dan merusak kesucian perkawinan.
Allah SWT melarangnya dan juga melaknatnya. Perbedaannya dengan mut®“ah
hanya terdapat pada teknis perkawinan. Pada perkawinan mut“ah perkawinan
disebutkan secara jelas sesuai kehendak ketika akad, sedangkan dalam
perkawinan tahlil, lamanya waktu disepakati secara sembunyi-
sembunyi(rahasia kedua oknum) antara mantan suami pertama dengan calon
muhallil, baik dengan sepengetahuan mantan istri maupun tanpa

sepengetahuannya.>®

52 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, Pedoman Berkeluarga Dalam Islam (Jakarta: AMZA, 2012),

137.

>3 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, 72.
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Dalam hukum islam, apabila seorang suami telah mentalak isterinya
sebanyak tiga kali (yang dikenal dengan talak tiga), maka suami tersebut tidak
lagi dapat kembali kepada mantan isterinya, walaupun dengan akad yang baru
sekalipun. Mereka tidak boleh bersama lagi, kecuali apabila mantan isteri
tersebut menikah lagi dengan laki-laki lain, bercerai dengan laki-laki itu dan
habis masa iddahnya. Dalam hal nikah mubhallil, Imam Malik berbeda
pendapat bahwa nikah tersebut dapat difaskh, sedangkan Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa nikah muhallil itu adalah sah. Perbedaan pendapat ini
disebabkan perbedaan pandangan mereka dalam memahami pengertian
(mafhum) dari sabda Rasul SAW.bahwa,”Allah mengutuk orang yang nikah

muhalllil.”

Bagi fugaha yang memahami kutukan tersebut hanyalah dosa semata,
mereka berpendapat bahwa nikah muhallil itu sah. Akan tetapi, bagi fugaha
yang memahami tentang kutukan itu sebagai rusaknya nikah,karena
disamakan dengan larangan yang menunjukkan rusaknya perbuatan yang

dilarang,maka mereka mengatakan bahwa nikah muhallil itu tidak sah.>

> Slamet Abidin, Figih Munakahat (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 21.
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4. Pendapat Para Ulama
Dalam kaitan ini, fugaha berselisih pendapat mengenai nikah
muhallil, yakni jika seorang lelaki mengawini seorang perempuan dengan

syarat (tujuan) untuk menghalalkannya bagi suami yang pertama.

Imam Malik berpendapat bahwa nikah tersebut rusak dan harus
difasakh, baik sesudah maupun sebelum terjadi pergaulan. Demikian pula
syarat tersebut rusak dan tidak berakibat halalnya perempuan tersebut,
menurut pendapa imam Syafi“I dan abu Hanifah, yang mana biografi kedua

Imam tersebut sebagai berikut:

a) Biografi imam syafi“i

Imam Syafi'i adalah imam ketiga dari empat imam madzhab
menurut urutan kelahirannya. Nama lengkap Imam Syafi'i adalah
Muhammad ibn Idris ibn al- Abbas ibn Usman ibn Syafi“i ibn al-Sa“ib ibn

Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn Abd al Muthalib ibn Abd Manaf.

Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat Palestina) pada tahun 150
H/767 M, kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkah. la lahir pada zaman

Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasaan Abu Ja“far al

% Tihami Dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat (Jakarta: PT Raja Grafindo Perssda,2010), 336.
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Manshur (137-159 H./754-774 M.), dan meninggal di Mesir pada tahun

204 H/820 M. °°

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi
di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkan ia terpelihara dari
perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkan diri dan berjiwa besar.
la bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan penderitaan-

penderitaan mereka.

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat menghafal al-
Qur'an dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia memusatkan
perhatian menghafal hadis la menerima haditsdengan jalan membaca dari
atas tembikar dan kadang-kadang di kulit-kulit binatang. Seringkali pergi
ke tempat buangan kertas untuk memilih mana mana yang masih dapat

dipakai.”’

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk menjauhkan diri
dari pengaruh Ajamiyah yang sedang me landa bahasa Arab pada masa
itu. la pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untuk

mempelajari bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Imam

>® Jaih Mubarak, Modifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qaul Qadim Dan Qaul Jadid (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002),27

> Mahmud Syalthut, Figih Tujuh Madzhab, Terj. Abdullah Zakiy Al-Kaaf (Bandung : CV Pustaka
Setia, 2000),17
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Syafi'i tinggal di pedusunan itu, mempelajari syair, sastra dan sejarah. la
terkenal ahli dalam bidang syair yang digubah kabilah Huzail itu, amat
indah susunan bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah dan mahir
dalam bermain panah. Dalam masa itu Imam Syafi'i menghafal al-Qur'an,
menghafal hadits, mempelajari sastra Arab dan memahirkan diri dalam
mengendarai kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah.
Imam Syafi'i belajar pada ulama-ulama Mekkah, baik pada ulama-ulama
figih, maupun ulama-ulama hadits, sehingga ia terkenal dalam bidang
figh dan memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bidang itu. Gurunya
Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjurkan supaya Imam Syafi' bertindak
sebagai mufti. Sungguh pun ia telah memperoleh kedudukan yang tinggi

itu namun ia terus juga mencari ilmu.

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munawwarah ada
seorang ulama besar yaitu Imam Malik, yang memang pada masa itu
terkenal di mana-mana dan mempunyai kedudukan tinggi dalam bidang
ilmu dan hadits. Imam Syafi'i ingin pergi belajar kepadanya, akan tetapi
sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu menghafal  al-Muwatta™,
susunan Imam Malik yang telah berkembang pada masa itu. Kemudian ia
berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik dengan
membawa sebuah surat dari gubernur Mekkah. Mulai ketika itu ia

memusatkan perhatian mendalami figh di samping mempelajari al-
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Muwatta™. Imam Syafi'l mengadakan mudarasah dengan Imam Malik
dalam masalah-masalah yang difatwakan Imam Malik. Di waktu Imam

Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi'i telah mencapai usia dewasa

dan matang.>®

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat perhatian Imam
Syafi'i adalah tentang metode pemahaman Al-Quran dan sunnah atau
metode istinbat (ushul figih). Meskipun para imam mujtahid sebelumnya
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnya, namun belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah bukusebagai satu disiplin ilmu
yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum Islam. Dalam kondisi
demikianlah Imam Syafi'i tampil berperan menyusun sebuah buku ushul
figih. Idenya ini didukung pula dengan adanya permintaan dari seorang
ahli hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi ( 198 H) di Baghdad agar

Imam Syafi'i menyusun metodologi istinbat.>

Imam Muhammad Abu Zahrah ( 1394 H/1974 M; ahli hukum
Islam berkebangsaan Mesir) menyatakan buku itu disusun ketika Imam
Syafi'l berada di Baghdad, sedangkan Abdurrahman bin Mahdi ketika itu
berada di Mekkah. Imam Syafii memberi judul bukunya dengan " al-

Kitab" (Kitab, atau Buku) atau " Kitabi"(Kitabku), kemudian lebih

*®  TM.Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 1997),480-481
> Jaih Mubarak, Modifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qaul Qadim Dan Qaul Jadid.29.
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dikenal dengan " al-Risalah” yang berarti "sepucuk surat.” Dinamakan
demikian, karena buku itu merupakan surat Imam Syafi'i kepada
Abdurrahman bin Mahdi. Kitab al-Risalah yang pertama ia susun dikenal
dengan Ar-Risalah al-Qadimah (Risalah Lama). Dinamakan de mikian,
karena di dalamnya termuat buah-buah pikiran: Imam Syafi'i sebelum
pindah ke Mesir. Setelah sampai di Mesir, isinya disusun kembali dalam
rangka penyempurnaan bahkan ada yang diubahnya, sehingga kemudian
dikenal dengan sebutan Al-Risalah al-Jadidah (Risalah Baru). Jumhur
ulama ushul-figih sepakat menyatakan bahwa kitab  Ar-Risalah karya
Imam Syafi'i ini merupakan kitab pertama yang memuat masalah masalah

ushul figih secara lebih sempurna dan sistematis. Oleh sebab itu, ia

dikenal sebagai penyusun pertama ushul figih sebagai satu disiplin ilmu.®

Imam Syafi'i menerima figih dan hadits dari banyak guru yang
masing masingnya mempunyai manhaj sendiri dan tinggal di tempat-
tempat berjauhan bersama lainnya. Imam Syafi'i menerima ilmunya dari
ulama-ulama Mekkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Iraq
danulama-ulama Yaman.Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah:
Sufyan Ibn Uyainah, Muslim ibn Khalid al-Zanzi, Said ibn Salim al-
Kaddlah, Daud ibn abd Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul

Azizi lbn Abi Zuwad. Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya,

® syaik ahmadd farid, min a"lam as-salaf, terj. Masturi irham dan asmu"l taman (Jakarta: pustaka al-
kautsar,2006),361.
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ialah: Imam Malik ibn Annas, Ibrahim ibn Saad al-Ansha ri Abdul Aziz
ibn Muhammad ad Dahrawardi, lbrahim ibn Abi Yahya al-Asami,

Muhammad ibn Said Ibn Abi Fudaik, Abdullah ibn Nafi" teman ibn Abi

Zuwaib.%

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Mutharraf ibn,
Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, teman Auza“indan Yahya Ibn
Hasan teman Al-Laits . Ulama-ulama Irag yang menjadi gurunya ialah:
Waki“ ibn Jarrah, Abu Usamah, Hammad ibn Usamah, dua ulama Kuffah
Ismail ibn ,,Ulaiyah da n Abdul Wahab ibn Abdul Majid, dua ulama
Basrah. Juga menerima ilmu dari Muhammad ibn al-Hasan yaitu dengan
mempelajari kitab-kitabnya yang didengar langsung dari padanya. Dari

padanyalah dipelajari figih Iraqi.62

Entah sekian lama mengembara menuntut ilmu, pada tahun 186 H
Imam Syafi'l kembali ke Makah. Di masjidil Haram ia mulai mengajar
dan mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secara mandiri dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar dalam rangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dengan berpindah-pindah

tempat. Selain di Makah, ia juga pernah mengajar di Baghdad (195-197

®1 Mahmud Syalthut, Figih Tujuh Madzhab, Terj. Abdullah Zakiy Al-Kaaf,18.

7. Ibid,19.
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H), dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan demikian ia sempat
membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-idenya dan
bergerak dalam bidang hukum Islam. Di antara murid-muridnya yang
terkenal ialah Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri madzhabi Hanbali),
Yusuf bin Yahya al-Buwaiti (231 H), Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al-
Muzani ( 264 H), dan Imam Ar-Rabi bin Sulaiman Ar- Marawi (174-270
H). tiga muridnya yang disebut terakhir ini, mempunyai peranan penting
dalam menghimpun dan menyebarluaskan faham figih Imam Syafi'l,
Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepa tnya pada hari Jum®“at tanggal 30 Rajab
204 H, setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang.
Kitab-kitabnya hingga saat ini masih banyak dibaca orang, dan

makamnya di Mesir sampai detik ini masih diziarahi orang.®®

b) Biografi Imam Abu Hanifah

Yang mulia Imam Abu Hanafi, nama beliau yang sebenarnya dari
mulai kecil ialah An Nu“man bin Tsabit bin Zauthi At-Taimi Al-Kufi,
kepala suku dari Bani Tamim bin Tsa“labah. Dia dilahirkan pada
tahun 80 Hijriyah di Kufah, saat pemerintahan Khalifah Abdul Malik
bin Marwan. Pada saat itu dia masih sempat Melihat sahabat Anas bin

Malik, ketika Anas dan rombonganya datang ke Kufah.

% TM.Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab,486-487.
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Akan tetapi ada yang menyangkal berita ini dan mengatakan
bahwa berita Imam Abu Hanifah bertemu dengan sahabat Anas tidak
benar. Ayah beliau  keturunan dari bangsa Persi (Kabul-Afghanistan),
tetapi sebelum beliau dilahirkan, ayah beliau sudah pindah ke Kufah.
Dengan ini teranglah bahwa beliau bukan keturunan dari bangsa Arab
asli, tetapi dari bangsa ,,ajam (bangsa dari bangsa selain Arab), dan

beliau dilahirkan ditengah-tengah keluarga bangsa Persia.

Menurut riwayat bahwa ayah beliau (Tsabit) dikala kecilnya
pernah diajak datang berziarah oleh ayahnya (Zautha) kepada Ali bin
Abi Thalib r.a.,maka dikala itu didoa“kan oleh beliau (,Ali) mudah-
mudahan diantara keturunannya ada yang menjadi orang dari golongan

orang baik-baik serta luhur.

Menurut satu riwayat sebabnya beliau mendapat gelar Abu
Hanifah, karena beliau adalah seorang yang rajin melakukan ibadah
kepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan kewajibannya dalam
agama. Karena perkataan “Hanif”, dalam bahasa Arab itu artinya
cenderung atau condong kepada agama yang benar. Dan ada pula yang
meriwayatkan, bahwa sebab beliu mendapat gelar dengan Abu Hanifah
itu, lantaran eratnya berteman dengan tinta. Karena perkataan‘‘Hanifah”
menurut lughat Irag, artinya “tinta”. Yakni beliau dimana-mana selalu

membawa tinta guna menulis atau mencatat ilmu pengetahuan yang
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diperoleh dari guru beliau atau lainnya. Dengan demikian lalu beliau

mendapat gelar dengan “Abu Hanifah”.®*

Menurut riwayat sebagaimana yang di katakan Abu Yusuf :

“Imam Abu Hanifah berperawakan sedang dan termasuk
orang Yyang mamiliki postur tubuh ideal, paling bagus logat
bicaranya, paling bagus bicaranya, paling bagus suaranya saat
bersenandung, dan paling bisa memberikan keterangan kepada orang

yang di inginkannya. Hammad putranya mengatakan :

“Dia adalah orang yang berkulit sawo matang dan tinggi
badanya, dan berwajah tampan, berwibawa dan tidak banyak bicara
kecuali menjawab pertanyaan yang dilontarkan. Selain itu, dia juga

tidak mau mencampuri persoalan yang bukan urusannya.
Abdurrahman bin Muhammad bin al-Mughirah berkata :

“aku melihat Imam Abu Hanifah seorang guru yang banyak

memberikan fatwa kepada masyarakat di masjid Kufah dengan memakai

Kopiah panjang berwarna hitam di kepala. ®

Imam Abu Hanifah adalah seorang yang peramah dan rajin

bekerja, tidak suka bercakap-cakap yang tidak ada gunanya, dan jika

®  Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab(Jakarta: Bulan Bintang, 1992),19-20
® . Ahmad Farid, Min A"lam As-Salaf,170.
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berbicara, tentu pembicaraannya mengandung nasehat dan hikmat,
sangat pendiam, tenang dan tampak biasa berpikir. Juga beliau amat
suka bergaul dengan saudara-saudaranya dan para kawanya yang baik-
baik, tetapi tidak sudi bergaul dengan sembarangan orang. Berani
menyatakan sesuatu halyang terkandung di dalam hati sanubarinya,
dan berani pula menyatakan kebenaran kepada siapapun juga, tidak takut
di cela atau di benci orang, dan tidak pula gentar menghadapi bahaya,
yang bagaimanapun keadaaannya, asal di atas kebenaran yang telah di

yakininya.

Sejak kanak-kanak Abu Hanifah gemar memepelajari ilmu
pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan hukum agama Islam
(figih). Kegemarannya ini ditopang oleh keadaan ekonomi keluarganya
yang cukup baik, karena ia seorang putra saudagar besar di kota
Kufah. Selama ia menempuh pendidikan tidak banyak mengalami
kesulitan, baik dari segi ekonomi maupun kecerdasan dan lain
sebagainya. Pada masa mudanya, masih ada diantara sahabat
Rasulullah yang masih hidup seperti Abdullah bin Haris, Abdullah bin
Abi A“uf dan lain-lain. Para ulama terkenal yang menjadi guru Abu
Hanifah banyak sekali. Bila didengarnya ada ulama besar dan terkenal
disuatu tempat, maka dengan segera ia mendatanginya untuk berguru,

sekalipun hanya untuk beberapa waktu saja. Gurunya kebanyakan



44

dari para tabi“in antara lain Imam A"thobin Abi Rabah(114 H),
Imam Nafi Maula Bin Umar (117 H), dan Imam Hammad bin Abi
Sulaiman (120 H). yang terakhir ini adalah seorang ulama fikih yang
termasyhur dimasanya, dan Abu Hanifah berguru kepadanya selama
lebih kurang 18 tahun. Gurunya yang lain adalah Imam Muhammad al-
Bagir dan lain-lain. Minatnya yang mendalam terhadap ilmu fikih,
kecerdasan, ketekunan, dan kesungguhannya dalam belajar mengantarkan
abu Hanifah menjadi seorang yang ahli dibidang fikih. Keahliannya
diakui oleh ulama semasanya, antara lain oleh Imam Hammad Abi
Sulaiman. la sering mampercayakan tugas kepada Abu Hanifah untuk
memberi fatwa dan pelajaran ilmu fikih dihadapan murid-muridnya.
Imam Syafi“l menyatakan bahwa Abu Hanifah adalah bapak dan pemuka
seluruh ulama fikih. Imam Khazaz bin Sarad juga mengakui keunggulan

Abu Hanifah dibidang fikih dari ulama lainya.®

Selain ilmu fikih, Abu Hanifah juga mendalami ilmu hadis dan
tafsir, karena keduanya sangat erat hubungannya dengan fikih.
Pengetahuan lain yang dimiliknya adalah sastra Arab dan ilmu hikmah.
Karena penguasaannya yang mendalam terhadap hukum-hukum Islam, ia
diangkat menjadi mufti di kota Kufah, menggantikan Imam lbrahim an-

Nakhai. Kepopulerannya sebagai ahli fikih terdengar sampai ke berbagai

% Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf,183.
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pelosok negri. Imam Abu Hanifah sangat terkenal sehingga banyak orang
datang dari daerah yang jauh, hanya untuk mendengarkan fatwanya, dan
dalam waktu singkat muridnyapun bertambah dengan pesatnya, antara
lain Imam Abu yusuf (113-182H), Imam Muhammad bin Hasan asy-
Syaibani (132-189 H), Imam Zufar bin Hudail (158 H/775 M), dan
Imam Hasan bin ziyad. Berbeda degan guru lainnya pada waktu itu, Abu
Hanifah dalam memberikan pengajaran selalu menekankan kepada
murid-muridnya untuk berpikir kritis. la tidak ingin muridnya menerima
begitu saja ilmu yang disampaikanya, melainkan mereka boleh
mengemukakan tanggapan, pendapat, dan kritik. Sering kali ia
ditemukan dalam berdiskusi, bahkan berdebat dengan murid-
muridnya tentang suatu masalah. Walaupun ia memberikan kebebasan
berpikir dan mengemukakan pendapat kepada murid-muridnya, ia tetap
disegani dan dihormati, malah sangat dicintai oleh murid-muridnya.
Ketakwaan Abu Hanifah banyak diakui oleh ulama yang dekat dan
mengenal dengan baik kehidupan sehari-sehari. Imam Abu Hanifah
adalah orang yang banyak beribadah kepada Allah SWT, amat berhati-
hati dalam mengeluarkan hukum agama, dan paling sedikit berbicara,
terkenal sebagai orang alim dan membenci kemewahan hidup, dan
menguasi seluk-beluk hukum Islam. Imam Abu Hanifah digelari Imam
Ahlur Ra"yi karena ia lebih banyak menggunakan argumentasi akal dari

pada ulama lainnya. la juga banyak menggunakan “giyas” dalam
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menetapkan suatu hukum. Walaupun demikian, tidak berarti dia
mendahulukan kiyas dari pada nas. Dasar-dasar yang digunakan dalam

menetapkan suatu hukum adalah:

1) Kitab Allah SWT (al-Quran)
2) Sunnah rasulullah SAW

3) Fatwa-fatwa dari para sahabat

4) Kiyas
5) Istihsan
6) Ijma“

7) ,Urf, yaitu yang berlaku di masyarakat Islam

Dasar-dasar itulah yang kemudian dikenal dengan dasar mazhab
Hanafi.Tegasnya, ia hanya menggunakan kiyas bila hukumnya tidak
didapati secara jelas didalam Al-Quran, tidak didalam sunnah (hadis
shahih), dan tidak pula dalam keputusan para shabat, khususnya al-
khulafa ar-Rasyidin ( Abu Bakar as Shiddiq, Umar bin Khattab, Usman

bin A"ffan, A"li bin Abi Thalib)

Kecerdasan Imam Abu Hanifah bukan hanya mengenai hukum
Islam tapi Menurut satu riwayat beliau juga terkenal orang yang
pertama kali memiliki pengetahuan tentang cara membuat batu ubin.

Benteng-benteng di kota Baghdad pada masa pemerintahan al-Mansur,



47

seluruh dindingnya terbuat dari batu ubin yang di buat oleh Abu

Hanifah.®’

Imam Syafi“i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah muhallil
diperbolehkan, dan nikah untuk menikah itu tidak mempengaruhi sahnya.
Pendapat ini dikemkakan pula oleh Daud dan segolongan fugaha, mereka
berpendapat yang dicerai tiga kali. Segolongan fugaha lainnya
berpendapat bahwa pernikahan muhallil itu diperbolehkan, terapi syarat
untuk menceraikan istri dan menyerahkan bagi suami pertama adalah
batal. Yakni bahwa syarat tersebut tidak menyebabkan kehalallan istri
yang dikawin tahlil. Pendapat ini dikemukakan oleh Abi Laila dan
diriwayatkan pula oleh Al-Tsaury.®®

Selanjutnya Imamiyah, syafi“i dan hanafi mengatakan; kalau
seorang wanita telah dicerai tiga kali, lalu bekas suaminya tersebut
meninggalkannya, atau sebaliknya, kemudian siwanita mengatakan
bahwa ia telah kawin (dengan laki-laki lain) dan ditalak dengan suaminya
yang kedua itu, serta iddahnya telah habis, sementara waktu yang dilewati
memang memungkinkan untuk terjadi semuanya itu, maka pernyataannya

itu diterima tanpa ia harus disumpah, sedangkan bekas suaminya yang

% Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf,190.

%8 |bid,337.
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pertama boleh mengawininya kembali manakala ia yakin atas kebenaran
pernyataan tersebut, tanpa ia harus mencari bukti-bukti terlebih dahulu.®®
Alasan Imam Malik untuk tidak memegangi maksud orang
perempuan adalah apabila suami tidak menyetujui maksudnya, maksud
orang perempuan tersebut tidak akan da artinya (tidak akan kesampaian),
sedangkan talak tidak ada tangannya. Fugaha berselisih pendapat

mengenai apakah suami menggugurkan talak di bawah tiga.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa suami lain dapat
menggugurkan. Sedangkan Imam Malik dan Imam Syafi“i berpendapat
tidak menggugurkan, yakni apabila istri kawin lagi sebelum talak yang

ketiga bukan dengan suami yang pertama, kemudian suami pertama

merujuknya lagi apakah talak pertama dihitung atau tidak.”

Bagi fugaha yang berpendapat bahwa pengguguran bilangan tidak
ditentukan oleh syarak hanya untuk talak yang ketiga, maka mereka
mengatakan bahwa perkawinan tersebut tidak menggugurkan talak yang
kurang dari tiga. Sedangkan bagi fugaha yang berpendapat bahwa jika

perkawinan tersebut dapat menggugurkan talak yang ketiga, maka mereka

% Muhammad Jawad Mugniyah, Fighul Ala Mazahib Al-Khamsah. Penerjemah; Masykur AB. Afif
Muhammad, Fikih Imam Mazdahb Cet-4(Jakarta: Lentera, 2005), 453-455
" Tihami Dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat,338.
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mengatakan bahwa perkawinan tersebut dapat menggugurkan talak yang

kurang dari tiga.”

Pernikahan ini haram dan termasuk dosa besar. Orang yang
mengerjakannya mendapat laknat dan orang yang di untungkan
dengannya (mantan suami) juga dapat laknat. Ibnu Mas“ud ra.
Menyatakan, “Rasulullah Saw. Melaknat orang yang menikah untuk
menghalalkan dan orang memperoleh kehalalan (untuk menikah lagi)
dengan pernikahan tersebut. Dalam hadis lain dari ugbah* bin amir
disebutkan, Rasulullah bersabda “maukah kalian aku beri tahu tentang
kambing jantan yang di sewakan?” “ya, wahai Rasulullah!” jawab para
sahabat.  “Dialah  muhallil. ~ Allah  melaknat muhallil  dan

muhallalah,”jawab beliau.”

Dari keterangan di atas jalaslah bahwa jika sebelum akad suami
kedua di tuntut dengan persyaratan agar menghalalkan wanita yang akan
di nikahinya untuk di nikahi mantan suaminya, tapi kemudian dia berniat
yang berbeda dengan persyaratan yang mereka ajukan dan menikahi
wanita tersebut benar-benar untuk dirinya maka akadnya sah, karena dia

lepas dari niat menghalalkan dan persyaratannya.

™ Ibid,339.

2 \Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’l Al-Muyassar Di Terjemahkan Dalam Figih Imam Safi’l 1 2,
Penerjemah Muhammad Afifi, Abdul Hadi (Jakarta: Almahira,2010), 510.


http://masmuluk.blogspot.com/
http://masmuluk.blogspot.com/
http://masmuluk.blogspot.com/
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Ibnu taimiyah mengatakan; “Almuhallal adalah pihak yang
menikahi wanita yang ditalak tiga dengan maksud menthalaknya lagi
setelah digauli agar suami pertamanya menikahinya lagi”. Dengan Nikah
seperti itu, seolah-olah suami pertamanya menghalalkan isterinya untuk
berhubungan badan. Sedangkan muhallallahu adalah suaminya yang
pertama. Kedua-duanya dilaknat karena merusak kehormatan dan harga
diri, dan itu menunjukkan kelemahan dan ketidakjelasan keimanan
mereka. Pada pihak muhallillahu amat jelas, sedangkan untul muhallil
karena ia seolah-olah meminjamkan dirinya untuk berhubungan badan
demi kepentingan orang lain, ia menyetubuhi seorang wanita untuk
memberikan keabsahan Hukum kepada muhallillahu, itulah sebabnya,

nabi menyamakannya dengan kambing jantan yang disewakan.”

Abdurrazzag meriwayatkan dari Atsauri dari Abdullah bin suraik
al amiri; aku telah mendengan ibnu umar ra. Ditanya tentang seorang
lelaki yang mentalak anak perempuan pamannya, kemudian dia ingin
rujuk, dan menyesali perbuatannya itu, lalu ia mencari orang untuk
menikahinya untuk kemudian men-tahlil demi suaminya itu, lalu ibnu

umar berkata, “keduanya berzina, walaupun keduanya tinggal sekian dan

"3 Fadil llahi, Zina Problematika Dansolusinaya (Jakarta: Qishi Press, 2005),163-166.
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sekian-ia menyebutkan dua puluh tahun atau yang lainnya-jika Allah
mengetahui bahwa ia ingin lelaki itu mentahlil wanita itu untuknya”.”

Ibnu abbas ra. Ditanya “apa pendapatmu tentang suami yang mentahlil
isterinya untuk suaminya yang pertama?”, jawabnya; “barang siapa Yyang
melakukan tipu daya kepada Allah, maka Allah akan membalas tipu
dayanya”

Aku pernah mendengar Al-Jurud menuturkan perkataan Al-Waki*
bahwa la berpendapat demikkian, kata Al-jurud; “bab ini perlu
dilontarkan berdasarkan pendapat para ahli ra“yi (para ulama yang ahli
dalam qiyas)”. Namun waki® mengutip pernyataan Sufyan: “jika
seseorang menikahi wanita untuk ditahlil tetapi kemudian tidak mentalaknya,
tidak sah sampai ia membuat akad Nikah baru”. Ibnu Taimiyam mengatakan;
Nikah tahlil lebih buruk daripada Nikah mut“ah, karena Nikah tahlil tidak
dibolehkan sama sekali. Untuk menghilangkannya perlu dilakukan akad Nikah

baru dan Nikah seperti itu

tidak dibenarkan dalam kondisi apapun.”

" Ibid,164.
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METODE PENELITIAN

Seorang peneliti yang akan melakukan penelitian, sebelumnya la dituntut
untuk mengetahui dan memahami metode serta sistematik penelitian, jika penelitian
hendak mengungkapkan kebenaran melalui kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian
ini digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang meliputi:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, disebut

kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena

tentang apa yang dialami subjek penelitian.”

Disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan

tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan

bahasa.”’

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (filed resach), peneliti berangkat kelapangan yakni di Desa Akkor
kecamatan palengaan kabupaten pamekasan untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah, dalam hal demikian maka

pendekatan ini terkait erat pengamatan berperan (participant-observation) dan

® Lexy J moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rineka Cipta, 2008), 6.
" Supranto, Metode Riset (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 57.
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seorang peneliti biasanya membuat catatan lapangan secara skstensif yang

kemudian membuat kode-kode dan menganalisa dalam berbagai cara.”®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan, adapun
lokasi penelitian yang berjudul “Pandangan Masyarakat Dan Tokoh Masyarakat
Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan Terhadap Nikah
Mubhallil (Yang Direncanakan)
C. Subyek Penelitian
Pada penelitian ini peneliti ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu
tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang di
wawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu.”
Dalam hal ini informan yang terlibat dan mengetahui keadaan sosial yang
dikaji adalah tokoh agama dan masyarakt selaku pelaku nikah muhallil.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah:

® Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 34-35.
" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216.
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1. Teknik observasi

Metode oservasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek denagan menggunakan seluruh alat
indera.?

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan, yaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala subyek yang akan diteliti, Adapun data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik observasi, Situasi dan kondisi yang berkaitan
dengan keadaan sosiologis masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan

Kabupaten Pamekasan, atau praktek-praktek nikah muhallil.

2. Teknik Interview (wawancara)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dan informan terkait.** Adapun teknik wawancara dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan interview guide (panduan wawancara).®®

Dalam teknik wawancara ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
bebas terpimpin atau bebas terstruktur, vyaitu peneliti secara langsung

mengajukan pertanyaan kepada informan terkait berdasarkan panduan

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),

126.

8 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Riena Cipta, 2004), 158.
8 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul press, 1989), 12.
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petanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Panduan wawancara ini

berfungsi sebagai pengendali agar proses wawancara tidak kehilangan arah.®

Dalam teknik wawancara ini, data yang diperoleh oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu tentang pandangan masyarakat dan tokoh masyarakat desa
akkor kecamatan palengaan kabupaten pamekasan terhadap nikah muhallil

yang direncanakan (studi analisis dalam perspektif hukum Islam).

3. Teknik Dokumentasi
Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.®*
Data yang ingin diperoleh dari teknik dokumentasi adalah penjelasan tentang
praktek nikah muhallil di desa akkor kecamatan palengaan pamekasan.

E. Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif. Analisis data dimulai dengan menyusun sistematis data yang di peroleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan

8 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarat: Graha Indonesia, 2003), 193-194.
8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 82.
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membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.®®

Dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan.
Selama di lapangan. Dan setelah selessai di lapangan. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsun secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu:

1. Reduksi Data (Data reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Seperti halnya data-data mengenai latar belakang pelaksanaan nikah
muhallil yang dilakukan oleh masyarakat Desa Akkor.

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.®

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara katagori, flowchart dan

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Humberman menyatakan bahwa yang

8 Sugiono, Metode Penelitian, 244.
% Ibid., 246-247.
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paling digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif.

3. Verifikasi (conclusion Drawing)

Menurut Miles dan Humberman verifikasi adalah penarikan
kesimpulan atau vrefikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesi atau teori.

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan
secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Yakni tema
tentang pemahaman hukum nikah muhallil perspektif tokoh masyarakat Desa
Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan. Tampilan data yang
dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. Kesimpulan yang ditarik setelah
diadakan cross-check terhadap sumber lain melalui wawancara, pengamatan,
dan observasi. Yakni dengan masyarakat desa akkor yang dianggap mewakili
dari sumber data yang akan digali oleh peneliti.

F. Keabsahan Data
Bagian ini bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan untuk

memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Cara yang bisa dilakukan
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adalah menggunakan triangulasi yakni suatu teknik memeriksa data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai terhadap data tersebut.®” Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan adalah memeriksa dengan sumber lainnya. Ada tiga macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, dan teori.® Adapun yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
dalam penelitian ini adalah dengan menggali kembali pemahaman pada tokoh
masyrakat desa akkor terhadap nikah muhallil yang direncanakan, dan juga
triangulasi metode yakni dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.
G. Tahap-tahap Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan,
pada tahap ini kegiatan yang dilakukukan meliputi penyusunan
rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal sebagai berikut:
judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian, serta metode pengumpulan data.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memasuki lapangan

b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan

8 pedoman Penulisan karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 47.
8 Molcong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2004), 178.
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¢. Mengumpulkan data
d. Menganalisis data
. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil
penelitian, kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya
ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan
penulisan karya ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Jember.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Singkat Desa Akkor
1. Demografi Desa Akkor

Untuk lebih mengetahui tentang obyek penelitian perlu kiranya peneliti
memaparkan secara umum kondisi wilayah obyek penelitian dan data lain
yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi.

Desa Akkor merupakan salah satu Desa yang terletak di Kabupaten
Pamekasan yang masyarakatnya masih banyak melaksanakan *“NIKAH
MUHALLIL YANG DIRENCANAKAN” Desa Akkor tersebut terletak di
Kecamatan Palengaan, dengan jarak tempuh dari Desa Akkor ke Kecamatan
sejauh 5 km, sedangkan jarak tempuh dari Desa ke ibu kota Kabupaten sejauh
3 km, waktu yang ditempuh dari Ibu Kota Propinsi sejauh 155 km dan jarak
jauh yang ditempuh dari desa akkor ke IBU Kota Negara sejauh 970 km, desa
tersebut ada di ketinggian 23 m diatas permukaan laut adapun wilayah Desa
Akkor mempunyai luas 352,8 Ha dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah Barat Daya : Desa Pana“an Kecamatan Palengaan.

Sebelah timur Daya : Desa Plakpak

Sebelah Selatan : Desa Kelampar Kecamatan Proppo.
Sebelah Timur : Desa Larangan Badung Kecamatan Palengaan
Sebelah Barat : Desa Angsanah Kecamatan Palengaan.
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Sarana dan prasarana penunjang yang disediakan oleh Desa yaitu sarana
transportasi, sarana komunikasi, informasi, telpon pribadi, televisi radio.
Untuk prasarana penunjangannya VYaitu prasarana pemerintahan desa,
prasarana listrik, pertokoan, koprasi, kesehatan, tempat ibadah dan prasarana
sekolahan.

Sumber-sumber kekayaan alam memberikan kemungkinan yang luas
bagi pembangunan masyarakat Desa di segala bidang, Desa Akkor daerah
yang subur bentuk permukaan tanah berupa daratan rendah yang
menghasilkan kekayaan yang berpengaruh kepada petani, seperti tembakau,
jagung, cabe jamu, dan lain-lain. Desa Akkor juga memiliki iklim tropis
dengan curah hujan 1000 mm pertahun yang tergolong rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui interview dengan
kepala desa mengenai monografi Desa, maka diketahui bahwa penduduk Desa
Akkor berjumlah 3702 jiwa, yang terdiri dari 1776 jiwa berkelamin laki-laki
dan 1924 jiwa berkelamin perempuan dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 993 KK, vyang terbagi dalam 5 (lima) Dusun vyaitu Dusun

Batulabang, Bunglateh , Seninan, Akkor Tengah, Akkor Dejeh.

Komposisi penduduk menurut Jenis Kelamin Desa Akkor Kecamatan

Palengaan Kabupaten Pamekasan.
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Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 1776 Jiwa
Perempuan 1924 Jiwa
Jumlah 3702 Jiwa

Sumber Data dari Monografi Desa Akkor

Seperti halnya Daerah-daerah lainnya, penduduk Desa Akkor ini terdiri
dari Warga Negara Indonesia (WNI) asli dan tidak ada dari Warga Negara

Asing (WNA).

. Perkembangan Sosial Masyarakat

Kondisi sosial budaya merupakan peradaban manusia yang meliputi
keagamaan, kesenian dan adat kebiasaan dalam masyarakat. Masyarakat Desa
Akkor seluruhnya beragama Islam, sehimgga kegiatan keagamaan masyarakat
Akkor terlaksana, seperti memperingati hari besar Islam (HBI) dsb.

Mengenai kesenian yang terdapat di Desa Akkor merupakan kesenian
Madura yang sudah terkenal vyaitu kesenian kerapan sapi dan hadrah.
Sedangkan adat kebiasaan yang masih sering dilakukan oleh masyarakat
Akkor diantaranya adalah kebiasaan Kawin Paksa atau Perjodohan dalam
perkawinan yaitu Kawin Paksa yang berada dalam kekuasaan seorang wali
terhadap anak gadisnya, dan “OKOL” atau adu kekuatan otot atau disebut
juga gulat tradisional sebagai tradisi meminta hujan yang biasa digelar warga

Desa saat musim kemarau panjang.
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3. Keadaan Pendidikan dan Ekonomi

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan
intelektual dan terwujudnya pembangunan negara, keberhasilan pendidikan
mencerminkan  kemajuan bangsa yang bertanggung jawab dalam
pembangunan di segala bidang.

Tingkat kesadaran akan ilmu pengetahuan masyarakat Desa Akkor baik
melalui jalur formal maupun non formal berjalan dengan baik, ini dapat dilihat
dari banyaknya bangunan atau gedung-gedung sekolah baik yang negeri
maupun swasta, atau pondok-pondok pesantren salaf yang bahasa
keseharianya mengunakan bahasa arab hal ini mengacu kepada intelektual
yang maju dan tidak sedikit dari santri-santri pondok tersebut melanjutkan
studinya ke luar kota bahkan ke timur tengah dan menjadi orang sukses.
Walaupun mata pencaharian masyarakatnya sebagian besar adalah petani,
tetapi kesadaran dan keinginan masyarakat untuk melanjutkan sekolah
sangatlah besar miskipun sampai pada tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan
Tinggi, ini terbukti dengan banyaknya pelajar di Desa Akkor.

Desa Akkor dalam hal sarana pendidikan bisa dikatakan maju, terutama
pendidikan yang ada di pondok pesantren sebab dapat dilihat bahwa santri
pondok pesantren yang ada di Desa  Akkor dari luar daerah, seperti dari
Jember, Jakarta, Surabaya, Probolinggo, Bangkalan, Sampang, dan Sumenep,
dan lain sebagainya. Maka dapat disimpulkan pendidikan yang ada di Desa

Akkor tidak bisa diremehkan karena dipercaya oleh masyarakat luas.
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Sedangkan tingkat pendidikan dalam masyarakat Desa Akkor
Kecamatan Palengaan terdiri dari Tamatan Kanak-kanak (TK) sebanyak 115
jiwa, tamatan Madrasah Ibtidaiyah (MI)/ Sekolah Dasar (SD) berjumlah 871
jiwa, sedangkan yang tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak
405 jiwa, tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 421 jiwa, dan
masyarakat Desa Akkor yang pendidikanya tamatan Sarjana berjumlah 76
jiwa.®®

Dengan data yang diperoleh tersebut maka masyarakat Desa Akkor
termasuk masyarakat yang mempunyai kesadaran akan pentingnya pendidikan
bagi generasi penerusnya terutama dalam membangun Desa yang lebih maju.

Sedangkan ekonomi masyarakat Desa Akkor dapat dilihat dari mata
pencaharian penduduk tersebut, karena Desa Akkor berada di Daerah buminya
yang subur maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani, hal ini sesuai dengan data yang diperoleh dari monografi Desa Akkor
Kecamatan Palengaan bahwa mata pencaharian masyarakat Akkor sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 68 jiwa, masyarakat yang bekerja karyawan
(swasta) sebanyak 610 jiwa, yang bekerja sebagai pedagang (wiraswasta)
sejumlah 513 jiwa, masyarakat yang menjadi petani 915 jiwa, yang menjadi
buruh tani 200 jiwa, yang menjadi pertukangan dikalangan masyarakat Desa

Akkor 100 jiwa, dan menjadi pensiunan sebanyak 90 jiwa.*

8 Wawancara Dengan Bapak H. Faiz, kepala Desa Akkor, Balai Desa Akkor, 2017.
% Bapak H. Faiz, Kepala Desa Akkor, Balai Desa Akkor, 2017.
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Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mata pencaharianya
adalah sebagai petani 915 jiwa, namun masih ada pencaharian yang lain yaitu
karyawan 610 jiwa dan sebagai pedagang dengan jumlah 513 jiwa, karena
penduduk Desa Akkor lebih dominan bermata pencaharian sebagai petani
maka perindustrian yang dihasilkan dari keterampilan masyarakat Desa Akkor
berupa industri menengah kebawah yaitu industri Krupuk, Rengginang,
Marning dll, yang dihasilkan dari kerajinan hasil tani. Sedangkan industri
yang lain adalah industri batik tulis, Rokok, dll.

Hasil industri ini sudah dikenal dan banyak peminatnya terutama di
daerah jawa timur, dengan mata pencaharian tersebut perekonomian dalam

masyarakat Akkor bisa dikatakan maju.
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Struktur pemerintahan Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten

Pamekasan
Kepala Desa Akkor
Muzammil H Faiz
SEKRETARIS DESA
FANDA
KABID KABID KERSA KABID KABIDPEMBA
PEMERINTAHAN KEUANGAN NGUINAN KABID UMUM
MUHAMMAD
MUHAMMAD
MOH DAHRI SHI TAURIK NURUL HIDAYAT ||\ o5 UR ROTUE ROIS
KASUN KASUN KASUN KASUN AKKOR | [ KASUN AKKOR
BATULABANG
SENINAN BUNGLATEH TENGAH DAJA
MOH ARIFIN SUPRIADI
ALI MAKLUM ABDUL KADIR MUNIR
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C. Penyajian Data Dan Analisis

Dari hasil penelitan yang telah dilakukan peneliti di lapangan, vyaitu
tepatnya di Desa Akkor Kecamatan Palengaan dengan melakukan wawancara
terhadap  Para Tokoh, maka diperoleh data-data yang mengacu pada fokus
penelitian tentang *“ Pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan Terhadap nikah Muhallil (yang direncanakan)”.

Adapun hasilnya adalah:

Pertama, Konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor
ialah bahwasanya, Dalam ajaran Islam yang dipahami oleh para tokoh masyarakat

palengaan kabupaten pamekasan tentang konsepi nikah muhallil ialah:

Berdasarkan hasil wawancara bersama wafi dapat diketahui bahwa konsep
nikah muhallil adalah ketika istri yang sudah tertalak tiga sudah kawin lagi dan
sudah melakukan hubungan sebagai suami istri seperti yang kami kutip di bawah

ini bahwa:

Jika terdapat suami istri yang rumah tangganya tidak langgeng, sampai ke
jenjang perceraian yang mana sampai tertalak tiga maka istrinya tersebut
diharuskan kawin dengan orang lain agar bekas suami pertama bisa kembali
setelah sudah dinyatakan tidak ada masa iddahnya.*

Bahkan secara garis besar tokoh masyarakat di Desa Akkor menggunakan

dasar hukum ayat Al-Qur“an, adapun bunyi ayatnya sebagai berikut:

°1 Wafi, WAwancara, Akkor 4 Agustus 2017.
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Artinya:
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui. (QS, Al-bagarah ayat 230).

Pendapat bahwa istri sudah kawin lagi dengan orang lain dan sampai
melakukan hubungan badan, namun suatu saat mereka bercerai dan mantan suami
ingin kembali lagi, maka dari itu, hal senada juga disampaikan oleh tokoh
masyarakat Abdul Hamid bahwa:

Perceraian yang sudah sampai batas akhir artinya suami sudah
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya maka istri tersebut sudah tidak
bisa hidup bersama dengan suaminya meskipun keduanya suatu saat
nanti menyadari dan ingin hidup bersama lagi kecuali jika istrinya
tersebut kawin dengan orang lain dengan ketentuan sudah melakukan

hubungan badan akan tetapi tidak lama kemudian mereka berpisah maka
jika sudah terjadi seperti itu maka mereka boleh kembali lagi.*

%2 Abdul Hamid, Wawancara, 6 Agustus 2017.
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Hal ini sejalan dengan hukum Islam tentang suami yang sudah
menjatuhkan talak tiga sebagaimana yang telah disebutkan pada bab sebelumnya
yang terdapat pada ayat Al-Qur“an surat Al-Bagarah ayat 230. meskipun pada
dasarnya seperti mudah untuk dilakukan untuk menghindari larangan dan dosa
yang Allah janjikan bagi pelaku nikah muhallil.

Pendapat senada juga berasal dari tokoh masyarakat muhlis bahwa konsep
nikah muhallil yang seharusnya di lakukan oleh pelaku talak tiga tersebut. Beliau
berkata bahwa:

Seorang suami yang sudah tega menjatuhkan talak tiga kepada istrinya
seharusnya sebelum menjatuhkan talak tiga terlebih dahulu difikirkan
secara matang dihkawatirkan dikemudian hari ada rasa ingin kembali
hidup bersama, maka mau tidak mau ketika suami ingin kembali hidup

bersama, maka mantan istrinya terlebih dahulu harus menikah dengan
orang lain agara supaya dapat bias halal bersmanya.®

Apalagi masalah suaminya tersebut masih mempunyai rasa masih sayang
kepada istrinya maka itu sama sekali tidak bisa menjadi patokan dalam ketentuan
nikah muhallil. Karena menurut beliau:

Rasa kasih sayang suami yang ingin kembali setelah mengucapkan talak
tiga kepada istrinya tidak bisa menjadikannya diperbolehkan untuk
kembali kepada istrinya namun suami biasa kembali setelah istrinya
sudah menikah lagi dengan orang lain dan itupun sudah sesuai denga
ajaran agama Islam, maka suaminya bisa kembali ketika istrinya sudah
tidak hidup bersama lagi, dalam artian bersama suami yang kedua
(muhallil).**

% Muhlis, Wawancara, 7 agustus 2017.
% Abdul Rahman, wawancara, 9 agustus 2017.
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Maka dari hasil pemaparan tokoh masyarakat tentang konsepsi nikah
muhallil, dapat disimpulkan bahwa dalam konsep nikah muhallil jika suami ingin
kembali lagi kepada istrinya yang sudah dijatuhkan talak tiga, maka yang
seharusnya dilakukan oleh suami tersebut adalah menuggu istrinya menikah lagi
dengan orang lain, agar supaya bisa halal kembali untuk dinikahi oleh mantan
suaminya.

Kedua, Historisasi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan.

Untuk mengetahui lebih dalam tentang Historisasi atau faktor yang
melatar belakangi nikah muhallil di Desa Akkor Kabupaten Pamekasan, peneliti
melakukan wawancara yang sangat intens sehingga dapat data sebagai berikut:

Sebenarnya menurut pendapat saya terjadinya nikah muhallil, tidak lain
adalah pertama karna Aib, trus yang kedua karena suami atau istri dan
atau kedua-duanya sangat ber keinginan untuk kembali hidup rukun dan
bersama lagi, karena sebelumnya sudah terlanjur menjatuhkan talak tiga
kepada istrinya namun karena salah satunya mempunayai rasa keinginan
untuk bersama lagi, maka hal semacam itu dilakukan dengan kata lain
nikah muhallil tersebut yang dilakukan.®®

Aib inilah nantinya bukan hanya terbebani kepada suami istri yang ingin
bersama lagi dalam rumah tangganya, namun berpengaruh besar kepada orang tua
dari keduanya.

Aib ini merupakan sesuatu yang seakan-akan di takuti oleh orang tua
dari pelaku nikah muhallil karena tidak menutup kemungkinan akan
menjadi omongan banyak tetangga disekitarnya dan jika ini benar-benar

terjadi maka nantinya tidak semudah itu untuk di lupakan oleh
masyarakat yang sudah mengetahui kejadin tersebut, karena menurut

% Abdul Rahman, Wawancara.
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aggapan masyarakat sekitar, orang tua dari keduanya tersebut tidak bisa
mendidiknya.*®

Tidak hanya tokoh masyarakat Wafi yang mengatakan bahwa faktor
pelaku nikah muhallil pertama faktor Aib, bahwa kedua suami istri yang sudah
bercerai dengan talak tiga tersebut keduanya atau salah satunya ingin kembali
bersama lagi, tokoh masyarakat muhlis juga berpendapat bahwa:

Karena perkawinan sejatinya untuk membentu keluarga sakinah dunia
akhirat yang mana, dalam sebuah kehidupan berumah tangga yang diikat
dengan sebuah perkawinan, dibutuhkan sebuah keselarasan untuk
kehidupan yang panjang, oleh karena itu dibutuhkan kesamaan
pemikiran dan sifat saling memahami, serta tidak saling egois sehingga
tercipta suasana rumah tangga yang harmonis serta sakina mawaddah
dan rohmah. Namun karena semua ini tidak di jalankan maka terjadilah
kehancuran dalam rumah tangganya sehingga tidak bisa lagi untuk
diperbaiki, dari semua inilah timbul perceraian yang pada ujungnya
sampai kepada talak tiga yang mana dengan terjadinya talak tiga mereka
berdua tidak bisa lagi kembali kecuali ada orang yang bisa
menghalalkan mereka kembali lagi dalam artian (muhallil). Akan tetapi
semacam ini harus ada putusan dari pengadilan baru bisa dikatakan,
kalau mereka sudah resmi bercerai. Tetapi terkadang meskipun mereka
sudah dapat putusan pengadilan namun mereka entah itu dari keduanya
atau dari salah satunya ingin kembali lagi, maka terjadilah nikah
muhallil.*’

Nikah muhallil ini dimaksudkan untuk menghalalkan bekas istri yang
telah ditalak tiga kali, dengan kata lain jika keduanya berkeinginan untuk kembali
dan mempebaikinya setelah mereka resmi bercerai dan sudah mendapatkan

putusan dari pengadilan, namun jika belum resmi mendapatkan putusan dari

% \Wafi, wawancara, 11 agustus 2017.
" Muhlis, Wawancara, 12 Agustus 2017.
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pengadilan, maka secara hukum Negara, belum diakui, hanya saja menurut Islam
yang diakui.
Menurut pemahaman tokoh masyarakat Desa Akkor bahwa masih banyak
yang belum tahu hukum, sampai saat ini masih banyak perceraian yang belum di
ajukan di pengadilan. Dan dikatakan oleh Abdul Hamid tokoh masyarakat Desa
Akkor bahwa:
Jelasnya pernikahan yang sudah dilaksanakan secara wajar mulai dari
perceraian hasil talak tiga sampai mereka sama-sama ingin kembali
untuk sama-sama meperbaiki diri dengan I“tigad dan niat yang baik

untuk membentuk rumah tangga yang bahagia seperti yang disyariatkan
oleh agama Islam.®

Berdasarkan penjelasan yang di dapat dari hasil wawancara bersama para
tokoh masyarakat di Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan,
sangat jelas sekali bahwa faktor terjadinya nikah muhallil adalah faktor Aib
terhadap keluarga dan keinginan dari suami istri untuk bersama kembali.

Ketiga. Nikah muhaalil perspektif tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan yang direncanakan.

Pada dasarnya para tokoh masyarakat di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan, telah memiliki pengetahuan yang mendalam tentang agama Islam.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan para tokoh di

Desa Akkor Kecamatan Palengaan diketahui ada beberapa hal yang harus

% Abdul Hamid, Wawancara, 13 Agustus 2017.
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diketahui dan diperhatikan terlebih dahulu, seperti yang di kemukakan muhlis
bahwa:

Bahwasanya nikah muhallil ini sebenarnya ikhtilaf ulama” kalau hukum
nikah muhallil ini harus di tafsil, kalau muhallilnya dalam akad
nikahnya ditentukan jarak waktunya maka tidak sah, namun apabila
tidak ditentukan jarak waktunya, tetapi cuman sighat akad nikahnya
seperti biasanya tersebut, maka tetap sah walaupun ada niat dalam
hatinya akan d talak sesudah dukhul (berhubungan badan), itu tidak jadi
masalah, yang jadi masalah kalau dalam akad nikh syarat dan
ketentuannya diikut sertakan, contohnya, saya nikahkan engakau dengan
perempuan yang bernama.....binti...... dengan pemasraan wali kepada
saya dengan maskawain ....dengan syarat apabila sudah dhuhkul
(berhubungan badan) nanti akan di talak lagi. Nah itu nikah muhallil
yang tidak sah, selama dalam sighat akad nikah tidak ada syarat mak itu
sah-sah saja. Namun apabila tidak disebutkan tetapi dalam niatnya mau
di talak setelah berhubungan badan, maka hukumnya makruh namun
bukan nikah muhallil saja, meskipun nikah biasa kalau ada niatan ketika
sudah berhubungan badan mau di talak, maka hukumnya makruh. Hal
ini di sebutkan di dalam kitab I*“anatu ttalibin juz 111 halaman 278. Yang
arti gelobalnya.” Jika penyebutan nikah sementara atau pakai jarak
waktu itu disebutkan saat ijab gobul maka nikahnya tidak sah, jika tidak
disebutkan saat ijab gobul, maka nikahnya sah. Dan disebutkan di dalam
kitab mughni Imuhtaj juz I11 halaman 183. Yang arti gelobalnya sebagai
berikut “apabila seorang laki-laki menikahi wanita dengan syarat,
sesungguhnya sesudah dukhul (berhubungan badan) atau sebelum
dukhul (berhubungan badan) mau di cerai. Hal itu di ucapkan dalam
nikah maka hukum nikahnya tidak sah.*®

Setelah sudah jelas dikatakan bahwa nikah muhallil yang direncanaka,
namun dalam akad nikah tidak disebutkan syaratnya, maka hukumnya makruh,
namun sebaliknya jika disebutkan maka hukumnya tidak sah, akan tetapi jika hal

ini tetap dilakukan maka selanjutnya adalah hukum Allah yang berlaku nanti di

akhirat, karena sama halnya dengan berzina, dan dijelaskan oleh Abdul Hamid:

% Muhlis, Wawancara, 14 Agustus 2017
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Setahu saya nikah muhallil yang direncanaka dan disebutkan di dalam
akad hukumnya haram bahkan disebutkan di dalam hadist yang pernah
saya pelajari bahwasanya Allah melaknat orang yang melakukan nikah
muhallil yang direncanakan serta disebutkan waktunya. Bahkan
sayyidina umar mengatakan barang siapa yang melakukan nikah
muhallil, maka akan saya rajam, baik itu suami pertama ataupun suami
yang kedua, karna pernikahan itu ada batas tertentu dan sama halnya
dengan nikah mut“ah. Namun akan tidak apa apa jika nikah muhallil itu
tidak dibatasi dan disebutkan dalam akad.*”’

Pernyataan di atas sudah jelas bahwa nikah muhallil yang syarat dan
jangka waktunya disebutkan dalam akad hukumnya haram, namun sebagian yang
suadah mengetahui terkadang masih belum ada kesadaran untuk tidak melakukan
hal semacam itu. Serta nikah muhallil yang direncanakan ini juga di kemukakan

oleh wafi:

Hukum nikah muhallil yang direncanakan yang ditentukan didalam
akadnya maka hukumnya haram, namun jika tidak disebutkan di dalam
akadnya maka hukumnya makruh seperti yang disebutkan di dalm kitab
figih aliyul mazdahibul Al-rba“ juz IV halaman 732. Yang artinya: tidak
sah, kecuali jika tidak mensyaratkan penyebutan lafadz IHLAAH nya
dalam Akad dan hanya diniatkan mentalaknya (cukup hanya niat saja)
nanti agar menjadi halal bagi suami pertama, akan tetapi ini makruh dan
akad semacam ini fasid.'%*

Maka dari itu pernikahan dengan niatan menceraikan bisa dimasukkan
dalam kategori menikah untuk menzalimi hak-hak seorang wanita namun jika
saling menyepakati dengan adanya pernikahan yang sperti itu dengan ketentuan

syaratnya tidak di tentukan di dalam akadnya meskipun hukumnya makruh, hal

ini memberikan pemahaman bahwa seakan-akan hanya untuk dipermainkan.

100 Apul Hamid, wawancara, 17 Agustus 2017.
101 \Wafi, Wawancara, 20 Agustus 2017.
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Namun ketika dalam rumah tangga sudah berjalan sesuai dengan tuntutan agama
dan mencapai kehidupan rumah tangga yang tenang dan damai maka yang paling
sulit adalah untuk mempertahankannya. namun ketika sudah tidak bisa
mempertahankannya maka ujung-ujungnya adalah peceraian. Pandangan tokoh
msyarakat ini semakin jelas peneliti ketahui berdasarkan hasil wawancara
bersama tokoh masyarakat Abdur Rahman yaitu:
Baerdasarkan hadis Nabi SAW yang artinya: Rasulullah SAW melaknat
al-muhallil dan al-Muhallil lahu.akan tetapi jika dalam pernikahan
muhallil dalam akadnya tidak disebutkan sayarat ketika sudah
melakukan hubungan badan mau ditalaknya maka hukumnya makruh

namun jika disebutkan maka kedua-duanya mendapatkan dosa dari
Allah baik itu muhallil maupun muhallil lahu.**

Dari keterangan diatas bahwasanya pandangan tokoh masayarakat
terhadap nikah muhallil yang direncanakan itu boleh namun jika dalam
pelaksanaan nikah muhallil disebutkan di dalam akadnya maka hukumnya haram
hal ini tidak hanya berlaku kepada nikah muhallil saja namun dalam pernikahan
biasa juga sama. Namun jika dalam akad tidak disebutkan cuman hanya niat,
nanti ketika sudah dhuhkul (berhubungan badan) di ceraikan, maka semacam ini

dihukumi makruh.

192 Abdur Rahman, Wawancara, 23 Agustus 2017.



76

Temuan pembahasan

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis
data yang sudah dilakukan dan mengacu pola pada perumusan masalah, maka
disini peneliti akan membahas temuan-temuannya dilapangan.

Mengenai hal tersebut, Pandangan Tokoh masyarakat Desa Akkor
Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil (yang
direncanakan).

Pertama, Konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor.

Dari hasil analisis data, peneliti memandang bahwa pemahaman tokoh
masyarakat tentang konsepsi nikah muhallil tidak ditemukan perbedaan pendapat
yang dominan antara tokoh masyarakat dan tokoh masyarakat dengan konsepsi
nikah muhallil yang diutarakan para ulama® besar. Bahwasanya dalam ketentuan
hukum islam jika seorang suami sudah menjatuhkan talak tiga kepada istrinya
namun dikemudian hari suami berkeinginan ingin untuk kembali kepada bekas
isterinya dengan ketentuan ada muhallil yang bisa menjadi penyebab kembalinya
bekas suami kepada mantan istri dengan setelah habis masa iddahnya dengan

berlandaskan kepada firman Allah:
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Artinya:

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang
lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa ketika suami sudah menjatuhkan
talak tiga maka perempuan tersebut sudah tidak halal lagi bagi suaminya namun
bisa halal lagi ketiak ada seorang laki-laki menikahinya sampai melakukan
dhukhul namun dikemudian hari mereka bercerai maka suami pertama bisa
kembali karena ketentuan seperti itu untuk terhindari dari dosa.

Kedua, Historisasi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan.

Berdasarkan pemahaman yang di paparkan oleh para tokoh masyarakat
bahwasanya karena dalam perkawinan bertujuan untuk kebahagiaan dunia dan
akhirat, serta untuk bersama-sama membangun kehidupan rumah tangga yang
sakinah dan rohmah dengan di junjung rasa kasih sayang maka dari itu semua
faktor yang melatarbelakangi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor tidak lain
karena adanya rasa kasih sayang dari keduanya serta untuk menutupi Aib bagi
keluarga besarnya, hal inilah yang menjadi pemicu terjadinya nikah muhallil dan

Selama ini dua faktor inilah yang menjadikan terjadinya nikah muhalli.
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Ketiga, nikah muhallil perspektif tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan yang direncanaka.

Disebutkan bahwa nikah muhallil yang direncanakan ini ada dua argument
yang mana hal ini tidak lepas dari ajaran Agama Islam yang dilandasi oleh Al-
Qur“an dan Al-hadist bahwasanya nikah muhallil bisa haram dan bisa juga
makruh.

Nikah muhallil bisa jadi haram karena syarat dan jangka waktu bagi
muhallil disebutkan pada waktu akad nikahnya belangsung hal ini yang menjadi
penyebab diharamkannya nikah muhallil bahkan bukan hanya pada nikah muhallil
saja namun pada nikah biasa kalau ada syarat dan jangka waktunya dan itupun
disebutkan didalam akad nikah maka itu hukumnya haram.

Selanjutnya nikah muhallil yang bisa jadi makruh karena dalam akad
nikah tersebut syarat dan jangka waktu tidak disebutkan akan teapi hanya saja
disebutkan dalam hatinya kalau nanti dalam perkawinan tersebut akan
menceraikan ketika sudah melakukan hubungan sebagai suami isteri.

Maka dari itu solusi yang sangat berpengaruh bagi kehidupan beragama
dan berbangas demi membangun dan meningkatkan pemahaman masyarakat
dalam memahami hukum islam terlebih dalam memahami Undang-Undang maka
perlu adanya penyuluhan tentang hukum perkawinan khususnya mengenai nikah
muhallil dan segala masalah yang ada di dalamnya karena tidak menutup

kemungkinan selama ini pemahan masyarakat bisa di kategorikan semuanya
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memahami masalah-masalah yang ada di dalam perkawinan karena terkadang

meskipun sudah memahami namun dalam prakteknya tidak sesuai dengan teori.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bab
Il yang bersifat teoritis dan praktis, maka untuk memberikan pemahaman yang
lebih singkat, tepat dan terarah dapat di tarik beberapa kesimpulan:

1. Bagi tokoh masyarakat Desa Akkor kecamatan Palengaan kabupaten
Pamekasan bahwasanya konsep nikah muhallil adalah jika suami ingin
kembali lagi kepada istrinya yang sudah dijatuhkan talak tiga maka yang
seharusnya dilakukan suami menuggu istrinya menikah lagi dengan orang lain
agar supaya bisa halal kembali untuk dinikahi oleh mantan suaminya dengan
ketentuan sudah habis masa iddahnya.

2. Bagi tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten
Pamekasan yang menjadikan faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah
muhallil, yaitu ada dua faktor, pertama tidak lain karena adanya suami atau
istri masih berkeinginan untuk kembali hidup bersama lagi, yang kedua
karena adanya aib yang bukan Cuman mempengaruhi suami istri tersebut
namun terhadap keluarganya.

3. Bahwasanya pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor terhadap nikah
muhaalil yang direncanakn tersebut ada dua pandangan yang pertama nikah
muhallil yang direncanakan bisa haram karena dalam akadnya disebutkan

syarat dan jangka waktu atau lamanya perkawinan yang ditentukan, namun

80
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bukan hanya nikah muhallil saja meskipun nikah biasa kalau dalam akad
disebutkan syarat dan lamanya perkawinan maka juga hukumnya haram,
selanjutnya yang kedua nikah muhallil yang makruh yaitu syarat dan lamanya
perkawinan yang ditentukan tidak disebutkan didalam akadnya namun hanya

berniat di dalam hatinya maka nikah muhallil ini hukumnya makruh.

Saran

Mengingat bahwa perkawinan merupakan peristiwa sakral yang terjadi

sekali dalam seumur hidup tampa terkecuali karena satu dan lain hal yang

membuat suatu perkawinan itu berakhir, dan mengingat bahwa perkawinan itu

sendiri harus terjaga keabsahannya oleh karena itu menanggapi praktek nikah

muhallil yang direncanakan ini. Peneliti menyampaikan beberapa saran yang

insya allah bermanfaat. Walaupun keputusan terakhir ada pada masing-masing

individu yang menjalaninya karena ini berkaitan dengan pemahaman seseorang.

Adapun saran-saran yang ingin peneliti ungkapkan adalah sebagai berikut:

1.

Perlu adanya penyuluhan tentang hukum pernikahan khususnya mengenai
nikh muhallil dan segala masalah yang ada didalamnya. Karena motivasi
sebagian kecil pelaku nikah muhallil hanya menuruti hawa nafsunya sendiri
tidak di praktekkan secara hukum Islam.

Bagi pelaku nikah muhallil diharapkan mengerti tentang tujuan dari nikah
muhallil yang sesungguhnya dan jangan menikah muhallil hanya mengikuti

kemauannya sendiri.
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3. Bagi pemerintah kabupaten pamekasan khususnya Desa Akkor dari segi
pendidikan dan pengetahuan tentang Islam dan hukum perkawinan hendaknya
harus lebih ditingkatkan terlebih lagi dalam masalah perkawinan.

4. Diharapkan bagi kepala Desa Akkor membuat sebuah program kajian
terhadap kitab-kitab fikih khususnya mengenai hukum-hukum pernikahan dengan
mendatangkan Ulama atau orang yang berkompeten dibidang itu.

5. Diharapkan bagi para Ulam tokoh hendaknya menggali ilmu tentang Undang- Undang
perkawinan di Indonesia supaya bias memahami mekanisme pernikahan dan perceraian

sebagaimana diatur dalam perundang-undangan yang berlaku.
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan
itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya

kepada kaum yang (mau) mengetahui.*

(Q.S.Al-Bagarah’ ayat 230)

1 Al-Qur’an, 2 :230.
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ABSTRAK

Akhmad Rusli, 2017: pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil (yang direncanakan)

Nikah muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan bekas
istri yang telah ditalak tiga kali, muhallil ialah seorang laki-laki menikahi seorang
wanita yang telah ditalak tiga kali sehabis masa iddahnya kemudian menalaknya
dengan maksud agar mantan suaminya yang pertama dapat menikahi dia kembali.
Atau dengan kata lain seorang laki-laki menikahi seorang wanita dengan syarat,
apabila nanti mereka telah melakukan hubungan badan, maka tidak ada lagi ikatan
pernikahan diantara mereka, maka dari itu semua melihat aspek yang terjadi di Desa
Akkor Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang direncanakan menurut
pandangan tokoh masyarakat.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: yang pertama Bagaimana
kosepsi nikah muhallili menurut Tokoh Masyarakat Desa Akkor. Yang kedua, Apa
faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan. Dan yang ke tiga, Bagaimana pandangan tokoh
masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah
muhallil yang direncanakan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsepsi nikah muhallil
menurut Tokoh masyarakat. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi
terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor kecamatan Palengaan Kabupaten
Pamekasan. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang direncanakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus (case approach), dengan analisis datanya kualitatif deskriptif. Adapun
teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan kualitatif deskriptif sedangkan keabsahan datanya
menggunakan triangulasi.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pandangan tokoh
masyarakat di Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap
nikah muhallil yang direncanakan, bahwasanya konsepsi nikah muhallil ialah
jika suami ingin kembali lagi kepada istrinya yang sudah dijatuhkan talak tiga,
maka yang seharusnya dilakukan suami menuggu istrinya menikah lagi dengan
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orang lain agar supaya bisa halal kembali untuk dinikahi oleh mantan suaminya.
sementara faktor yang melatarbelakanginya ialah karna adanya suami masih
mempunyai keinginan untuk kembali dan karena adanya aib, selanjutnya menurut
pandangan tokoh masyarakat tentang nikah muhallil yang direncanakan ialah
nikah muhallil yang direncanakan bisa menjadi haram dan bisa jadi makruh,
nikah muhallil bisa menjadi haram karena dalam akad di sebutkan syarat dan
jangka waktu lamanya perkawinan, sedangkan nikah muhallil bisa dikatakan
makruh jika syarat dan jangka waktu atau lamanya perkawinan tidak disebutkan
dalam akad akan tetapi hanya di niatkan di dalam hatinya maka hal semacam itu
dihukumi makruh.
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Pamekasan terhadap | nikah formal Palengaan
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menurut pendapat b. Apa faktor

ulama’ yang
melatarbelakan
gi terjadinya
nikah muhallil
di Desa Akkor
Kecamatan
Palengaan
Kabupaten
pamekasan?

c. Bagaimana
pandangan
tokoh
masyarakat
Desa Akkor
Kecamatan
Palengaan
Kabupaten
Pamekasan?




MOTTO

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan
itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya

kepada kaum yang (mau) mengetahui.t

(Q.S.Al-Bagarah’ ayat 230)

1 Al-Qur’an, 2 :230.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa." Adapun salah
satu dari tujuan perkawinan adalah memperoleh keturunan untuk kelestarian ras
manusia yang merupakan bagian dari fitrah naluriah manusia itu sendiri. Dengan
berpasang-pasangan, Allah menciptakan manusia berkembang baik dan
berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya.?

Islam melarang perceraian yang bisa merobohkan sendi-sendi keluarga dan
menyebarkan aib-aibnya, dan melemahkan kesatuan umat dan membuat perasaan
seseorang menimbulkan rasa dendam.’dalam peraturan pemerintah Nomor
9/1975 pasal 19 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1/1974, dikatakan
bahwa salah satu alasan perceraian adalah jika antara suami dan istri terus-
menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup

rukun lagi dalam rumah tangganya.*

! Salim, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 61.
2 Abdul Rahman Gazhali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003), 13.

¥ Muhammad Alwi al-Maliki, Sendi-Sendi Kehidupan Keluarga Bimbingan Bagi Calon Pengantin,

Terj. Ms, Udin dan Izzah Sf. (Yogyakarta: Agung Lestari, 1993), 87.

* Beni Ahmad Saebani, Perkawina Dalam Hukum Islam Dan Undang-Undang (Bandung: CV Pustaka

Setia, 2008), 49.



Pertengkaran antara suami istri dapat di sebabkan oleh berbagai faktor.
Salah satunya adalah faktor komunikasi dan faktor ekonomi rumah tangga.
Komunikasi suami istri sangat penting dalam membangun saling pengertian dan
mengutarakan berbagai persoalan yang terjadi dalam rumah tangga. Dengan
komunikasi yang baik, semua masalah dapat dibicarakan dan dimusyawarakan
untuk menemukan solusinya.”

Meskipun secara eksplisit ada ayat Al-Qur’an yang menyuruh atau
melarang melakukan talak, namun talak itu termasuk perbuatan yang tidak
disenangi Nabi SAW. Walaupun talak itu dibenci namun terjadi dalam suatu
rumah tangga, dan sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam
keadaan tertentu (darurat) boleh dilakukan.®

Dari pemaparan di atas mengenai pengertian talak telah banyak diatur
namun didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak diatur mengenai pengertian
perceraian tetapi hal-hal mengenai perceraian telah diatur dalam pasal 113
sampai dengan pasal 148 Kompilasi Hukum Islam (KHI).Dengan melihat isi
pasal-pasal dapat diketahui bahwa prosedur bercerai tidak mudah, karena harus
memiliki alasan-alasan yang kuat dan alasan-alasan tersebut harus benar-benar
menurut hukum. Hal ini ditegaskan dalam pasal 115 Kompilasi Hukum Islam
(KHI) yang isinya sebagai berikut: “Perceraian hanya dapat dilakukan didepan

sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang tersebut berusaha dan tidak berhasil

® Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, 49.
® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Perdana Media, 2006), 201.



mendamaikan kedua belah pihak”, namun dapat dikatakan perceraian tersebut
memang murni atas kemauan kedua belak pihak, dikatakan murni, suami yang
sudah menceraikannya tidak ada unsur paksaan serta tekanan dari orang lain
artinya perceraian tersebut murni atas dasar kemauanya suami. maka dari itu, jika
pengadilan sudah tidak bisa lagi mendamaikan keduanya, maka pengadilan
berhak memutuskan dan mengabulkan permintaan suami isteri tersebut, namun
apabila suatu saat nanti suami isteri tersebut berkeinginan untuk kembali lagi,
maka yang harus dilakukan adalah harus ada orang yang bisa menghalalkan
kembalinya suami isteri tersebut, atau dalam Islam disebut dengan istilah
Muhallil, Bahwasanya Nikah muhallil adalah seorang laki-laki mengawini
perempuan yang telah ditalak tiga kali sehabis masa iddahnya kemudian
menalaknya dengan maksud agar mantan suaminya yang pertama dapat menikahi
dia kembali.” Atau dengan kata lain seorang laki-laki menikahi seorang wanita
dengan syarat, apabila nanti mereka telah melakukan hubungan badan, maka
tidak ada lagi ikatan pernikahan diantara mereka. Atau laki-laki itu menikahi
wanita tersebut dengan tujuan agar wanita itu halal dinikahi kembali oleh suami
sebelumnya yang telah menjatuhkan talag tiga. Nikah  muhallil  ini

mengimplikasikan putusnya tali pernikahan tanpa adanya usaha mewujudkan

’ Saebani, Figh Munakahat, 69.



tujuan pernikahan itu sendiri. Ini menyerupai nikah mut’ah. Padahal,

mewujudkan tujuan pernikahan merupakan hakikat akad nikah.®

Bagaimana hendak dikatakan bahwa laki-laki ini hendak menjadikan
perempuannya halal kembali bagi laki-laki yang pertama, karena niatnya adalah
kawin sementara, bukan untuk selamanya, mendapatkan keturunan, mengurus
anak-anaknya, dan lain sebagainya yang merupakan tujuan pokok dari
disyariatkannya perkawinan.® Namun apabila nikahnya dengan suami kedua ini
secara benar dan kemudian berkumpul secara benar sehingga kedua-duanya
dapat saling merasakan madu kecil (melakukan hubungan badan), kemudian
bercerai atau di tinggal mati, maka perempuannya halal dinikahi oleh suami

pertama bila iddahnya telah habis.'°

Maka dari itu peneliti merasa tertarik melakukuakn penelitian ini kepada
tokoh masyarakat, karena tidak lain untuk mengetahui bagaimana sebenarnya
konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan, dan apa saja yang menjadi penyebab
terjadinya nikah muhallil serta bagaiman pemahaman tokoh masyarakat Desa
Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan, apakah ada perbedaan
pemahaman terhadap nikah muhallil yang direncanakan atau malah sebaliknya,

sehingga penulis dalam hal ini mengambil penelitian dengan judul, “Pandangan

8 Wahba Zuhaili, Figh Imam Safi’i 2, Terj, Afif, Abdul Hafiz (Jakarta: AlMahira, 2010), 510.
% Saebani, Figh Munakahat, 73.
% 1bid., 74-75.



Tokoh Masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan

Terhadap Nikah Muhallil (Yang Direncanakan)

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat di simpulkan mengenai
pokok masalah yang sangat mendasar untuk dikaji dalam penulisan ini adalah:
1. Bagaimana konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor?
2. Apa faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor
Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan?
3. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan
Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang direncanakan?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat.
2. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah muhallil di
Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan.
3. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang direncanakan.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat secara teoritis dan

praktis terhadapa khalayak terutama bagi peneliti, antara lain:



1. Manfaat teoritis
Dapat menjadi tinjauan ulang tentang nikah muhallil yang direncanakan,
yang telah di angkat oleh peneliti saat ini.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti
1) Penelitian ini sebagai upaya dalam mengembangkan potensi diri baik
secara intelektual maupun akademis serta dapat menambah
pengetahuan khususnya di bidang Al-ahwal Asy-syakhsiyyah.
2) Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam penulisan karya
ilmiah.
b. Bagi masyarakat
Sebagai salah satu bentuk informasi dan bertambahnya keilmuan yang
berfungsi sebagai khazanah keilmuan yang bisa dibaca dan ditelaah oleh
masyarakat secara umum.
c. Bagi IAIN Jember
Diharapkan dapat memberi kontribusi dan bisa menjadi referensi
dalam mengembangkan keilmuan khususnya dalam bidang Al-ahwal Asy-

syakhsiyyah.



E. Definisi Istilah
1. Tokoh masyarakat

Tokoh masyarakat merupakan orang yang memiliki pengaruh dan

dihormati oleh masyarakat.™
2. Nikah Mubhallil

Nikah ialah ikatan, akad perkawinan yang dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum dan ajaran agama.*?

Muhallil ialah Seorang laki-laki mengawini perempuan yang telah
ditalak tiga kali setelah habis masa iddahnya atau telah menyetubuhinya
lalu menceraikanya dengan tujuan agar bekas suaminya yang pertama
dapat menikahinya kembali.™

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab, pembagian bab-bab ini agar
pembahasan lebih terarah, sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan tujuan
dan hasilnya, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika

pembahasan.

1 Annehera, Peran Tokoh Masyarakat Bagi Pembangunan Indonesia. WWW.Annehera. Com/tokoh
masayarakat. Htm. Senin, 18-09-2017, 22:30.

12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
782.

13 Saebani, Figh Munakahat, 69.



BAB II, membahas kajian kepustakaan yang di dalamnya memuat
penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB I11, memaparkan tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB 1V, pada bab ini berisi tentang penyajian data, dan analisis yang
meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta
pembehasan temuan.

BAB V, merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui pentingnya penelitian ini, penelitian yang penulis
lakukan, maka dalam telaah pustaka ini penulis akan uraikan beberapa
skripsi hasil para sarjana yang mempunyai tema sama tetapi perspektif
berbeda. Hal ini penting untuk bukti bahwa penelitian ini merupakan
penelitian murni yang jauh dari upaya plagiat. Adapun skripsi tersebut adalah:
1. Skripsi yang ditulis oleh Sofi Hidayati (2163217) Ahwal al-Syahsiyyah 1AIN
Walisonggo Semarang yang berjudul: Studi Pemikiran Ibnu Qudamah tentang
Hukum Menikah dengan Niat Cerai. Intinya penelitian atau skripsi tersebut
ingin mengetahui bagaimana istimbath hukum Ibnu Qudamah dalam
mengkaji tentang pernikahan dengan niat cerai, dan penelitian tersebut
menghasilkan sebuah pemikiran bahwa pendapat Ibnu Qudamah tidaklah tepat
dan tidak dapat diterapkan dalam kondisi kekinian khususnya Indonesia,
karena menentang pernikahan itu sendiri, juga pernikahan model tersebut
seolah merupakan sebuah bentuk penipuan terselubung bagi wanita.

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti
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adalah sama-sama membahas tentang pernikahan dengan niatan cerai sebagai

kajian penelitian.*

. Skripsi yang ditulis oleh Andri Nur Wicaksana (04350057/03) Fakultas

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul: Pemikiran Ibnu
Taimiyyah tentang Menikah dengan Niat Cerai. Intinya dalam penelitian
skripsi tersebut penulis menyimpulkan, bahwa menurut Ibnu Taimiyyah
hukum nikah dengan niat cerai adalah boleh, dengan argumentasi bahwa
asalkan pelaksanaan akad pernikahan tersebut dilaksanakan secara mutlak
dan tidak disyaratkan pe nentuan waktu di dalamnya, persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah sama-sama

membahas tentang pernikahan dengan niatan cerai sebagai kajian penelitian.™

. Skripsi yang ditulis oleh M. Da’im Fazani (2103206) Fakultas Syari’ah IAIN

Walisongo Semarang dengan judul: Analisis Pendapat Imam Syafi’l tentang
Sahnya Nikah Muhallil. Hasil penelitian skripsi ini, menunjukkan bahwa
menurut Imam Syafi’i nikah muhallil itu sah. Dalam pandangan Imam Syafi’l
nikah muhallil itu sah sepanjang dalam ijab gabul pada saat akad nikah
tidak disebutkan suatu persyaratan, meskipun adanya niat untuk
menghalalkan wanita itu menikah lagi dengan suami yang lama.'® Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah sama-

M. Da’im Fauzani,” Analisis Imam Syafi’i Tentang Sahnya Nikah Muhallil”,(Skripsi, IAIN
Walisongo Semarang, Semarang, 2010),8.

> |bid,8.

'® M. Da’im Fauzani,” Analisis Imam Syafi’i Tentang Sahnya Nikah Muhallil”,(Skripsi, IAIN
Walisongo Semarang, Semarang, 2010),9.
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sama membahas tentang pernikahan dengan niatan cerai sebagai kajian
penelitian.

Yang menjadi pembeda dari ketiga skripsi diatas dengan skripsi yang
ingin diteliti oleh penulis bahwasanya skripsi yang ditulis oleh sofi Hidayati
fakultas IAIN walisongo semarang menjelaskan pemikiran Ibnu Qudamah
tentang hukum menikah dengan niat cerai, dan skripsi yang ditulis oleh Andri
Nur Wicaksana fakultas Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjelaskan
pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang Menikah dengan Niat cerai, serta skripsi
yang ditulis oleh M. Da’im Fazani fakultas Hukum Walisongo semarang,
menjelaskan pendapat imam Syafi’l tentang sahnya nikah muhallil.
Sedangkan yang ingin diteliti oleh penulis ialah membahas Pandangan Tokoh
Masyarakat Desa Akkor Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil yang
direncanakan.

B. Kajian Teori
1. Pengertian tokoh masyarakat

Arti dari tokoh masyarakat yang pada intinya adalah seseorang yang
berpengaruh dan ditokohkan oleh lingkungannya,*’ karena tokoh masyarakat
dianggap faham dan cakap dalam menyelesaikan persoalan meskipun secara
tupoksi masyarakat tidak hanya dalam menyelesaikan permasalahan karena
tokoh masyarakat serta tokoh masyarakat juga merupakan seseorang yang

dikagumi oleh masyarakat desa sehingga mereka tunduk dan bisa mengikuti

7 Yoke Tjuparnah S Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara,1992), 62.
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pembicaraan tokoh masyarakat tersebut bahkan ketika melihat realita di
lapangan pada saat ini tokoh masyarakat sangat kuat sekali memberikan
sebuah penyadaran terhadap masyarakat dan dalam hal ini mungkin karena
memang pengaruh posisi, kedudukan, kemampuan, dan kewibawaan sehingga
segala tindakan dan ucapannya seakan-akan diikuti oleh masyarakat
sekitarnya. Adapun tokoh masyarakat ini ada dua bagian yaitu:

a. Tokoh masyarakat formal.

Tokoh masyarakat formal adalah merupakan tokoh masyarakat yang
berada di naungan pemerintah.'® Yang terdiri dari beberapa bagian di
antaranya:

1) Ketua RT/RW (Rukun tetangga/Rukun warga)

RT dan RW adalah istilah yang tidak asing di Indonesia. Hal
ini cukup menarik karena Indonesia membentuk lembaga dalam
masyarakat yang dibagi atas dasar wilayah hingga jangkauan yang
kecil di bawah kelurahan. RW salah satu bentuk organisasi masyarakat
yang dibuat berdasarkan pembagian wilayah. Pembetukan RW yang
terdiri atas beberapa RT dilakukan dengan musyawarah warga atau
pengurus RT dan ditetapkan oleh desa atau kelurahan. RT salah satu

bentuk organisasi masyarakat yang wilayah berada di bawah RW.

'® Ahmad Sofian, “Tokoh Masyarakat™, http://m.kompas (18-09-2017).


http://m.kompas/
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Setiap RT maksimal terdiri atas 30 KK (kartu keluarga) untuk desa,
serta 50 KK untuk kelurahan. Pembentukan RT dimusyawarahkan ole
masyarakat, serta ditetapkan oleh lurah atau kepala desa.*

Setelah kita mengetahui penjelasan mengenai RT dan RW. Kita
akan menjelaskan mengenai fungsi RT dan RW yang berperan dalam
ketertiban masyarakat di antaranya:

a) Tugas umum. Setelah mengetahui susunan kepengurusan, serta
sistematika pemilihan pengurus RT dan RW tentu masyarakat
perlu mengetahui tugas-tugas yang dilaksanakan oleh RT dan
RW:?

(1) Melancarkan pelayanan masyarakat, dalam hal ini
meningkatkan kinerja pemerintah tingkat desa atau kelurahan
dalam menangani warga.

(2) Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berlandaskan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

19 Adam Cindy, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia (Jakarta: Gunung Agung,1997),37.
20 Maya Sari,”RT dan RW di Indonesia, Tugas,fungsi, Hak dan kewajiban”, http://guruppkn.com/rt-
dan-rw-di-indonesia (18-09-2017).


http://guruppkn.com/rt-dan-rw-di-indonesia
http://guruppkn.com/rt-dan-rw-di-indonesia
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(3) Memaksimalkan peran serta masyarakat dengan gotong
royong maupun swadaya dan kegiatan-kegiatan lainnya.

(4) Mendorong stabilitas nasional dari susunan paling kecil di
dalam masyarakat dengan menjaga keamanan serta ketertiban
wilayah tersebut.

(5 Menjadi sarana penghubung yang paling dekat antara
masyarakat dan pemerintah dan secara langsung berhubungan
dengan masyarakat.

Disamping itu RT (rukun tetangga) dan RW (rukun waega)
memiliki wewenang untuk menjaga keamanan lingkungan sekitar,
RTdan RW juga harus melakukan tugas, fungsi dan hak sebagai
pengurus, agar lingkungan sekitar bisa aman dan sejahtera dengan
adanya RT dan RW yang melakukan tugasnya dengan baik.?* Berikut
adalah penjelasan mengenai tugas, fungsi, dan hak pengurus RT dan
RW:

a. Tugas pokok

(1) Melaksanakan tugas pokok RT dan RW.

2! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Jakarta: Aditama, 2004),7.



()

©)

(4)

(5)

(6)

(")

15

Melaksanakan musyawarah serta mengambil keputusan dari
musyawarah tersebut.

Menerima masukan masyarakat serta memprosesnya dengan
melakukan penyusunan rencana berdasarkan keinginan
masyarakat untuk selanjutnya diproses apakah layak atau
ditindak lanjuti.

Membina warga setempat agar hidup dalam kekeluargaan.
Membantu dalam pelayanan masyarakat yang menjadi tugas
pemerintah daerah.

Membuat laporan atas keberlangsungan kehidupan warga yang
sekiranya perlu dilaporkan.

Membuat laporan atas kegiatan organisasi secara berkala.

. Fungsi

(1)

()

Membuat data penduduk akan survey tertentu yang diperlukan
sebagai arsip desa atau kelurahan.
Menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan

tertentu.
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(3) Membuat gagasan berdasarkan aspirasi warga.

(4) Melakukan kordinasi atas masyarakat serta organisasi itu
sendiri,

(5) Mengurus fasilitas masyarakat.

(6) Menjamin hubungan antar warga dan pemerintah desa atau
kelurahan.

b. Tokoh masyarakat informal.

Adapun tokoh masyarakat informal adalah seseorang yang ditokohkan
oleh msayarakat di lingkungannya akibat dari pengaruh, posisi, dan
kemampuannya yang diakui oleh masyarakat di lingkungannya dan yang
tidak berada di bawah naungan pemerintah secara resmi,? antara lain:

1) Tokoh agama
Yang dinamakan tokoh agama adalah salah satu kelompok
utama masyarakat yang mempunyai peran yang sangat menentukan
dalam membentuk masyarakat untuk memahami bagaimana ajaran

tentang pemeliharaan lingkungan hidup.?

22 Ahmad sofian, « Tokoh Masyarakat”, http://m.kompas (18-09-2017)
2% Ahsin W. Alhafidz, Kamus Figih (Jakarta: Amzah,2013),114.


http://m.kompas/
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Tokoh adat
Tokoh adat adalah seorang yang memiliki jabatan adat dalam

suatu tatanan masyarakat adat di suatu wilayah dan juga mempunyai
peranan sebagai menegakkan aturan adat. Peranan tokoh adat
berperan dalam membina dan mengendalikan sikap dan tingkah laku
warga masyarakat agar sesuai denagan ketentuan adat.
Tokoh pemuda

Tokoh pemuda adalah sosok individu yang berusia produktif
dan mempunyai karakter khas yang spesifik yaitu revolusioner,
optimis, berpikiran maju, memiliki moralitas, dan lain sebagainya,
kelemahan mencolok dari seorang pemuda adalah kontrol dari dalam
artian mudah emosi, sedangkan kelebihan pemuda yang paling
menonjol adalah mau menghadapi perubahan, baik berupa perubahan
social maupun cultural dengan menjadi pelopor perubahan itu

sendiri.®*

2 Yoke Tjuparnah S Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),

101.
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Dari beberapa keterangan teks di atas yang bicara tentang arti
dari tokoh masyarakat tentunya tidak lepas dengan pengaruh dan
peran tokoh masyarakat itu sendiri terhadap masyarakat kecil itu
sendiri. Bicara tentang pengaruh dan juga peran tokoh masyarakat
tentunya sangat besar sekali dan senergi sekali dengan masyarakat
karena di antara beberapa pengaruh dan juga peran tokoh masyarakt

di antaranya sebagai berikut:

a) Sebagai penyuluh
Dalam artian adalah sebagai orang yang memiliki peran,
tugas atau profesi yang memberikan pendidikan, bimbingan dan
penerangan kepada masyarakat untuk mengatasi berbagai

masalah.?

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 588.
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b) Sebagai Penggerak

Makna dari penggerak ini yang pada intinya merupakan
seseorang yang mampu menggerakkan kepada hal yang lebih

baik.%

c) Sebagai motivator
Arti dari sebagai motivator ini adalah seseorang yang
mampu sebagai pemberi semangat stimulus kepada orang lain.
d) Sebagai fasilitator
Bicara tentang sebagai fasilitator jika dimaknai secara
bahasa adalah orang yang mampu memberikan sebuah
fasiliitas.”’
e) Sebagai katalisator
Yang artinya merupakan seseorang atau sesuatu yang
menyebabkan terjadinya perubahan dan menimbulkan kejadian

baru atau mempercepat suatu peristiwa.”®

%6 Yoke Tjuparnah S Komruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Iimiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),191.
%" 1bid., 263.
% 1bid., 864
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f) Sebagai Teladan

Maksud dari kata teladan ini adalah seseorang yang

mampu untuk ditiru orang lain yang nanntinya juga sebagai

cerminan orang lain.

Dalam hal ini dapat kita maknai bersama bahwa pada intinya

adalah sebagian besar berates namakan tokoh masyarakat sangat kuat

untuk mempengaruhi masyarakat kecil yang selama ini kesadaran

dalam konteks hukum khususnya kurang maksimal. Dan juga perihal

ini yang kami namakan tokoh masyarakat jelas juga mempunyai

langkah-langkah bagaimana peran tokoh masyarakat yang salah satu

contoh dalam optimalisasi Undang-Undang No 1 tahun 1974 yang

selama ini masih menjadi bagian bahan pembicaraan khususnya di

tataran desa.

Peran tokoh masyarakat dalam usaha untuk mengoptimalkan

hukum perkawinan yang telah diatur dalam Undang-Undang No 1

tahun 1974 tentunya tidak lepas dengan pendekatan yang baik dan
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yang sifatnya memperbincangkan sejara kultural maupun perbincangan
dalam bentuk personal karena dengan strategi seperti itu merupakan
cara tokoh masyarakat untuk memberikan sebuah kesadaran terhadap
masyarakat.

Adapun kemaksimalan hasil atau tidaknya masih tidak bisa
sesuai dengan harapannya yang dirasakan oleh masyarakat dan juga
hasil dari peran tokoh masyarakat itu sendiri karena kalau melihat
kenyataan di lapangan pada saat ini masih banyak yang tidak faham
dengan hukum yang harus di patuhi lebih ketika bicara tentang
Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

2. Pengertian Perkawinan
Di dalam pasal 1 Undang-undang No. 1 1974 dikatakan bahwa
“perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluaraga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa”,”® dan
pekawinan merupakan sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk
tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan karena dengan

perkawinan, makhluk hidup bisa menjalani hidup secara brpasang-

2% salim, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Sinar Grafika: Jakarta, 2014), 61.
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pasangan,®jadi menurut perundangan perkawinan itu ialah ikatan antara

seorang pria dengan seorang perempuan.

Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun
1974 yang merupakan dasar dari perkawinan sangat penting artinya dan perlu
di pahami oleh masyarakat, karena merupakan landasan pokok dari aturan-
aturan perkawinan lebih lanjut,baik yang terdapat dalam undang-undang No. 1
Tahun 1974 ataupun pada peraturan lain yang berkaitan dengan masalah-

masalah perkawinan.®

Negara Republik Indonesia, sebagai negara yang berdasarkan
Pancasila, di mana sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa,
maka perkawinan dianggap mempunyai hubungan yang erat sekali dengan
agama atau kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja mengandung unsur
lahir atau jasmani, tetapi unsur batin atau rohani juga mempunyai peranan

yang sangat penting.*

Nikah, menurut bahasa: al-jam’u dan al-dhamu yang artinya kumpul.
Makna nikah (Zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad
nikah. Juga bisa diartikan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri.

Definisi yang hampir sama dengan di atas juga dikemukakan oleh rahmat

%0 Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Cet. 6. (Jakarta: Raja Gravindo, 2010)

3! Hilman Hadikusumo, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Mandar Maju, 1970), 7-8.

%2 Rusli, An R. Tama, SH. Perkawinan Antar Agama Dan Masalahnya (Bandung: Shantika Dharma,
1984), 10.
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hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa arab “nikahun” yang merupakan
masdar atau asal kata dari kata kerja (fi’il madhi) “nakaha”, sinonimnya
“tazwwaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai
perkawinan. Kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai
perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam

bahasa Indonesia.*®

Beberapa penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan kata
perkawinan. Dalam bahasa indonesia, “perkawinan” berasal dari kata
“kawin”, yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan lawan
jenis; melakukan hubungan kelamin atau berhubungan badan”. Istilah
“kawin” digunakan secara umum, untuk tumbuhan, hewan, dan manusia, dan
menunjukkan proses generatif secara alami. Berbeda dengan itu, nikah hanya
digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan secara hukum
nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agama. Makna nikah adalah
akad atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab
(pertanyaan penyerahan dari pihak perempuan) dan kabul (pernyataan
penerimaan dari pihak laki-laki). Selain itu, nikah bisa juga diartikan sebagai

bersetubuh.®

3 Tihami Dan Soharisahrani, Fikih Munakahat, 7.
* Ibid, 7.
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Adapun menurut syarak: nikah adalah akad serah terima antara laki-
laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan atau sama lainnya
dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta
masyarakat yang sejahtera. Para ahli fikih berkata, zawwaj atau nikah adalah
akad yang secara keseluruhan di dalamnya mengandung kata; inkah atau

tazwij.®

Para pakar hukum perkawinan Indonesia juga memberikan definisi

tentang perkawinan antara lain menurut:

a. Menurut Wirjono Prodjodikoro,® perkawinan adalah Peraturan yang
digunakan untuk mengatur perkawinan inilah yang menimbulkan
pengertian perkawinan.

b. Menurut Sajuti Thalib,*” perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci dan
luas dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun
menyantuni, kasih-mengasihi, tentram dan bahagia.

c. Menurut Subekti,®® Perkawinan adalah pertalian yang sah antara seorang

laki-laki dengan seorang perempuan untuk waktu yang lama.

35 1hi
Ibid, 8.
% Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Sumur, 1974), 6.
%7 Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 2.
% Subekti, Hukum Keluarga Dan Hukum Waris (PT. Inter Masa, 2002),1.
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Pengertian perkawinan, baik menurut hukum Islam maupun undang-
undang perkawinan pada prinsipnya sama dan memiliki tujuan yang sama
yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera serta upaya pengesahan
keturunan.*

Menurut fig, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling
utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna.*’ Menurut kompilasi
hukum Islam pasal 2 perkawinan adalah suatu perkawinan yang merupakan
akad yang sangat baik untuk mentaati perintah Allah dan pelaksanaannya
adalah merupakan ibadah.

1) Rukun Perkawinan

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas:

a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.

b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.

c. Adanya dua orang saksi

d. Sighat akad nikah, yaitu ijab kabul yang diucapkan oleh wali atau

wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin
laki-laki.

Tentang jumlah rukun nikah ini, para ulama berbeda pendapat, Imam
Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

a. Wali dari pihak perempuan

% peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, cet. Ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 108.
%0 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 374.



26

b. Mahar (mas kawin)

c. Calon pengantin laki-laki

d. Calon pengantin perempuan

e. Sighat akad nikah

Imam Syafi’i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

a. Calon pengantin laki-laki

b. Calon pengantin perempuan

c. Wali

d. Dua orang saksi

e. Sighat akad nikah

Menurut ulama’ Hanafiyah, rukun nikah itu hanya ijab dan qobul saja
(yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin
laki-laki). Sedangkan menurut segolongan yang lain rukun nikah itu ada
empat, yaitu:
a. Sighat (ijab dan qobul)
b. Calon pengantin perempuan
c. Calon pengantin laki-laki
d. Wali dari pihak calon pengantin perempuan

Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itu ada empat, karena
calon pengantin laki-laki dan calon perempuan digabung menjadi satu rukun,

seperti terlihat di bawah ini.



27

Rukun perkawinan:*
a. Dua orang saksi yang saling melakukan akad perkawinan, yakni
mempelai laki-laki dan mempelai pertempuan.

b. Adanya wali

c. Adanya dua orang saksi

d. Dilakukan dengan sighat tertentu

2) Tujuan dan Dasar Hukum Nikah
Islam menganjurkan adanya sebuah pernikahan. Karena ia

mempunyai pengaruh yang baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat
dan seluruh umat manusia. Dengan pernikahan dapat membuat anak-
anak menjadi mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup

manusia serta memelihara nasab. Seperti firman Alah:

-

wﬁd“"v—""ﬁ)‘&:vgd”'ﬁb’ﬁ‘ﬁ“‘”‘wvgtj”:&

o \\
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Mubﬁ,(,_“m 5 3;) };J}L.Jut w-}a]lu.n ")’33
Artinya: "Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-

anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka

*1 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 49.
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Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah”(Q.S an-Nahl: 72).%

Manusia diciptakan oleh Allah secara berpasang-pasangan
berjodoh-jodohan agar manusia itu berkembangbiak dan berlangsung dari
generasi kegenerasi yang akan dapat memikul amanat untuk menjaga
kelestarian hidup di dunia, dan itu hanya dengan satu cara yaitu melalui
pernikahan. Demikian juga dengan pernikahan dalam ajaran Islam juga
harus memenuhi rukun dan syarat sehingga pernikahan tersebut dapat

dapat dinyatakan sah dan mempunyai akibat hukum.*?

3. Nikah Muhallil

Mubhallil disebut pula dengan istilah kawin cinta buta, yaitu seorang
laki-laki mengawini perempuan yang telah ditalak tiga kali sehabis masa
iddahnya kemudian menalaknya dengan maksud agar mantan suaminya yang
pertama dapat menikah dengan dia kembali. Mantan suaminya menyuruh
orang lain menikahi bekas istrinya yang sudah ditalak tiga kemudian
berdasarkan perjanjian istri tersebut diceraikan sehingga mantan suaminya
dapat menikahinya (rujuk).**

Adapun perkawinan yang dapat menghalalkan si istri kepada suami

yang pertama adalah apabila proses perkawinan antara si istri dengan suami

*2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-karim dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra,
1996), 28.

8 Busriyanti, Figih Munakahat (Mangli Jember: STAIN Jember press, 2013), 17.

** Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, 69.
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yang kedua itu berjalan secara wajar atau alamiah. Artinya, baik perkawinan

maupun perceraian yang mereka lakukan adalah berdasarkan kehendak

hatinya tanpa ada sangkut-pautnya dengan keinginan suami yang pertama.

Syaid Sabiq dalam kitabnya Fighu Sunnah mengatakan bahwa persyaratan

halalnya suami pertama kepada mantan istrinya, yaitu:

a. Pernikahan wanita tersebut dengan suami kedua adalah pernikahan yang
sah.

b. Pernikahan tersebut adalah kehedak wajar. Artinya, bukan karena suruhan
atau paksaan.

c. Pernikahan itu adalah pernikahan yang hakiki atau yang sempurna, artinya
pernikahan yang mencakup akad dan wathi’ (hubungan seksual).*

Dalam pelaksanaan hukum hendaklah antara “niat” dan
“pernyataan”. Apabila nikah mihallil itu diniatkan saja oleh pihak-pihak yang
berakad dan niat itu tidak diketahui oleh hakim atau pencatat nikah, maka
nikah itu dihukum shah menurut zahirnya, sedangkan pihak-pihak yang
meniatkan itu tetap mendapatkan laknat dari Allah, Apabila ada pernyataan
dari pihak-pihak yang berniat bahwa maksud nikah itu adalah nikah mihallil
dan dapat dibuktikan oleh hakim atau pencatat nikah, maka nikah itu adalah

nikah yang batal.*®

** Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 41.
* Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 108.
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Menurut sayyid sabiq dalam bukunya figih sunnah nikah muhalill
adalah seorang laki-laki yang menikahi perempuan yang telah di talaq tiga
kali dan sudah habis masa iddahnya dan dia melakukan dukhul (hubungan
suami istri) dengannya, kemudian mentalaknya supaya perempuan itu halal
dinikahi oleh suaminya yang pertama.*’

Tahlil artinya menghalalkan, yaitu suatu bentuk perkawinan yang
semata-mata untuk menghalalkan kembalinya suami kepada mantan istrinya,
tetapi mantan istrinya harus menikah lebih dahulu dengan laki-laki lain. Hal
ini karena istri telah ditalak tiga oleh suaminya.*®

Kawin cinta buta atau muhallil hukumnya haram, bahkan termasuk
dosa besar dan munkar yang diharamkan dan pelakunya di laknat oleh
Allah.*

Timbulnya praktik tahlil ini disebabkan adanya larangan Allah di
dalam Al-Quran bagi suami yang telah menjatuhkan talak tiga, yang hanya
dapat rujuk jika mantan istrinya telah menikah lebih dahulu dengan laki-laki
lain.>®

Sesuai dengan konsep hukum Islam apabila seorang laki-laki
menceraikan itri sampai tiga kali, maka ia tidak dapat lagi rujuk kepada

istrinya, kecuali istri sudah pernah kawin dengan laki-laki lain kemudian dia

* Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Alih Bahasa, Moh Thalib, Cet Ke 7, Jilid VI,64. (Bandung: Alama’ari,

1990)

“8 Ibid., 69.
9 Ibid., 69.
% Ibid., 72.
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diceraikan dan habis masa iddahnya. Perkawinan harus dengan perkawinan
yang benar bukan untuk maksud tahlil, dengan kawin sungguh-sungguh dan
sudah berhubungan  suami istri, dimana masing-masing pihak sudah
merasakan madu dari perkawinan yang kedua. Sesuai dengan firman Allah
SWT yang berbunyi:

ol Ugle 7 36 Gall o 428 &35 758 55 S e A1 02 56 G o8

&
2 28

T O gk o32) L T 3505 By AT S »Muluwnu}

4;13

Artinya:

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)

mengetahui. (QS, Al-bagarah,230).>

Maka la dinikahi laki-laki lain dengan maksud kehalalannya bagi

suami yang pertama, pernikahan ini batil, berdasarkan riwayat Ibnu Mas’ud:

z_s /;Sb //3‘4.1.“J°}/&,;.S a;azus\g;

>! Departemen agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Jumnatul ‘ Ali-Art, 2004), 36.
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Artinya:

Rasulullah SAW melakanat al-muhallil dan al-muhallil lahu.

Hukum pernikahan ini batal dan tidak halal atasnya istri yang telah
ditalak tiga, la harus memberi mahar bagi istrinya jika menginginkan

berkumpul, kemudian keduanya dipisahkan.*

Untuk menghindari larangan tersebut, dibuatlah upaya agar seorang
suami kembali kepada mantan istrinya, yaitu dengan menyuruh orang lain
untuk mengawini mantan istrinya dalam waktu yang disepakati, dengan
batasan waktu tertentu, bahkan disertai dengan pemberian upah, dan
pemberian untuk biaya perkawinan itu sendiri. Perkawinan ini bertendensi
mengelak hukum, akal-akalan yang licik, dan merusak kesucian perkawinan.
Allah SWT melarangnya dan juga melaknatnya. Perbedaannya dengan mut’ah
hanya terdapat pada teknis perkawinan. Pada perkawinan mut’ah perkawinan
disebutkan secara jelas sesuai kehendak ketika akad, sedangkan dalam
perkawinan tahlil, lamanya waktu disepakati secara sembunyi-
sembunyi(rahasia kedua oknum) antara mantan suami pertama dengan calon
muhallil, baik dengan sepengetahuan mantan istri maupun tanpa

sepengetahuannya.>®

52 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, Pedoman Berkeluarga Dalam Islam (Jakarta: AMZA, 2012),

137.

>3 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, 72.
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Dalam hukum islam, apabila seorang suami telah mentalak isterinya
sebanyak tiga kali (yang dikenal dengan talak tiga), maka suami tersebut tidak
lagi dapat kembali kepada mantan isterinya, walaupun dengan akad yang baru
sekalipun. Mereka tidak boleh bersama lagi, kecuali apabila mantan isteri
tersebut menikah lagi dengan laki-laki lain, bercerai dengan laki-laki itu dan
habis masa iddahnya. Dalam hal nikah muhallil, Imam Malik berbeda
pendapat bahwa nikah tersebut dapat difaskh, sedangkan Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa nikah muhallil itu adalah sah. Perbedaan pendapat ini
disebabkan perbedaan pandangan mereka dalam memahami pengertian
(mafhum) dari sabda Rasul SAW.bahwa,”Allah mengutuk orang yang nikah

muhalllil.”

Bagi fugaha yang memahami kutukan tersebut hanyalah dosa semata,
mereka berpendapat bahwa nikah muhallil itu sah. Akan tetapi, bagi fugaha
yang memahami tentang kutukan itu sebagai rusaknya nikahkarena
disamakan dengan larangan yang menunjukkan rusaknya perbuatan yang

dilarang,maka mereka mengatakan bahwa nikah muhallil itu tidak sah.>*

>* Slamet Abidin, Figih Munakahat (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 21.
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4. Pendapat Para Ulama
Dalam kaitan ini, fugaha berselisih pendapat mengenai nikah
mubhallil, yakni jika seorang lelaki mengawini seorang perempuan dengan

syarat (tujuan) untuk menghalalkannya bagi suami yang pertama.>

Imam Malik berpendapat bahwa nikah tersebut rusak dan harus
difasakh, baik sesudah maupun sebelum terjadi pergaulan. Demikian pula
syarat tersebut rusak dan tidak berakibat halalnya perempuan tersebut,
menurut pendapa imam Syafi’l dan abu Hanifah, yang mana biografi kedua

Imam tersebut sebagai berikut:

a) Biografi imam syafi’i

Imam Syafi'i adalah imam ketiga dari empat imam madzhab
menurut urutan kelahirannya. Nama lengkap Imam Syafi'i adalah
Muhammad ibn Idris ibn al- Abbas ibn Usman ibn Syafi’i ibn al-Sa’ib ibn

Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn Abd al Muthalib ibn Abd Manaf.

Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat Palestina) pada tahun 150
H/767 M, kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkah. la lahir pada zaman

Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasaan Abu Ja’far al

> Tihami Dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat (Jakarta: PT Raja Grafindo Perssda,2010), 336.
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Manshur (137-159 H./754-774 M.), dan meninggal di Mesir pada tahun

204 H/820 M. °°

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi
di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkan ia terpelihara dari
perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkan diri dan berjiwa besar.
la bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan penderitaan-

penderitaan mereka.

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat menghafal al-
Qur'an dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia memusatkan
perhatian menghafal hadi$ la menerima haditsdengan jalan membaca dari
atas tembikar dan kadang-kadang di kulit-kulit binatang. Seringkali pergi
ke tempat buangan kertas untuk memilih mana mana yang masih dapat

dipakai.”’

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk menjauhkan diri
dari pengaruh Ajamiyah yang sedang me landa bahasa Arab pada masa
itu. la pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untuk

mempelajari bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Imam

>®  Jaih Mubarak, Modifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qaul Qadim Dan Qaul Jadid (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002),27

> Mahmud Syalthut, Figih Tujuh Madzhab, Terj. Abdullah Zakiy Al-Kaaf (Bandung : CV Pustaka
Setia, 2000),17
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Syafi'i tinggal di pedusunan itu, mempelajari syair, sastra dan sejarah. la
terkenal ahli dalam bidang syair yang digubah kabilah Huzail itu, amat
indah susunan bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah dan mahir
dalam bermain panah. Dalam masa itu Imam Syafi'i menghafal al-Qur‘an,
menghafal hadits, mempelajari sastra Arab dan memahirkan diri dalam
mengendarai kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah.
Imam Syafi'i belajar pada ulama-ulama Mekkah, baik pada ulama-ulama
figih, maupun ulama-ulama hadits, sehingga ia terkenal dalam bidang
figh dan memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bidang itu. Gurunya
Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjurkan supaya Imam Syafi' bertindak
sebagai mufti. Sungguh pun ia telah memperoleh kedudukan yang tinggi

itu namun ia terus juga mencari ilmu.

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munawwarah ada
seorang ulama besar yaitu Imam Malik, yang memang pada masa itu
terkenal di mana-mana dan mempunyai kedudukan tinggi dalam bidang
ilmu dan hadits. Imam Syafi'i ingin pergi belajar kepadanya, akan tetapi
sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu menghafal al-Muwatta”,
susunan Imam Malik yang telah berkembang pada masa itu. Kemudian ia
berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik dengan
membawa sebuah surat dari gubernur Mekkah. Mulai ketika itu ia

memusatkan perhatian mendalami figh di samping mempelajari al-
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Muwatta”. Imam Syafi'l mengadakan mudarasah dengan Imam Malik
dalam masalah-masalah yang difatwakan Imam Malik. Di waktu Imam
Malik meninggal tahun 179 H, Imam Syafi'i telah mencapai usia dewasa

dan matang.*®

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat perhatian Imam
Syafi'i adalah tentang metode pemahaman Al-Qur'an dan sunnah atau
metode istinbat (ushul figih). Meskipun para imam mujtahid sebelumnya
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnya, namun belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah bukusebagai satu disiplin ilmu
yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum Islam. Dalam kondisi
demikianlah Imam Syafi'i tampil berperan menyusun sebuah buku ushul
figih. Idenya ini didukung pula dengan adanya permintaan dari seorang
ahli hadits bernama Abdurrahman bin Mahdi ( 198 H) di Baghdad agar

Imam Syafi'i menyusun metodologi istinbat.

Imam Muhammad Abu Zahrah ( 1394 H/1974 M; ahli hukum
Islam berkebangsaan Mesir) menyatakan buku itu disusun ketika Imam
Syafi'l berada di Baghdad, sedangkan Abdurrahman bin Mahdi ketika itu

berada di Mekkah. Imam Syafi'i memberi judul bukunya dengan " al-

Kitab" (Kitab, atau Buku) atau " Kitabi"(Kitabku), kemudian lebih

> . TM.Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 1997),480-481
>%  Jaih Mubarak, Modifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qaul Qadim Dan Qaul Jadid.29.
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dikenal dengan " al-Risalah™ yang berarti "sepucuk surat." Dinamakan
demikian, karena buku itu merupakan surat Imam Syafi'i kepada
Abdurrahman bin Mahdi. Kitab al-Risalah yang pertama ia susun dikenal
dengan Ar-Risalah al-Qadimah (Risalah Lama). Dinamakan de mikian,
karena di dalamnya termuat buah-buah pikiran: Imam Syafi'i sebelum
pindah ke Mesir. Setelah sampai di Mesir, isinya disusun kembali dalam
rangka penyempurnaan bahkan ada yang diubahnya, sehingga kemudian
dikenal dengan sebutan Al-Risalah al-Jadidah (Risalah Baru). Jumhur
ulama ushul-figih sepakat menyatakan bahwa kitab Ar-Risalah karya
Imam Syafi'i ini merupakan kitab pertama yang memuat masalah masalah
ushul figih secara lebih sempurna dan sistematis. Oleh sebab itu, ia

dikenal sebagai penyusun pertama ushul figih sebagai satu disiplin ilmu.®

Imam Syafi'i menerima figih dan hadits dari banyak guru yang
masing masingnya mempunyai manhaj sendiri dan tinggal di tempat-
tempat berjauhan bersama lainnya. Imam Syafi'i menerima ilmunya dari
ulama-ulama Mekkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Iraq
danulama-ulama Yaman.Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah:
Sufyan Ibn Uyainah, Muslim ibn Khalid al-Zanzi, Said ibn Salim al-
Kaddlah, Daud ibn abd Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul

Azizi Ibn Abi Zuwad. Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya,

®0 syaik ahmadd farid, min a’lam as-salaf, terj. Masturi irham dan asmu’l taman (Jakarta: pustaka al-
kautsar,2006),361.
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ialah: Imam Malik ibn Annas, Ibrahim ibn Saad al-Ansha ri Abdul Aziz
ibn Muhammad ad Dahrawardi, Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami,
Muhammad ibn Said Ibn Abi Fudaik, Abdullah ibn Nafi’ teman ibn Abi

Zuwaib.®*

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Mutharraf ibn,
Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, teman Auza’in dan Yahya lbn
Hasan teman Al-Laits . Ulama-ulama Irag yang menjadi gurunya ialah:
Waki’ ibn Jarrah, Abu Usamah, Hammad ibn Usamah, dua ulama Kuffah
Ismail ibn ‘Ulaiyah da n Abdul Wahab ibn Abdul Majid, dua ulama
Basrah. Juga menerima ilmu dari Muhammad ibn al-Hasan yaitu dengan
mempelajari kitab-kitabnya yang didengar langsung dari padanya. Dari

padanyalah dipelajari figih Iragi.®?

Entah sekian lama mengembara menuntut ilmu, pada tahun 186 H
Imam Syafi'l kembali ke Makah. Di masjidil Haram ia mulai mengajar
dan mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secara mandiri dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar dalam rangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dengan berpindah-pindah

tempat. Selain di Makah, ia juga pernah mengajar di Baghdad (195-197

®' Mahmud Syalthut, Figih Tujuh Madzhab, Terj. Abdullah Zakiy Al-Kaaf,18.

7. Ibid,19.
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H), dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan demikian ia sempat
membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-idenya dan
bergerak dalam bidang hukum Islam. Di antara murid-muridnya yang
terkenal ialah Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri madzhabi Hanbali),
Yusuf bin Yahya al-Buwaiti (231 H), Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al-
Muzani ( 264 H), dan Imam Ar-Rabi bin Sulaiman Ar- Marawi (174-270
H). tiga muridnya yang disebut terakhir ini, mempunyai peranan penting
dalam menghimpun dan menyebarluaskan faham figih Imam Syafi'l,
Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepa tnya pada hari Jum’at tanggal 30 Rajab
204 H, setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang.
Kitab-kitabnya hingga saat ini masih banyak dibaca orang, dan

makamnya di Mesir sampai detik ini masih diziarahi orang.®®
b) Biografi Imam Abu Hanifah

Yang mulia Imam Abu Hanafi, nama beliau yang sebenarnya dari
mulai kecil ialah A4n Nu’man bin Tsabit bin Zauthi At-Taimi Al-Kufi,
kepala suku dari Bani Tamim bin Tsa’labah. Dia dilahirkan pada
tahun 80 Hijriyah di Kufah, saat pemerintahan Khalifah Abdul Malik
bin Marwan. Pada saat itu dia masih sempat Melihat sahabat Anas bin

Malik, ketika Anas dan rombonganya datang ke Kufah.

% TM.Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab,486-487.
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Akan tetapi ada yang menyangkal berita ini dan mengatakan
bahwa berita Imam Abu Hanifah bertemu dengan sahabat Anas tidak
benar. Ayah beliau keturunan dari bangsa Persi (Kabul-Afghanistan),
tetapi sebelum beliau dilahirkan, ayah beliau sudah pindah ke Kufah.
Dengan ini teranglah bahwa beliau bukan keturunan dari bangsa Arab
asli, tetapi dari bangsa ‘ajam (bangsa dari bangsa selain Arab), dan

beliau dilahirkan ditengah-tengah keluarga bangsa Persia.

Menurut riwayat bahwa ayah beliau (Tsabit) dikala kecilnya
pernah diajak datang berziarah oleh ayahnya (Zautha) kepada Ali bin
Abi Thalib r.a.,maka dikala itu didoa’kan oleh beliau (‘Ali) mudah-
mudahan diantara keturunannya ada yang menjadi orang dari golongan

orang baik-baik serta luhur.

Menurut satu riwayat sebabnya beliau mendapat gelar Abu
Hanifah, karena beliau adalah seorang yang rajin melakukan ibadah
kepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan kewajibannya dalam
agama. Karena perkataan “Hanif”, dalam bahasa Arab itu artinya
cenderung atau condong kepada agama yang benar. Dan ada pula yang
meriwayatkan, bahwa sebab beliu mendapat gelar dengan Abu Hanifah
itu, lantaran eratnya berteman dengan tinta. Karena perkataan “Hanifah”
menurut lughat Iraq, artinya “tinta”. Yakni beliau dimana-mana selalu

membawa tinta guna menulis atau mencatat ilmu pengetahuan yang
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diperoleh dari guru beliau atau lainnya. Dengan demikian lalu beliau

mendapat gelar dengan “Abu Hanifah %
Menurut riwayat sebagaimana yang di katakan Abu Yusuf :

“Imam Abu Hanifah berperawakan sedang dan termasuk
orang yang mamiliki postur tubuh ideal, paling bagus logat
bicaranya, paling bagus bicaranya, paling bagus suaranya saat
bersenandung, dan paling bisa memberikan keterangan kepada orang

yang di inginkannya. Hammad putranya mengatakan :

“Dia adalah orang yang berkulit sawo matang dan tinggi
badanya, dan berwajah tampan, berwibawa dan tidak banyak bicara
kecuali menjawab pertanyaan yang dilontarkan. Selain itu, dia juga

tidak mau mencampuri persoalan yang bukan urusannya.
Abdurrahman bin Muhammad bin al-Mughirah berkata :

“aku melihat Imam Abu Hanifah seorang guru yang banyak
memberikan fatwa kepada masyarakat di masjid Kufah dengan memakai

Kopiah panjang berwarna hitam di kepala. ®

Imam Abu Hanifah adalah seorang yang peramah dan rajin

bekerja, tidak suka bercakap-cakap yang tidak ada gunanya, dan jika

*  Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab(Jakarta: Bulan Bintang, 1992),19-20
® . Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf,170.
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berbicara, tentu pembicaraannya mengandung nasehat dan hikmat,
sangat pendiam, tenang dan tampak biasa berpikir. Juga beliau amat
suka bergaul dengan saudara-saudaranya dan para kawanya yang baik-
baik, tetapi tidak sudi bergaul dengan sembarangan orang. Berani
menyatakan sesuatu halyang terkandung di dalam hati sanubarinya,
dan berani pula menyatakan kebenaran kepada siapapun juga, tidak takut
di cela atau di benci orang, dan tidak pula gentar menghadapi bahaya,
yang bagaimanapun keadaaannya, asal di atas kebenaran yang telah di

yakininya.

Sejak kanak-kanak Abu Hanifah gemar memepelajari ilmu
pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan hukum agama Islam
(figih). Kegemarannya ini ditopang oleh keadaan ekonomi keluarganya
yang cukup baik, karena ia seorang putra saudagar besar di kota
Kufah. Selama ia menempuh pendidikan tidak banyak mengalami
kesulitan, baik dari segi ekonomi maupun kecerdasan dan lain
sebagainya. Pada masa mudanya, masih ada diantara sahabat
Rasulullah yang masih hidup seperti Abdullah bin Haris, Abdullah bin
Abi A’uf dan lain-lain. Para ulama terkenal yang menjadi guru Abu
Hanifah banyak sekali. Bila didengarnya ada ulama besar dan terkenal
disuatu tempat, maka dengan segera ia mendatanginya untuk berguru,

sekalipun hanya untuk beberapa waktu saja. Gurunya kebanyakan
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dari para tabi’in antara lain Imam A’thobin Abi Rabah(114 H),
Imam Nafi Maula Bin Umar (117 H), dan Imam Hammad bin Abi
Sulaiman (120 H). yang terakhir ini adalah seorang ulama fikih yang
termasyhur dimasanya, dan Abu Hanifah berguru kepadanya selama
lebih kurang 18 tahun. Gurunya yang lain adalah Imam Muhammad al-
Bagir dan lain-lain. Minatnya yang mendalam terhadap ilmu fikih,
kecerdasan, ketekunan, dan kesungguhannya dalam belajar mengantarkan
abu Hanifah menjadi seorang yang ahli dibidang fikih. Keahliannya
diakui oleh ulama semasanya, antara lain oleh Imam Hammad Abi
Sulaiman. la sering mampercayakan tugas kepada Abu Hanifah untuk
memberi fatwa dan pelajaran ilmu fikih dihadapan murid-muridnya.
Imam Syafi’l menyatakan bahwa Abu Hanifah adalah bapak dan pemuka
seluruh ulama fikih. Imam Khazaz bin Sarad juga mengakui keunggulan

Abu Hanifah dibidang fikih dari ulama lainya.®®

Selain ilmu fikih, Abu Hanifah juga mendalami ilmu hadis dan
tafsir, karena keduanya sangat erat hubungannya dengan fikih.
Pengetahuan lain yang dimiliknya adalah sastra Arab dan ilmu hikmah.
Karena penguasaannya yang mendalam terhadap hukum-hukum Islam, ia
diangkat menjadi mufti di kota Kufah, menggantikan Imam Ibrahim an-

Nakhai. Kepopulerannya sebagai ahli fikih terdengar sampai ke berbagai

% Ahmad Farid, Min 4 lam As-Salaf,183.
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pelosok negri. Imam Abu Hanifah sangat terkenal sehingga banyak orang
datang dari daerah yang jauh, hanya untuk mendengarkan fatwanya, dan
dalam waktu singkat muridnyapun bertambah dengan pesatnya, antara
lain Imam Abu yusuf (113-182H), Imam Muhammad bin Hasan asy-
Syaibani (132-189 H), Imam Zufar bin Hudail (158 H/775 M), dan
Imam Hasan bin ziyad. Berbeda degan guru lainnya pada waktu itu, Abu
Hanifah dalam memberikan pengajaran selalu menekankan kepada
murid-muridnya untuk berpikir Kkritis. la tidak ingin muridnya menerima
begitu saja ilmu yang disampaikanya, melainkan mereka boleh
mengemukakan tanggapan, pendapat, dan kritik. Sering kali ia
ditemukan dalam berdiskusi, bahkan berdebat dengan murid-
muridnya tentang suatu masalah. Walaupun ia memberikan kebebasan
berpikir dan mengemukakan pendapat kepada murid-muridnya, ia tetap
disegani dan dihormati, malah sangat dicintai oleh murid-muridnya.
Ketakwaan Abu Hanifah banyak diakui oleh ulama yang dekat dan
mengenal dengan baik kehidupan sehari-sehari. Imam Abu Hanifah
adalah orang yang banyak beribadah kepada Allah SWT, amat berhati-
hati dalam mengeluarkan hukum agama, dan paling sedikit berbicara,
terkenal sebagai orang alim dan membenci kemewahan hidup, dan
menguasi seluk-beluk hukum Islam. Imam Abu Hanifah digelari Imam
Ahlur Ra’yi karena ia lebih banyak menggunakan argumentasi akal dari

pada ulama lainnya. la juga banyak menggunakan “qgiyas” dalam
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menetapkan suatu hukum. Walaupun demikian, tidak berarti dia
mendahulukan Kiyas dari pada nas. Dasar-dasar yang digunakan dalam

menetapkan suatu hukum adalah:

1) Kitab Allah SWT (al-Quran)
2) Sunnah rasulullah SAW

3) Fatwa-fatwa dari para sahabat
4) Kiyas

5) lIstihsan

6) Ijma’

7) “Urf, yaitu yang berlaku di masyarakat Islam

Dasar-dasar itulah yang kemudian dikenal dengan dasar mazhab
Hanafi.Tegasnya, ia hanya menggunakan kiyas bila hukumnya tidak
didapati secara jelas didalam Al-Quran, tidak didalam sunnah (hadis
shahih), dan tidak pula dalam keputusan para shabat, khususnya al-
khulafa ar-Rasyidin ( Abu Bakar as Shiddig, Umar bin Khattab, Usman

bin A ’ffan, A’li bin Abi Thalib)

Kecerdasan Imam Abu Hanifah bukan hanya mengenai hukum
Islam tapi Menurut satu riwayat beliau juga terkenal orang yang
pertama kali memiliki pengetahuan tentang cara membuat batu ubin.

Benteng-benteng di kota Baghdad pada masa pemerintahan al-Mansur,
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seluruh dindingnya terbuat dari batu ubin yang di buat oleh Abu

Hanifah.®’

Imam Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah mubhallil
diperbolehkan, dan nikah untuk menikah itu tidak mempengaruhi sahnya.
Pendapat ini dikemkakan pula oleh Daud dan segolongan fugaha, mereka
berpendapat yang dicerai tiga kali. Segolongan fugaha lainnya
berpendapat bahwa pernikahan muhallil itu diperbolehkan, terapi syarat
untuk menceraikan istri dan menyerahkan bagi suami pertama adalah
batal. Yakni bahwa syarat tersebut tidak menyebabkan kehalallan istri
yang dikawin tahlil. Pendapat ini dikemukakan oleh Abi Laila dan
diriwayatkan pula oleh Al-Tsaury.®®

Selanjutnya Imamiyah, syafi’i dan hanafi mengatakan; kalau
seorang wanita telah dicerai tiga kali, lalu bekas suaminya tersebut
meninggalkannya, atau sebaliknya, kemudian siwanita mengatakan
bahwa ia telah kawin (dengan laki-laki lain) dan ditalak dengan suaminya
yang kedua itu, serta iddahnya telah habis, sementara waktu yang dilewati
memang memungkinkan untuk terjadi semuanya itu, maka pernyataannya

itu diterima tanpa ia harus disumpah, sedangkan bekas suaminya yang

87 Ahmad Farid, Min A lam As-Salaf,190.

%8 |bid,337.
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pertama boleh mengawininya kembali manakala ia yakin atas kebenaran
pernyataan tersebut, tanpa ia harus mencari bukti-bukti terlebih dahulu.®
Alasan Imam Malik untuk tidak memegangi maksud orang
perempuan adalah apabila suami tidak menyetujui maksudnya, maksud
orang perempuan tersebut tidak akan da artinya (tidak akan kesampaian),
sedangkan talak tidak ada tangannya. Fugaha berselisin pendapat

mengenai apakah suami menggugurkan talak di bawabh tiga.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa suami lain dapat
menggugurkan. Sedangkan Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat
tidak menggugurkan, yakni apabila istri kawin lagi sebelum talak yang
ketiga bukan dengan suami yang pertama, kemudian suami pertama

merujuknya lagi apakah talak pertama dihitung atau tidak.”

Bagi fugaha yang berpendapat bahwa pengguguran bilangan tidak
ditentukan oleh syarak hanya untuk talak yang ketiga, maka mereka
mengatakan bahwa perkawinan tersebut tidak menggugurkan talak yang
kurang dari tiga. Sedangkan bagi fugaha yang berpendapat bahwa jika

perkawinan tersebut dapat menggugurkan talak yang ketiga, maka mereka

% Muhammad Jawad Mugniyah, Fighul Ala Mazahib Al-Khamsah. Penerjemah; Masykur AB. Afif
Muhammad, Fikih Imam Mazdahb Cet-4(Jakarta: Lentera, 2005), 453-455
"% Tihami Dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat,338.
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mengatakan bahwa perkawinan tersebut dapat menggugurkan talak yang

kurang dari tiga.”

Pernikahan ini haram dan termasuk dosa besar. Orang yang
mengerjakannya mendapat laknat dan orang yang di untungkan
dengannya (mantan suami) juga dapat laknat. Ibnu Mas’ud ra.
Menyatakan, “Rasulullah Saw. Melaknat orang yang menikah untuk
menghalalkan dan orang memperoleh kehalalan (untuk menikah lagi)
dengan pernikahan tersebut. Dalam hadis lain dari ugbah’ bin amir
disebutkan, Rasulullah bersabda “maukah kalian aku beri tahu tentang
kambing jantan yang di sewakan?” “ya, wahai Rasulullah!” jawab para
sahabat.  “Dialah  mubhallil.  Allah  melaknat muhallil  dan

muhallalah,”jawab beliau.”

Dari keterangan di atas jalaslah bahwa jika sebelum akad suami
kedua di tuntut dengan persyaratan agar menghalalkan wanita yang akan
di nikahinya untuk di nikahi mantan suaminya, tapi kemudian dia berniat
yang berbeda dengan persyaratan yang mereka ajukan dan menikahi
wanita tersebut benar-benar untuk dirinya maka akadnya sah, karena dia

lepas dari niat menghalalkan dan persyaratannya.

™ Ibid,339.

"2 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi 'l Al-Muyassar Di Terjemahkan Dalam Figih Imam Safi’l 1 2,
Penerjemah Muhammad Afifi, Abdul Hadi (Jakarta: Almahira,2010), 510.
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Ibnu taimiyah mengatakan; “Almuhallal adalah pihak yang
menikahi wanita yang ditalak tiga dengan maksud menthalaknya lagi
setelah digauli agar suami pertamanya menikahinya lagi”. Dengan Nikah
seperti itu, seolah-olah suami pertamanya menghalalkan isterinya untuk
berhubungan badan. Sedangkan muhallallahu adalah suaminya yang
pertama. Kedua-duanya dilaknat karena merusak kehormatan dan harga
diri, dan itu menunjukkan kelemahan dan ketidakjelasan keimanan
mereka. Pada pihak muhallillahu amat jelas, sedangkan untul muhallil
karena ia seolah-olah meminjamkan dirinya untuk berhubungan badan
demi kepentingan orang lain, ia menyetubuhi seorang wanita untuk
memberikan keabsahan Hukum kepada muhallillahu, itulah sebabnya,

nabi menyamakannya dengan kambing jantan yang disewakan.”

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Atsauri dari Abdullah bin suraik
al amiri; aku telah mendengan ibnu umar ra. Ditanya tentang seorang
lelaki yang mentalak anak perempuan pamannya, kemudian dia ingin
rujuk, dan menyesali perbuatannya itu, lalu ia mencari orang untuk
menikahinya untuk kemudian men-tahlil demi suaminya itu, lalu ibnu

umar berkata, “keduanya berzina, walaupun keduanya tinggal sekian dan

"8 Fadil Ilahi, Zina Problematika Dansolusinaya (Jakarta: Qishi Press, 2005),163-166.
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sekian-ia menyebutkan dua puluh tahun atau yang lainnya-jika Allah
mengetahui bahwa ia ingin lelaki itu mentahlil wanita itu untuknya” S

Ibnu abbas ra. Ditanya “apa pendapatmu tentang suami yang
mentahlil isterinya untuk suaminya yang pertama?”, jawabnya; “barang
siapa yang melakukan tipu daya kepada Allah, maka Allah akan
membalas tipu dayanya”

Aku pernah mendengar Al-Jurud menuturkan perkataan Al-Waki’
bahwa la berpendapat demikkian, kata Al-jurud; “bab ini perlu
dilontarkan berdasarkan pendapat para ahli ra’yi (para ulama yang ahli
dalam qiyas)”. Namun waki’ mengutip pernyataan Sufyan: “jika
seseorang menikahi wanita untuk ditahlil tetapi kemudian tidak
mentalaknya, tidak sah sampai ia membuat akad Nikah baru”. Ibnu
Taimiyam mengatakan; Nikah tahlil lebih buruk daripada Nikah mut’ah,
karena Nikah tahlil tidak dibolehkan sama sekali. Untuk

menghilangkannya perlu dilakukan akad Nikah baru dan Nikah seperti itu

tidak dibenarkan dalam kondisi apapun.”

™ Ibid,164.

" Fadi llah Zina Problematika Dan Solusinya,166.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Seorang peneliti yang akan melakukan penelitian, sebelumnya la dituntut
untuk mengetahui dan memahami metode serta sistematik penelitian, jika penelitian
hendak mengungkapkan kebenaran melalui kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian
ini digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang meliputi:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, disebut
kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena

tentang apa yang dialami subjek penelitian.”

Disebut deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan
tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan

bahasa.”’

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (filed resach), peneliti berangkat kelapangan yakni di Desa Akkor
kecamatan palengaan kabupaten pamekasan untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah, dalam hal demikian maka

pendekatan ini terkait erat pengamatan berperan (participant-observation) dan

"® Lexy J moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rineka Cipta, 2008), 6.
" Supranto, Metode Riset (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 57.
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seorang peneliti biasanya membuat catatan lapangan secara skstensif yang

kemudian membuat kode-kode dan menganalisa dalam berbagai cara.”

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan, adapun
lokasi penelitian yang berjudul “Pandangan Masyarakat Dan Tokoh Masyarakat
Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan Terhadap Nikah
Mubhallil (Yang Direncanakan)
C. Subyek Penelitian
Pada penelitian ini peneliti ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu
tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang di
wawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu.”
Dalam hal ini informan yang terlibat dan mengetahui keadaan sosial yang
dikaji adalah tokoh agama dan masyarakt selaku pelaku nikah muhallil.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah:

® Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 34-35.
" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216.



54

1. Teknik observasi

Metode oservasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek denagan menggunakan seluruh alat
indera.®

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan, yaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala subyek yang akan diteliti, Adapun data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik observasi, Situasi dan kondisi yang berkaitan
dengan keadaan sosiologis masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan
Kabupaten Pamekasan, atau praktek-praktek nikah muhallil.

2. Teknik Interview (wawancara)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dan informan terkait.* Adapun teknik wawancara dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan interview guide (panduan wawancara).®*

Dalam teknik wawancara ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
bebas terpimpin atau bebas terstruktur, yaitu peneliti secara langsung

mengajukan pertanyaan kepada informan terkait berdasarkan panduan

8 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
126.

81 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Riena Cipta, 2004), 158.

82 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul press, 1989), 12.
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petanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Panduan wawancara ini

berfungsi sebagai pengendali agar proses wawancara tidak kehilangan arah.®

Dalam teknik wawancara ini, data yang diperoleh oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu tentang pandangan masyarakat dan tokoh masyarakat desa
akkor kecamatan palengaan kabupaten pamekasan terhadap nikah muhallil

yang direncanakan (studi analisis dalam perspektif hukum Islam).

3. Teknik Dokumentasi
Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.®
Data yang ingin diperoleh dari teknik dokumentasi adalah penjelasan tentang
praktek nikah muhallil di desa akkor kecamatan palengaan pamekasan.

E. Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif. Analisis data dimulai dengan menyusun sistematis data yang di peroleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan

8 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarat: Graha Indonesia, 2003), 193-194.
8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 82.
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membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.®®

Dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan.
Selama di lapangan. Dan setelah selessai di lapangan. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsun secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu:

1. Reduksi Data (Data reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Seperti halnya data-data mengenai latar belakang pelaksanaan nikah
mubhallil yang dilakukan oleh masyarakat Desa Akkor.

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.®

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara katagori, flowchart dan

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Humberman menyatakan bahwa yang

8 Sugiono, Metode Penelitian, 244.
% |bid., 246-247.
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paling digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif.

3. Verifikasi (conclusion Drawing)

Menurut Miles dan Humberman verifikasi adalah penarikan
kesimpulan atau vrefikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesi atau teori.

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan
secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Yakni tema
tentang pemahaman hukum nikah muhallil perspektif tokoh masyarakat Desa
Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan. Tampilan data yang
dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. Kesimpulan yang ditarik setelah
diadakan cross-check terhadap sumber lain melalui wawancara, pengamatan,
dan observasi. Yakni dengan masyarakat desa akkor yang dianggap mewakili
dari sumber data yang akan digali oleh peneliti.

F. Keabsahan Data
Bagian ini bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan untuk

memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Cara yang bisa dilakukan
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adalah menggunakan triangulasi yakni suatu teknik memeriksa data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai terhadap data tersebut.®” Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan adalah memeriksa dengan sumber lainnya. Ada tiga macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, dan teori.®® Adapun yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
dalam penelitian ini adalah dengan menggali kembali pemahaman pada tokoh
masyrakat desa akkor terhadap nikah muhallil yang direncanakan, dan juga
triangulasi metode yakni dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.
G. Tahap-tahap Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan,
pada tahap ini kegiatan yang dilakukukan meliputi penyusunan
rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal sebagai berikut:
judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian, serta metode pengumpulan data.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memasuki lapangan

b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan

87 pedoman Penulisan karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 47.
8 Molcong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2004), 178.
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¢. Mengumpulkan data
d. Menganalisis data
. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil
penelitian, kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya
ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan
penulisan karya ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Singkat Desa Akkor
1. Demografi Desa Akkor

Untuk lebih mengetahui tentang obyek penelitian perlu kiranya peneliti
memaparkan secara umum kondisi wilayah obyek penelitian dan data lain
yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi.

Desa Akkor merupakan salah satu Desa yang terletak di Kabupaten
Pamekasan yang masyarakatnya masih banyak melaksanakan “NIKAH
MUHALLIL YANG DIRENCANAKAN” Desa Akkor tersebut terletak di
Kecamatan Palengaan, dengan jarak tempuh dari Desa Akkor ke Kecamatan
sejauh 5 km, sedangkan jarak tempuh dari Desa ke ibu kota Kabupaten sejauh
3 km, waktu yang ditempuh dari Ibu Kota Propinsi sejauh 155 km dan jarak
jauh yang ditempuh dari desa akkor ke IBU Kota Negara sejauh 970 km, desa
tersebut ada di ketinggian 23 m diatas permukaan laut adapun wilayah Desa
Akkor mempunyai luas 352,8 Ha dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah Barat Daya : Desa Pana’an Kecamatan Palengaan.

Sebelah timur Daya : Desa Plakpak

Sebelah Selatan : Desa Kelampar Kecamatan Proppo.
Sebelah Timur : Desa Larangan Badung Kecamatan Palengaan
Sebelah Barat : Desa Angsanah Kecamatan Palengaan.
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Sarana dan prasarana penunjang yang disediakan oleh Desa yaitu sarana
transportasi, sarana komunikasi, informasi, telpon pribadi, televisi radio.
Untuk prasarana penunjangannya VYyaitu prasarana pemerintahan desa,
prasarana listrik, pertokoan, koprasi, kesehatan, tempat ibadah dan prasarana
sekolahan.

Sumber-sumber kekayaan alam memberikan kemungkinan yang luas
bagi pembangunan masyarakat Desa di segala bidang, Desa Akkor daerah
yang subur bentuk permukaan tanah berupa daratan rendah yang
menghasilkan kekayaan yang berpengaruh kepada petani, seperti tembakau,
jagung, cabe jamu, dan lain-lain. Desa Akkor juga memiliki iklim tropis
dengan curah hujan 1000 mm pertahun yang tergolong rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui interview dengan
kepala desa mengenai monografi Desa, maka diketahui bahwa penduduk Desa
Akkor berjumlah 3702 jiwa, yang terdiri dari 1776 jiwa berkelamin laki-laki
dan 1924 jiwa berkelamin perempuan dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 993 KK, yang terbagi dalam 5 (lima) Dusun yaitu Dusun

Batulabang, Bunglateh , Seninan, Akkor Tengah, Akkor Dejeh.

Komposisi penduduk menurut Jenis Kelamin Desa Akkor Kecamatan

Palengaan Kabupaten Pamekasan.
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Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 1776 Jiwa
Perempuan 1924 Jiwa
Jumlah 3702 Jiwa

Sumber Data dari Monografi Desa Akkor

Seperti halnya Daerah-daerah lainnya, penduduk Desa Akkor ini terdiri
dari Warga Negara Indonesia (WNI) asli dan tidak ada dari Warga Negara

Asing (WNA).

. Perkembangan Sosial Masyarakat

Kondisi sosial budaya merupakan peradaban manusia yang meliputi
keagamaan, kesenian dan adat kebiasaan dalam masyarakat. Masyarakat Desa
Akkor seluruhnya beragama Islam, sehimgga kegiatan keagamaan masyarakat
Akkor terlaksana, seperti memperingati hari besar Islam (HBI) dsb.

Mengenai kesenian yang terdapat di Desa Akkor merupakan kesenian
Madura yang sudah terkenal yaitu kesenian kerapan sapi dan hadrah.
Sedangkan adat kebiasaan yang masih sering dilakukan oleh masyarakat
Akkor diantaranya adalah kebiasaan Kawin Paksa atau Perjodohan dalam
perkawinan yaitu Kawin Paksa yang berada dalam kekuasaan seorang wali
terhadap anak gadisnya, dan “OKOL” atau adu kekuatan otot atau disebut
juga gulat tradisional sebagai tradisi meminta hujan yang biasa digelar warga

Desa saat musim kemarau panjang.
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3. Keadaan Pendidikan dan Ekonomi

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan
intelektual dan terwujudnya pembangunan negara, keberhasilan pendidikan
mencerminkan kemajuan bangsa yang bertanggung jawab dalam
pembangunan di segala bidang.

Tingkat kesadaran akan ilmu pengetahuan masyarakat Desa Akkor baik
melalui jalur formal maupun non formal berjalan dengan baik, ini dapat dilihat
dari banyaknya bangunan atau gedung-gedung sekolah baik yang negeri
maupun swasta, atau pondok-pondok pesantren salaf yang bahasa
keseharianya mengunakan bahasa arab hal ini mengacu kepada intelektual
yang maju dan tidak sedikit dari santri-santri pondok tersebut melanjutkan
studinya ke luar kota bahkan ke timur tengah dan menjadi orang sukses.
Walaupun mata pencaharian masyarakatnya sebagian besar adalah petani,
tetapi kesadaran dan keinginan masyarakat untuk melanjutkan sekolah
sangatlah besar miskipun sampai pada tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan
Tinggi, ini terbukti dengan banyaknya pelajar di Desa Akkor.

Desa Akkor dalam hal sarana pendidikan bisa dikatakan maju, terutama
pendidikan yang ada di pondok pesantren sebab dapat dilihat bahwa santri
pondok pesantren yang ada di Desa Akkor dari luar daerah, seperti dari
Jember, Jakarta, Surabaya, Probolinggo, Bangkalan, Sampang, dan Sumenep,
dan lain sebagainya. Maka dapat disimpulkan pendidikan yang ada di Desa

Akkor tidak bisa diremehkan karena dipercaya oleh masyarakat luas.
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Sedangkan tingkat pendidikan dalam masyarakat Desa Akkor
Kecamatan Palengaan terdiri dari Tamatan Kanak-kanak (TK) sebanyak 115
jiwa, tamatan Madrasah Ibtidaiyah (MI)/ Sekolah Dasar (SD) berjumlah 871
jiwa, sedangkan yang tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak
405 jiwa, tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 421 jiwa, dan
masyarakat Desa Akkor yang pendidikanya tamatan Sarjana berjumlah 76
jiwa.®

Dengan data yang diperoleh tersebut maka masyarakat Desa Akkor
termasuk masyarakat yang mempunyai kesadaran akan pentingnya pendidikan
bagi generasi penerusnya terutama dalam membangun Desa yang lebih maju.

Sedangkan ekonomi masyarakat Desa Akkor dapat dilihat dari mata
pencaharian penduduk tersebut, karena Desa Akkor berada di Daerah buminya
yang subur maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani, hal ini sesuai dengan data yang diperoleh dari monografi Desa Akkor
Kecamatan Palengaan bahwa mata pencaharian masyarakat Akkor sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 68 jiwa, masyarakat yang bekerja karyawan
(swasta) sebanyak 610 jiwa, yang bekerja sebagai pedagang (wiraswasta)
sejumlah 513 jiwa, masyarakat yang menjadi petani 915 jiwa, yang menjadi
buruh tani 200 jiwa, yang menjadi pertukangan dikalangan masyarakat Desa

Akkor 100 jiwa, dan menjadi pensiunan sebanyak 90 jiwa.®

8 Wawancara Dengan Bapak H. Faiz, kepala Desa Akkor, Balai Desa Akkor, 2017.
% Bapak H. Faiz, Kepala Desa Akkor, Balai Desa Akkor, 2017.
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Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mata pencaharianya
adalah sebagai petani 915 jiwa, namun masih ada pencaharian yang lain yaitu
karyawan 610 jiwa dan sebagai pedagang dengan jumlah 513 jiwa, karena
penduduk Desa Akkor lebih dominan bermata pencaharian sebagai petani
maka perindustrian yang dihasilkan dari keterampilan masyarakat Desa Akkor
berupa industri menengah kebawah yaitu industri Krupuk, Rengginang,
Marning dll, yang dihasilkan dari kerajinan hasil tani. Sedangkan industri
yang lain adalah industri batik tulis, Rokok, dll.

Hasil industri ini sudah dikenal dan banyak peminatnya terutama di
daerah jawa timur, dengan mata pencaharian tersebut perekonomian dalam

masyarakat Akkor bisa dikatakan maju.
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Struktur pemerintahan Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten

Pamekasan
Kepala Desa Akkor
Muzammil H Faiz
SEKRETARIS DESA
FANDA
KABID KABID KERSA KABID KABIDPEMBA
PEMERINTAHAN KEUANGAN NGUINAN KABID UMUM
MUHAMMAD
MUHAMMAD
MOH DAHRI SHI TAURIK NURUL HIDAYAT ABDUR RO’UF ROIS
KASUN KASUN KASUN KASUN AKKOR | KASUN AKKOR
BATULABANG
SENINAN BUNGLATEH TENGAH DAJA
MOH ARIFIN SUPRIADI
ALI MAKLUM ABDUL KADIR MUNIR
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C. Penyajian Data Dan Analisis

Dari hasil penelitan yang telah dilakukan peneliti di lapangan, yaitu
tepatnya di Desa Akkor Kecamatan Palengaan dengan melakukan wawancara
terhadap Para Tokoh, maka diperoleh data-data yang mengacu pada fokus
penelitian tentang “ Pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan Terhadap nikah Muhallil (yang direncanakan)”.

Adapun hasilnya adalah:

Pertama, Konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor
ialah bahwasanya, Dalam ajaran Islam yang dipahami oleh para tokoh masyarakat

palengaan kabupaten pamekasan tentang konsepi nikah muhallil ialah:

Berdasarkan hasil wawancara bersama wafi dapat diketahui bahwa konsep
nikah muhallil adalah ketika istri yang sudah tertalak tiga sudah kawin lagi dan
sudah melakukan hubungan sebagai suami istri seperti yang kami kutip di bawah

ini bahwa:

Jika terdapat suami istri yang rumah tangganya tidak langgeng, sampai ke
jenjang perceraian yang mana sampai tertalak tiga maka istrinya tersebut
diharuskan kawin dengan orang lain agar bekas suami pertama bisa kembali
setelah sudah dinyatakan tidak ada masa iddahnya.**

Bahkan secara garis besar tokoh masyarakat di Desa Akkor menggunakan

dasar hukum ayat Al-Qur’an, adapun bunyi ayatnya sebagai berikut:

°! Wafi, WAwancara, Akkor 4 Agustus 2017.
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Artinya:

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui. (QS, Al-bagarah ayat 230).

Pendapat bahwa istri sudah kawin lagi dengan orang lain dan sampai
melakukan hubungan badan, namun suatu saat mereka bercerai dan mantan suami
ingin kembali lagi, maka dari itu, hal senada juga disampaikan oleh tokoh
masyarakat Abdul Hamid bahwa:

Perceraian yang sudah sampai batas akhir artinya suami sudah
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya maka istri tersebut sudah tidak
bisa hidup bersama dengan suaminya meskipun keduanya suatu saat
nanti menyadari dan ingin hidup bersama lagi kecuali jika istrinya
tersebut kawin dengan orang lain dengan ketentuan sudah melakukan

hubungan badan akan tetapi tidak lama kemudian mereka berpisah maka
jika sudah terjadi seperti itu maka mereka boleh kembali lagi.”

% Abdul Hamid, Wawancara, 6 Agustus 2017.
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Hal ini sejalan dengan hukum Islam tentang suami yang sudah
menjatuhkan talak tiga sebagaimana yang telah disebutkan pada bab sebelumnya
yang terdapat pada ayat Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 230. meskipun pada
dasarnya seperti mudah untuk dilakukan untuk menghindari larangan dan dosa
yang Allah janjikan bagi pelaku nikah muhallil.

Pendapat senada juga berasal dari tokoh masyarakat muhlis bahwa konsep
nikah muhallil yang seharusnya di lakukan oleh pelaku talak tiga tersebut. Beliau
berkata bahwa:

Seorang suami yang sudah tega menjatuhkan talak tiga kepada istrinya
seharusnya sebelum menjatuhkan talak tiga terlebih dahulu difikirkan
secara matang dihkawatirkan dikemudian hari ada rasa ingin kembali
hidup bersama, maka mau tidak mau ketika suami ingin kembali hidup

bersama, maka mantan istrinya terlebih dahulu harus menikah dengan
orang lain agara supaya dapat bias halal bersmanya.®

Apalagi masalah suaminya tersebut masih mempunyai rasa masih sayang
kepada istrinya maka itu sama sekali tidak bisa menjadi patokan dalam ketentuan
nikah muhallil. Karena menurut beliau:

Rasa kasih sayang suami yang ingin kembali setelah mengucapkan talak
tiga kepada istrinya tidak bisa menjadikannya diperbolehkan untuk
kembali kepada istrinya namun suami biasa kembali setelah istrinya
sudah menikah lagi dengan orang lain dan itupun sudah sesuai denga
ajaran agama Islam, maka suaminya bisa kembali ketika istrinya sudah
tidak hidug) bersama lagi, dalam artian bersama suami yang kedua
(muhallil).**

% Muhlis, Wawancara, 7 agustus 2017.
% Abdul Rahman, wawancara, 9 agustus 2017.
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Maka dari hasil pemaparan tokoh masyarakat tentang konsepsi nikah
muhallil, dapat disimpulkan bahwa dalam konsep nikah muhallil jika suami ingin
kembali lagi kepada istrinya yang sudah dijatuhkan talak tiga, maka yang
seharusnya dilakukan oleh suami tersebut adalah menuggu istrinya menikah lagi
dengan orang lain, agar supaya bisa halal kembali untuk dinikahi oleh mantan
suaminya.

Kedua, Historisasi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan.

Untuk mengetahui lebih dalam tentang Historisasi atau faktor yang
melatar belakangi nikah muhallil di Desa Akkor Kabupaten Pamekasan, peneliti
melakukan wawancara yang sangat intens sehingga dapat data sebagai berikut:

Sebenarnya menurut pendapat saya terjadinya nikah muhallil, tidak lain
adalah pertama karna Aib, trus yang kedua karena suami atau istri dan
atau kedua-duanya sangat ber keinginan untuk kembali hidup rukun dan
bersama lagi, karena sebelumnya sudah terlanjur menjatuhkan talak tiga
kepada istrinya namun karena salah satunya mempunayai rasa keinginan
untuk bersama lagi, maka hal semacam itu dilakukan dengan kata lain
nikah muhallil tersebut yang dilakukan.*

Aib inilah nantinya bukan hanya terbebani kepada suami istri yang ingin
bersama lagi dalam rumah tangganya, namun berpengaruh besar kepada orang tua
dari keduanya.

Aib ini merupakan sesuatu yang seakan-akan di takuti oleh orang tua
dari pelaku nikah muhallil karena tidak menutup kemungkinan akan
menjadi omongan banyak tetangga disekitarnya dan jika ini benar-benar

terjadi maka nantinya tidak semudah itu untuk di lupakan oleh
masyarakat yang sudah mengetahui kejadin tersebut, karena menurut

% Abdul Rahman, Wawancara.
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aggapan masyarakat sekitar, orang tua dari keduanya tersebut tidak bisa
mendidiknya.”

Tidak hanya tokoh masyarakat Wafi yang mengatakan bahwa faktor
pelaku nikah muhallil pertama faktor Aib, bahwa kedua suami istri yang sudah
bercerai dengan talak tiga tersebut keduanya atau salah satunya ingin kembali
bersama lagi, tokoh masyarakat muhlis juga berpendapat bahwa:

Karena perkawinan sejatinya untuk membentu keluarga sakinah dunia
akhirat yang mana, dalam sebuah kehidupan berumah tangga yang diikat
dengan sebuah perkawinan, dibutuhkan sebuah keselarasan untuk
kehidupan yang panjang, oleh karena itu dibutuhkan kesamaan
pemikiran dan sifat saling memahami, serta tidak saling egois sehingga
tercipta suasana rumah tangga yang harmonis serta sakina mawaddah
dan rohmah. Namun karena semua ini tidak di jalankan maka terjadilah
kehancuran dalam rumah tangganya sehingga tidak bisa lagi untuk
diperbaiki, dari semua inilah timbul perceraian yang pada ujungnya
sampai kepada talak tiga yang mana dengan terjadinya talak tiga mereka
berdua tidak bisa lagi kembali kecuali ada orang yang bisa
menghalalkan mereka kembali lagi dalam artian (muhallil). Akan tetapi
semacam ini harus ada putusan dari pengadilan baru bisa dikatakan,
kalau mereka sudah resmi bercerai. Tetapi terkadang meskipun mereka
sudah dapat putusan pengadilan namun mereka entah itu dari keduanya
atau dari salah satunya ingin kembali lagi, maka terjadilah nikah
muhallil.*’

Nikah mubhallil ini dimaksudkan untuk menghalalkan bekas istri yang
telah ditalak tiga kali, dengan kata lain jika keduanya berkeinginan untuk kembali
dan mempebaikinya setelah mereka resmi bercerai dan sudah mendapatkan

putusan dari pengadilan, namun jika belum resmi mendapatkan putusan dari

% Wafi, wawancara, 11 agustus 2017.
%" Muhlis, Wawancara, 12 Agustus 2017.
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pengadilan, maka secara hukum Negara, belum diakui, hanya saja menurut Islam
yang diakui.
Menurut pemahaman tokoh masyarakat Desa Akkor bahwa masih banyak
yang belum tahu hukum, sampai saat ini masih banyak perceraian yang belum di
ajukan di pengadilan. Dan dikatakan oleh Abdul Hamid tokoh masyarakat Desa
Akkor bahwa:
Jelasnya pernikahan yang sudah dilaksanakan secara wajar mulai dari
perceraian hasil talak tiga sampai mereka sama-sama ingin kembali
untuk sama-sama meperbaiki diri dengan I’tiqad dan niat yang baik

untuk membentuk rumah tangga yang bahagia seperti yang disyariatkan
oleh agama Islam.*®

Berdasarkan penjelasan yang di dapat dari hasil wawancara bersama para
tokoh masyarakat di Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan,
sangat jelas sekali bahwa faktor terjadinya nikah muhallil adalah faktor Aib
terhadap keluarga dan keinginan dari suami istri untuk bersama kembali.

Ketiga. Nikah muhaalil perspektif tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan yang direncanakan.

Pada dasarnya para tokoh masyarakat di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan, telah memiliki pengetahuan yang mendalam tentang agama Islam.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan para tokoh di

Desa Akkor Kecamatan Palengaan diketahui ada beberapa hal yang harus

% Abdul Hamid, Wawancara, 13 Agustus 2017.
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diketahui dan diperhatikan terlebih dahulu, seperti yang di kemukakan muhlis
bahwa:

Bahwasanya nikah muhallil ini sebenarnya ikhtilaf ulama” kalau hukum
nikah muhallil ini harus di tafsil, kalau muhallilnya dalam akad
nikahnya ditentukan jarak waktunya maka tidak sah, namun apabila
tidak ditentukan jarak waktunya, tetapi cuman sighat akad nikahnya
seperti biasanya tersebut, maka tetap sah walaupun ada niat dalam
hatinya akan d talak sesudah dukhul (berhubungan badan), itu tidak jadi
masalah, yang jadi masalah kalau dalam akad nikh syarat dan
ketentuannya diikut sertakan, contohnya, saya nikahkan engakau dengan
perempuan yang bernama.....binti...... dengan pemasraan wali kepada
saya dengan maskawain ....dengan syarat apabila sudah dhuhkul
(berhubungan badan) nanti akan di talak lagi. Nah itu nikah muhallil
yang tidak sah, selama dalam sighat akad nikah tidak ada syarat mak itu
sah-sah saja. Namun apabila tidak disebutkan tetapi dalam niatnya mau
di talak setelah berhubungan badan, maka hukumnya makruh namun
bukan nikah muhallil saja, meskipun nikah biasa kalau ada niatan ketika
sudah berhubungan badan mau di talak, maka hukumnya makruh. Hal
ini di sebutkan di dalam kitab I’anatu ttalibin juz III halaman 278. Yang
arti gelobalnya.” Jika penyebutan nikah sementara atau pakai jarak
waktu itu disebutkan saat ijab gobul maka nikahnya tidak sah, jika tidak
disebutkan saat ijab gobul, maka nikahnya sah. Dan disebutkan di dalam
kitab mughni Imuhtaj juz 111 halaman 183. Yang arti gelobalnya sebagai
berikut “apabila seorang laki-laki menikahi wanita dengan syarat,
sesungguhnya sesudah dukhul (berhubungan badan) atau sebelum
dukhul (berhubungan badan) mau di cerai. Hal itu di ucapkan dalam
nikah maka hukum nikahnya tidak sah.*°

Setelah sudah jelas dikatakan bahwa nikah muhallil yang direncanaka,
namun dalam akad nikah tidak disebutkan syaratnya, maka hukumnya makruh,
namun sebaliknya jika disebutkan maka hukumnya tidak sah, akan tetapi jika hal

ini tetap dilakukan maka selanjutnya adalah hukum Allah yang berlaku nanti di

akhirat, karena sama halnya dengan berzina, dan dijelaskan oleh Abdul Hamid:

% Muhlis, Wawancara, 14 Agustus 2017
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Setahu saya nikah muhallil yang direncanaka dan disebutkan di dalam
akad hukumnya haram bahkan disebutkan di dalam hadist yang pernah
saya pelajari bahwasanya Allah melaknat orang yang melakukan nikah
muhallil yang direncanakan serta disebutkan waktunya. Bahkan
sayyidina umar mengatakan barang siapa yang melakukan nikah
muhallil, maka akan saya rajam, baik itu suami pertama ataupun suami
yang kedua, karna pernikahan itu ada batas tertentu dan sama halnya
dengan nikah mut’ah. Namun akan tidak apa apa jika nikah muhallil itu
tidak dibatasi dan disebutkan dalam akad.'®

Pernyataan di atas sudah jelas bahwa nikah muhallil yang syarat dan
jangka waktunya disebutkan dalam akad hukumnya haram, namun sebagian yang
suadah mengetahui terkadang masih belum ada kesadaran untuk tidak melakukan
hal semacam itu. Serta nikah muhallil yang direncanakan ini juga di kemukakan

oleh wafi:

Hukum nikah muhallil yang direncanakan yang ditentukan didalam
akadnya maka hukumnya haram, namun jika tidak disebutkan di dalam
akadnya maka hukumnya makruh seperti yang disebutkan di dalm kitab
figih aliyul mazdahibul Al-rba’ juz IV halaman 732. Yang artinya: tidak
sah, kecuali jika tidak mensyaratkan penyebutan lafadz IHLAAH nya
dalam Akad dan hanya diniatkan mentalaknya (cukup hanya niat saja)
nanti agar menjadi halal bagi suami pertama, akan tetapi ini makruh dan
akad semacam ini fasid."*

Maka dari itu pernikahan dengan niatan menceraikan bisa dimasukkan
dalam kategori menikah untuk menzalimi hak-hak seorang wanita namun jika
saling menyepakati dengan adanya pernikahan yang sperti itu dengan ketentuan

syaratnya tidak di tentukan di dalam akadnya meskipun hukumnya makruh, hal

ini memberikan pemahaman bahwa seakan-akan hanya untuk dipermainkan.

100 Apul Hamid, wawancara, 17 Agustus 2017.
101 \Wafi, Wawancara, 20 Agustus 2017.
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Namun ketika dalam rumah tangga sudah berjalan sesuai dengan tuntutan agama
dan mencapai kehidupan rumah tangga yang tenang dan damai maka yang paling
sulit adalah untuk mempertahankannya. namun ketika sudah tidak bisa
mempertahankannya maka ujung-ujungnya adalah peceraian. Pandangan tokoh
msyarakat ini semakin jelas peneliti ketahui berdasarkan hasil wawancara
bersama tokoh masyarakat Abdur Rahman yaitu:
Baerdasarkan hadis Nabi SAW yang artinya: Rasulullah SAW melaknat
al-muhallil dan al-Muhallil lahu.akan tetapi jika dalam pernikahan
muhallil dalam akadnya tidak disebutkan sayarat ketika sudah
melakukan hubungan badan mau ditalaknya maka hukumnya makruh

namun jika disebutkan maka kedua-duanya mendapatkan dosa dari
Allah baik itu muhallil maupun muhallil lahu.'%

Dari keterangan diatas bahwasanya pandangan tokoh masayarakat
terhadap nikah muhallil yang direncanakan itu boleh namun jika dalam
pelaksanaan nikah muhallil disebutkan di dalam akadnya maka hukumnya haram
hal ini tidak hanya berlaku kepada nikah muhallil saja namun dalam pernikahan
biasa juga sama. Namun jika dalam akad tidak disebutkan cuman hanya niat,
nanti ketika sudah dhuhkul (berhubungan badan) di ceraikan, maka semacam ini

dihukumi makruh.

192 Abdur Rahman, Wawancara, 23 Agustus 2017.
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Temuan pembahasan

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis
data yang sudah dilakukan dan mengacu pola pada perumusan masalah, maka
disini peneliti akan membahas temuan-temuannya dilapangan.

Mengenai hal tersebut, Pandangan Tokoh masyarakat Desa Akkor
Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan terhadap nikah muhallil (yang
direncanakan).

Pertama, Konsepsi nikah muhallil menurut tokoh masyarakat Desa Akkor.

Dari hasil analisis data, peneliti memandang bahwa pemahaman tokoh
masyarakat tentang konsepsi nikah muhallil tidak ditemukan perbedaan pendapat
yang dominan antara tokoh masyarakat dan tokoh masyarakat dengan konsepsi
nikah muhallil yang diutarakan para ulama’ besar. Bahwasanya dalam ketentuan
hukum islam jika seorang suami sudah menjatuhkan talak tiga kepada istrinya
namun dikemudian hari suami berkeinginan ingin untuk kembali kepada bekas
isterinya dengan ketentuan ada mubhallil yang bisa menjadi penyebab kembalinya
bekas suami kepada mantan istri dengan setelah habis masa iddahnya dengan

berlandaskan kepada firman Allah:

- - /,«,/r
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Artinya:

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang
lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa ketika suami sudah menjatuhkan
talak tiga maka perempuan tersebut sudah tidak halal lagi bagi suaminya namun
bisa halal lagi ketiak ada seorang laki-laki menikahinya sampai melakukan
dhukhul namun dikemudian hari mereka bercerai maka suami pertama bisa
kembali karena ketentuan seperti itu untuk terhindari dari dosa.

Kedua, Historisasi terjadinya nikah mubhallil di Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan.

Berdasarkan pemahaman yang di paparkan oleh para tokoh masyarakat
bahwasanya karena dalam perkawinan bertujuan untuk kebahagiaan dunia dan
akhirat, serta untuk bersama-sama membangun kehidupan rumah tangga yang
sakinah dan rohmah dengan di junjung rasa kasih sayang maka dari itu semua
faktor yang melatarbelakangi terjadinya nikah muhallil di Desa Akkor tidak lain
karena adanya rasa kasih sayang dari keduanya serta untuk menutupi Aib bagi
keluarga besarnya, hal inilah yang menjadi pemicu terjadinya nikah muhallil dan

Selama ini dua faktor inilah yang menjadikan terjadinya nikah muhalli.
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Ketiga, nikah muhallil perspektif tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan yang direncanaka.

Disebutkan bahwa nikah muhallil yang direncanakan ini ada dua argument
yang mana hal ini tidak lepas dari ajaran Agama Islam yang dilandasi oleh Al-
Qur’an dan Al-hadist bahwasanya nikah muhallil bisa haram dan bisa juga
makruh.

Nikah muhallil bisa jadi haram karena syarat dan jangka waktu bagi
muhallil disebutkan pada waktu akad nikahnya belangsung hal ini yang menjadi
penyebab diharamkannya nikah muhallil bahkan bukan hanya pada nikah muhallil
saja namun pada nikah biasa kalau ada syarat dan jangka waktunya dan itupun
disebutkan didalam akad nikah maka itu hukumnya haram.

Selanjutnya nikah muhallil yang bisa jadi makruh karena dalam akad
nikah tersebut syarat dan jangka waktu tidak disebutkan akan teapi hanya saja
disebutkan dalam hatinya kalau nanti dalam perkawinan tersebut akan
menceraikan ketika sudah melakukan hubungan sebagai suami isteri.

Maka dari itu solusi yang sangat berpengaruh bagi kehidupan beragama
dan berbangas demi membangun dan meningkatkan pemahaman masyarakat
dalam memahami hukum islam terlebih dalam memahami Undang-Undang maka
perlu adanya penyuluhan tentang hukum perkawinan khususnya mengenai nikah
muhallil dan segala masalah yang ada di dalamnya karena tidak menutup

kemungkinan selama ini pemahan masyarakat bisa di kategorikan semuanya
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memahami masalah-masalah yang ada di dalam perkawinan karena terkadang

meskipun sudah memahami namun dalam prakteknya tidak sesuai dengan teori.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bab
I11 yang bersifat teoritis dan praktis, maka untuk memberikan pemahaman yang
lebih singkat, tepat dan terarah dapat di tarik beberapa kesimpulan:

1. Bagi tokoh masyarakat Desa Akkor kecamatan Palengaan kabupaten
Pamekasan bahwasanya konsep nikah muhallil adalah jika suami ingin
kembali lagi kepada istrinya yang sudah dijatuhkan talak tiga maka yang
seharusnya dilakukan suami menuggu istrinya menikah lagi dengan orang lain
agar supaya bisa halal kembali untuk dinikahi oleh mantan suaminya dengan
ketentuan sudah habis masa iddahnya.

2. Bagi tokoh masyarakat Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten
Pamekasan yang menjadikan faktor yang melatar belakangi terjadinya nikah
mubhallil, yaitu ada dua faktor, pertama tidak lain karena adanya suami atau
istri masih berkeinginan untuk kembali hidup bersama lagi, yang kedua
karena adanya aib yang bukan Cuman mempengaruhi suami istri tersebut
namun terhadap keluarganya.

3. Bahwasanya pandangan tokoh masyarakat Desa Akkor terhadap nikah
muhaalil yang direncanakn tersebut ada dua pandangan yang pertama nikah
muhallil yang direncanakan bisa haram karena dalam akadnya disebutkan

syarat dan jangka waktu atau lamanya perkawinan yang ditentukan, namun

80
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bukan hanya nikah muhallil saja meskipun nikah biasa kalau dalam akad
disebutkan syarat dan lamanya perkawinan maka juga hukumnya haram,
selanjutnya yang kedua nikah muhallil yang makruh yaitu syarat dan lamanya
perkawinan yang ditentukan tidak disebutkan didalam akadnya namun hanya

berniat di dalam hatinya maka nikah muhallil ini hukumnya makruh.

Saran

Mengingat bahwa perkawinan merupakan peristiwa sakral yang terjadi

sekali dalam seumur hidup tampa terkecuali karena satu dan lain hal yang

membuat suatu perkawinan itu berakhir, dan mengingat bahwa perkawinan itu

sendiri harus terjaga keabsahannya oleh karena itu menanggapi praktek nikah

muhallil yang direncanakan ini. Peneliti menyampaikan beberapa saran yang

insya allah bermanfaat. Walaupun keputusan terakhir ada pada masing-masing

individu yang menjalaninya karena ini berkaitan dengan pemahaman seseorang.

Adapun saran-saran yang ingin peneliti ungkapkan adalah sebagai berikut:

1.

Perlu adanya penyuluhan tentang hukum pernikahan khususnya mengenai
nikh muhallil dan segala masalah yang ada didalamnya. Karena motivasi
sebagian kecil pelaku nikah muhallil hanya menuruti hawa nafsunya sendiri

tidak di praktekkan secara hukum Islam.

. Bagi pelaku nikah muhallil diharapkan mengerti tentang tujuan dari nikah

mubhallil yang sesungguhnya dan jangan menikah muhallil hanya mengikuti

kemauannya sendiri.
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3. Bagi pemerintah kabupaten pamekasan khususnya Desa Akkor dari segi
pendidikan dan pengetahuan tentang Islam dan hukum perkawinan hendaknya
harus lebih ditingkatkan terlebih lagi dalam masalah perkawinan.

4. Diharapkan bagi kepala Desa Akkor membuat sebuah program Kkajian
terhadap kitab-kitab fikih khususnya mengenai hukum-hukum pernikahan
dengan mendatangkan Ulama atau orang yang berkompeten dibidang itu.

5. Diharapkan bagi para Ulam tokoh hendaknya menggali ilmu tentang Undang-
Undang perkawinan di Indonesia supaya bias memahami mekanisme
pernikahan dan perceraian sebagaimana diatur dalam perundang-undangan

yang berlaku.
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